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SARI 

 

Hidayah, Beta Mutiara.2015.”Pengaruh minat belajar, lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

kelas X IIS di SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 2014/2015”. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 

Rediana Setiyani S.Pd., M.Si. 

Kata kunci: Minat Belajar, Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, 

Kesulitan Belajar Siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara 

simultan maupun parsial antara minat belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah terhadap kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di 

SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 2014/2015. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IIS SMA Negeri 7 

Semarang tahun ajaran 2014/2015 sejumlah 143 siswa dan jumlah sampel sebanyak 

106 siswa yang diambil dengan menggunakan rumus Slovin. Pembagian sampel 

menggunakan teknik proportional random sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa ada pengaruh  secara simultan antara 

minat belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi 52,3%. Secara parsial minat belajar berpengaruh 

terhadap kesulitan belajar siswa 7,56%. Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap  

kesulitan belajar siswa 8,88%. Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap kesulitan 

belajar siswa 5,66%. 

Minat belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah berpengaruh 

terhadap kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA 

Negeri 7 Semarang. Kepada siswa tingkatkan minat belajar, perbaiki metode belajar, 

sering mengulang materi pelajaran dan aktif  diskusi  bersama  teman  serta  

guru.Orang tua sebaiknya memberikan motivasi berupa perhatian dan dorongan belajar 

pada anak. Bagi pihak sekolah sebaiknya meningkatkan hubungan kerjasama dengan 

orang tua agar dapat mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan memberikan solusi 

kesulitan belajar kepada setiap siswa. 
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ABSTRACT 

 

Hidayah, Beta Mutiara.2015. "The influence of interest in learning, family 

environment and school environment on student learning difficulties in economic 

subjects at tenth grade IIS of SMA N 7 Semarang in academic year 2014/2015". Final 

Project. Department of Economic Education. Faculty of Economics. Semarang State 

University. Advisor Rediana Setiyani S.Pd., M.Si. 

Keywords: Interest in Learning, Family Environment, School Environment and 

Student Learning Difficulties. 

The purpose of this study is to determine whether there was an effect 

simultaneously or partially between interest in learning, family environment and 

school environment on student learning difficulties on economic subjects at tenth 

grade IIS of SMA N 7 Semarang in academic year 2014/2015. 

The study population was all students at tenth grade IIS of SMA N 7 

Semarang in academic year 2014/2015, a number of 143 students and a total sample 

of 106 students were taken using Slovin formula. The researcher used proportional 

random sampling technique as distribution of samples and questionnaire as methods 

of data collection. While the method of data analysis used is descriptive statistics and 

multiple linear regression.The results showed that there was a simultaneous effect 

between interest in learning, family environment and school environment on student 

learning difficulties on economic subjects by 52.3%. Partially, interest in learning 

affected the students' learning difficulties amounted to 7,56%. Family environment 

affected the students' learning difficulties amounted to 8.88%. School environment 

affected the students' learning difficulties amounted to 5.66%. 

The conclusions of this study are interest in learning, family environment and 

school environments affected the students' learning difficulties on economic subjects 

at tenth grade IIS of SMA N 7 Semarang. The advice given in this research is to 

improve students interest in learning, the fix method of learning, often repeating 

material learning, and active discussions with friends and teachers. Parents should 

provide motivation in the form of attention and encouragement of study to their 

children. School also should improve cooperation relations with parents in order to 

identify students' learning difficulties and provide solutions to each student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan kehidupan bangsa, sebab 

kualitas kehidupan suatu bangsa sangat erat dengan tingkat pendidikan. Pendidikan 

bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 

sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suatu kelompok manusia dapat  hidup 

berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia 

menurut konsep pandangan hidup mereka (Ihsan, 2008:20). 

Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  

Sistem  Pendidikan Nasional Pasal (3) yang berbunyi: Pendidikan  nasional  berfungsi  

mengembangkan  kemampuan  dan membentuk watak  serta  peradaban  bangsa  

yang  bermartabat  dalam  rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,  berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut yang lebih dipertegas lagi 

pada  arah  kebijaksanaan  pendidikan  yang  dilaksanakan  pada  saat ini, berguna 

untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan  baik  yang  berkaitan  dengan  akademik, 

emosional, maupun spiritual. Salah satu cara untuk meningkatkan  kualitas  

pendidikan yaitu melalui kegiatan belajar  mengajar. Kegiatan belajar mengajar 

memiliki peranan yang sangat penting agar pendidikan dapat berjalan dengan baik. 
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Pada  dasarnya  kegiatan  belajar mengajar berujung  pada  pancapaian  hasil  belajar  

siswa. Hasil  belajar  yang  dicapai  siswa   dapat digunakan  sebagai  acuan  dalam  

mengetahui kemampuan  siswa  serta  sebagai  koreksi  apakah siswa  masih  

mengalami  kesulitan  dalam belajarnya. Pelaksanaan belajar baik formal maupun non 

formal tidak selalu lancar dan berhasil dengan baik. Pelaksanaan belajar siswa yang 

tidak  berhasil  bisa dikarenakan  adanya  hambatan  atau kesulitan belajar. 

Dalyono (2009:229) menjelaskan kesulitan belajar merupakan  keadaan  

dimana  peserta didik/siswa  tidak  dapat  belajar  sebagaimana mestinya. Sedangkan 

Djamarah (2011:235) kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana anak didik 

tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun 

gangguan dalam belajar. 

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 

menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga 

dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku siswa. Beberapa ciri-ciri 

tingkah laku kesulitan belajar menurut Djamarah (2011:246) sebagai berikut: 1) hasil 

belajar yang rendah (di bawah rata-rata yang dicapai oleh kelompok kelas), 2) hasil 

yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan, 3) lambat dalam 

melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, 4) menunjukkan sikap-sikap yang 

berkelainan, seperti acuh tak acuh, menentang, berpura-pura, dusta, dan sebagainya, 

5) menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti membolos, datang terlambat, 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam atau di luar kelas dan 

sebagainya, 6) menunjukkan gejala emosi yang berkelainanr, seperti pemurung, 
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mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira  dalam menghadapi situasi 

tertentu dan sebagainya. 

Secara umum kesulitan belajar yang dihadapi siswa bukan hanya pada mata 

pelajaran yang bersifat alamiah saja akan tetapi lebih dari pada itu. Mata pelajaran 

yang bersifat sosial pun terkadang mendatangkan kesulitan bagi siswa, apalagi yang 

dipelajari tersebut bersifat abstrak atau belum pernah dialami langsung oleh siswa 

tersebut seperti mata pelajaran ekonomi. Mata Pelajaran Ekonomi merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA).  

Berdasarkan hasil penelitian awal di  SMA Negeri  7 Semarang, masih banyak 

ditemukan siswa yang kesulitan dalam  mata pelajaran ekonomi khususnya di kelas X 

IIS. Hal  ini  dapat  dilihat  dari  hasil ulangan semester gasal dengan  banyaknya 

jumlah siswa yang tuntas hanya sebesar 48,25%, sedangkan menurut Mulyasa 

(2010:245) keberhasilan di kelas dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu 

menyelesaikan atau mencapai standar kompetensi minimal yang ditetapkan sekurang 

- kurangnya 85% dari jumlah peserta didik yang ada di kelas tersebut. Berikut ini 

adalah data yang diperoleh: 
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Tabel 1.1 : Daftar Nilai Ulangan Semester Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Kelas 

X IIS SMA Negeri  7 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

 

Tuntas 

 

Tidak Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

X IIS 1 36 75 19 52,8% 17 47,2% 

X IIS 2 36 75 17 47,2% 19 52,8% 

X IIS 3 35 75 17 48,57% 18 51,42% 

X IIS 4 36 75 16 44,44% 20 55,55% 

Jumlah rata-rata persentase 48,25%  51,74% 

Sumber: Dokumen Guru Ekonomi SMA Negeri 7 Semarang  tahun pelajaran 

2014/2015 

Tabel 1.1 menunjukkan dari total keseluruhan siswa yang berjumlah 143 

siswa, bahwa sekitar 51,74% atau sebanyak 74 siswa kelas X  IIS  tidak tuntas, 

karena nilai ulangan tengah semester mata pelajaran ekonomi mereka masih di bawah 

standar KKM  yaitu 75. Sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas 75 pada 

ulangan semester gasal  hanya sekitar 48,25%  atau sebanyak  69 siswa. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa masih rendah, karena masih 

banyak siswa yang harus mengikuti remidial dan jumlah siswa yang mencapai batas 

tuntas pada masing-masing kelas masih kurang dari 85% jumlah siswa satu kelas. 

Kondisi seperti ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 7 Semarang belum berhasil dengan maksimal, karena hasil yang dicapai 

masih jauh di bawah nilai yang diharapkan. Masih banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran ekonomi, oleh sebab itu perlu diketahui 
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faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa kelas X IIS SMA 

Negeri 7 Semarang. 

Menurut pendapat Ahmadi dan Supriyono (2004:79-93) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan  belajar  yang  dialami  siswa  bisa  berasal dari  dalam  diri  

siswa  (faktor  intern)  dan  dari  luar  diri siswa  (faktor  ekstern). Faktor  dari dalam 

diri siswa  yaitu  karena sakit,  karena  kurang  sehat,  intelegensi,  bakat,  minat, 

motivasi,  faktor  kesehatan  mental,  tipe  khusus  seorang pelajar, sedangkan faktor  

dari  luar  diri  siswa  yaitu  faktor  lingkungan keluarga, lingkungan  sekolah  dan  

faktor  lingkungan  masyarakat. 

Kesulitan belajar di kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang juga tidak lepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor lingkungan dan faktor psikologi  yakni 

minat diduga memiliki kekuatan besar dalam menentukan kesulitan belajar siswa. 

Mengingat usia remaja secara psikologi merupakan usia yang mudah terpengaruh 

oleh lingkungan di sekitarnya. Selain itu individu remaja banyak belajar dari 

lingkungan sosial  di sekitarnya yang memberinya pengalaman belajar. 

Diaz (2006:3) menjelaskan bahwa “In general, the various studies which 

attempt to explain academic failure do so beginning with the three elements that 

intervene in education: parents (family causal factors), teachers (academic causal 

factors), and students (personal causal factors)”. Kesulitan belajar berasal dari dalam 

diri siswa sendiri/pribadi, orang tua atau faktor lingkungan keluarga, dan guru atau 

faktor akademik (lingkungan sekolah). 
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Minat dalam kegiatan belajar mengajar, merupakan salah satu faktor  

psikologis utama yang diduga mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Minat 

yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar untuk mencapai atau 

memperoleh tujuan yang diminati. Bila seseorang siswa tidak memiliki minat dan 

perhatian yang besar terhadap objek yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa 

tersebut akan tekun belajar dan akan mengalami kesulitan dalam belajarnya. 

Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan minat dan perhatian besar terhadap 

objek yang dipelajari, maka tidak akan lagi merasa kesulitan dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ekonomi di SMA Negeri 7 

Semarang, diperoleh informasi bahwa minat belajar adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa di kelas X IIS SMA  Negeri 7 Semarang. 

Minat belajar siswa di kelas X IIS masih kurang. Hal ini ditunjukkan dengan sikap 

siswa yang kurang simpatik terhadap pelajaran, malas dan tidak bergairah mengikuti 

proses belajar mengajar. Saat ini kurikulum yang digunakan di kelas X SMA Negeri 

7 Semarang adalah kurikulum 2013. Sedangkan pada kurikulum 2013, 

peminatan/penjurusan di SMA dimulai begitu siswa masuk di kelas X, tidak lagi 

dilakukan pada kelas XI, hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan pada 

siswa belajar berdasarkan minat mereka, yang nantinya diharapkan agar siswa 

tersebut dapat tekun belajar dan memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. 

Demikian juga yang terjadi pada siswa kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang, 

peminatan/ penjurusan dilakukan berdasarkan minat dari masing-masing siswa. 
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Jika minat belajar seorang siswa rendah maka siswa akan mengalami 

kesulitan dalam belajarnya . Minat belajar siswa kelas X IIS pada mata pelajaran 

ekonomi rendah. Hal ini dikarenakan  minat tersebut tidak diikuti dengan perhatian 

untuk menyimak penjelasan dari guru pada saat proses belajar mengajar di kelas 

berlangsung. Selain itu minat siswa dalam belajar tidak disertai dengan metode 

belajar  yang baik. Banyak siswa melakukan cara belajar yang keliru, dengan cara 

belajar yang tidak tepat maka hasil belajar yang dicapai tidak maksimal. Begitu pula 

dengan pembagian waktu belajar yang keliru, terkadang siswa belajar tidak teratur 

atau terus menerus, karena keesokan harinya ada ulangan. Dengan belajar demikian, 

daya serap yang diterima oleh otak tidak maksimal dan tidak bertahan lama, sehingga 

siswa akan mudah lupa dengan apa yang dipelajari. Hal ini terjadi karena siswa hanya 

menghafal materi pelajaran ekonomi dan tidak mengerti apa yang dimaksud sehingga 

mudah lupa dengan apa yang telah dipelajari.  

Minat belajar yang tinggi tentunya sangat diperlukan oleh siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan jika dengan hasil belajar yang diperoleh siswa 

baik maka siswa tidak akan merasa kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran 

ekonomi. Maka minat belajar diduga mempengaruhi kesulitan belajar  siswa kelas X 

IIS SMA Negeri 7 Semarang. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Prajanti dan Sulistyowati (2006) 

membuktikan bahwa minat belajar siswa berpengaruh sebesar 42,07% terhadap 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi  pada siswa kelas VIII  
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SMP Negeri 36 Semarang. Penelitian Hasrudin dan Putri (2014) membuktikan bahwa 

minat belajar berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa sebesar 60,59%.  

Selain faktor internal, faktor eksternal juga berpengaruh terhadap berhasil 

tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar, salah satunya yaitu lingkungan 

keluarga. Menurut Slameto (2010:60) lingkungan keluarga merupakan pengaruh 

pertama dan utama bagi kehidupan, pertumbuhan, dan perkembangan seseorang. 

Banyak waktu dan kesempatan bagi anak untuk berjumpa dan berinteraksi dengan 

keluarga. Perjumpaan dan interaksi tersebut sangatlah besar pengaruhnya bagi 

perilaku dan prestasi seseorang. Tu’u (2004:16) menyatakan keluargalah yang 

menyiapkan potensi pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak. 

Seiring dengan perkembangan zaman, dalam kenyataanya terasa telah terjadi 

pergeseran fungsi dan peran orang tua terhadap pendidikan anaknya. Kebanyakan 

orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya pada instansi pendidikan. 

Karena orang tua sibuk dengan urusan atau pekerjaan mereka sendiri sehingga 

perhatian orang tua terhadap anaknya kurang. Mereka kurang memperhatikan belajar 

anak, misalnya memperingatkan anak untuk belajar atau hanya sekedar mendampingi 

belajar. Para orang tua hanya memenuhi kebutuhan dari segi finansialnya saja, tidak 

dari psikisnya. 

Berdasarkan wawancara, guru ekonomi juga memberikan informasi bahwa 

lingkungan keluarga juga mempengaruhi kesulitan  belajar siswa mata pelajaran 

ekonomi kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang. Dukungan belajar dari orang tua, serta 

kondisi belajar yang tenang di rumah sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa 
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dalam belajar. Dukungan orang tua pada saat siswa belajar dapat mendukung  

motivasi  siswa  dalam  belajar.  Siswa  pun  menjadi mengerti apabila  terdapat  hal-

hal  yang  tidak  mereka  ketahui  dan ingin mereka tanyakan. Kebanyakan siswa 

SMA  Negeri 7 Semarang dalam hal ini khususnya siswa kelas X IIS, kurang 

mendapatkan perhatian dan dukungan dari orang tua mereka  pada saat belajar di 

rumah. Hal ini dapat terjadi karena  kesibukan orang tua mereka, sehingga tidak ada 

waktu khusus untuk mendampingi anaknya pada saat belajar di rumah. Dari 

wawancara ini, diduga lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kesulitan belajar 

siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang. 

Penelitian Frenita (2013) membuktikan bahwa keadaan ekonomi keluarga 

yang lemah dan kurangnya kontrol orang tua terhadap anaknya di rumah adalah salah 

satu faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa dan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X B SMA Negeri 02 Sungai 

Raya Kabupaten Kubu Raya. Penelitian oleh Kasdiar (2010) membuktikan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kesulitan belajar akuntansi siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 3 Jepara Tahun Ajaran 2009/2010. 

Selain kedua faktor yang telah disebutkan di atas, masih terdapat satu faktor 

yang diduga berpengaruh terhadap kesulitan belajar mata pelajaran ekonomi siswa 

kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang yaitu lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah 

dapat membentuk kepribadian siswa melalui pembelajaran dan peraturan-peraturan 

yang ada di sekolah. Lingkungan sekolah juga memberikan pengajaran yang belum 

didapatkan dari lingkungan keluarga. Kondusif tidaknya lingkungan sekolah dapat 
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mempengaruhi semangat belajar seseorang yang akan berdampak pada hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh guru ekonomi mengatakan bahwa 

saat ini siswa masih merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan kurikulum yang 

diterapkan di SMA  Negeri 7 Semarang yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

sendiri merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, skill, 

dan pendidikan berkarakter, dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif 

dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun dan sikap disiplin 

yang tinggi. Namun pada kenyataannya siswa belum memiliki sifat kemandirian 

penuh dalam proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan kurang aktifnya siswa 

dalam mengemukakan pendapatnya, tidak serius dalam berdiskusi, kurang menguasai 

materi ketika presentasi dan sebagainya. Siswa juga masih bergantung pada guru dan 

beranggapan guru sebagai sumber informasi. Selain itu tingkat kedisiplinan siswa 

juga masih rendah. Hal ini terlihat ketika proses kegiatan belajar sudah dimulai, 

sebagian besar siswa masih terlihat duduk di depan kelas, ketika jam kosong, siswa 

memilih bermain di luar kelas dan mengganggu kelas lain dari pada harus belajar di 

dalam kelas. Dari cara berpakaian, dapat dilihat bahwa tingkat kedisiplinan siswa 

masih rendah dengan memakai seragam tidak lengkap dan rapi. Hal inilah yang 

menjadi sumber kesulitan belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan 

sekolah berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa. 

Penelitian oleh Marnoko (2010) membuktikan bahwa adanya  pengaruh  

faktor  kesulitan  belajar  siswa  terhadap  hasil  belajar siswa dalam pelajaran 
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akuntansi di kelas XI IPS dilihat dari faktor eksternal yang meliputi  faktor  

lingkungan,  sekolah,  dan  keluarga . Penelitian Prajanti dan Sulistyowati (2006) 

membuktikan bahwa lingkungan  sekolah  berpengaruh terhadap kesulitan belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi siswa kelas VIII SMP Negeri 36 Semarang 

Tahun 2005/2006 sebesar 35,63%. 

Minat belajar mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar seorang 

siswa. Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap 

objek yang dipelajari maka sulit diharapkan  memperoleh hasil yang baik, apabila 

siswa tersebut belajar dengan minat dan perhatian yang besar terhadap objek yang 

dipelajari, maka siswa tidak akan merasa kesulitan dalam belajar.  Minat belajar dapat 

menumbuhkan semangat belajar siswa, selain itu jika minat belajar tersebut didukung 

dengan lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah yang baik maka siswa akan 

terdorong untuk  melakukan kegiatan belajar lebih baik lagi sehingga hasil belajar 

yang akan dicapai optimal. Dengan begitu siswa tidak akan lagi merasa kesulitan 

dalam mempelajari mata pelajaran ekonomi. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara minat 

belajar seorang siswa, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah yang 

mempengaruhi kesulitan belajar seorang siswa dalam mempelajari mata pelajaran 

ekonomi. Ungkapan tersebut didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh  

Khafid (2007:26-27) membuktikan bahwa  minat belajar,  lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah berpengaruh  negatif  terhadap  kesulitan  belajar akuntansi pada 

siswa kelas XII MA Al Asror  Semarang. Semakin  tinggi  kualitas  minat belajar,  
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lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah akan diikuti dengan penurunan kesulitan 

belajar siswa,  sebaliknya  semakin  rendah  kualitas   minat belajar,  lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah diikuti dengan kenaikan kesulitan belajar siswa. 

Dari fakta dan argumen di atas dapat diketahui bahwa masalah kesulitan 

belajar siswa kelas X IIS di  SMA  Negeri 7 Semarang  diduga dipengaruhi  oleh 

beberapa  faktor  yakni minat belajar, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Minat Belajar, Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah Terhadap 

Kesulitan  Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS di 

SMAN 7 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka permasalahan yang 

timbul:  

1. Bagaimana pengaruh secara negatif minat belajar, lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar pada mata pelajaran ekonomi 

kelas X IIS di SMA  Negeri 7 Semarang? 

2. Bagaimana pengaruh secara negatif minat belajar terhadap kesulitan belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  Negeri 7 

Semarang? 
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3. Bagaimana pengaruh secara negatif lingkungan keluarga terhadap kesulitan 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  Negeri 7 

Semarang?  

4. Bagaimana pengaruh secara negatif lingkungan sekolah terhadap kesulitan 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  Negeri 7 

Semarang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara negatif minat belajar, lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar pada mata 

pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  Negeri 7 Semarang? 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara negatif minat belajar terhadap kesulitan 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  Negeri 7 

Semarang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara negatif lingkungan keluarga terhadap 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  

Negeri 7 Semarang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara negatif  lingkungan sekolah terhadap 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  

Negeri 7 Semarang.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

atau bahan kajian lebih lanjut baik sebagai perluasan dari penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan minat belajar siswa, lingkungan 

keluarga, dan lingkungan sekolah dengan kesulitan belajar siswa. 

b. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan kajian 

dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang kesulitan belajar 

siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

1.4.2 Secara Praktis. 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan semangat  

belajar  dan membantu mengatasi kesulitan dalam belajarnya. 

b. Bagi sekolah dan orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang diharapkan dapat mengatasi masalah kesulitan belajar siswa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat bermanfaat menjadi 

rujukan untuk meneliti masalah kesulitan belajar siswa.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Belajar  

Belajar sangat penting bagi kehidupan manusia. Setiap orang selalu dan 

senantiasa belajar kapanpun, bilamanapun dan dimanapun dia berada. Dalam 

pendidikan di sekolah, belajar merupakan kegiatan pokok yang harus dilaksanakan. 

Tujuan pendidikan akan tercapai apabila proses belajar dalam suatu sekolah dapat 

berlangsung dengan baik. Dimaksud baik apabila proses belajar melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran.  

Slameto (2010:20) berpendapat belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan.  

Hamalik (2009:36) menjelaskan belajar merupakan suatu proses, suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 

tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Rifa’I dan Anni (2011:82) menjelaskan 

belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar 

memegang peran penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, 

tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

aktifitas atau usaha interaksi seseorang dengan lingkungan untuk memperoleh 
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perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai sikap, dan tingkah 

laku dalam diri seseorang (individu) melalui pelatihan dan hasil pengalaman sendiri.  

2.1.1 Teori-Teori Belajar  

Teori-teori belajar menurut Rifa’I dan Anni (2011:105-149) dibedakan 

menjadi 3 macam:  

1. Teori belajar behavioristik  

Belajar merupakan proses perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang 

dimaksud dapat berwujud perilaku yang tampak (overt behavior) atau perilaku yang 

tidak tampak (innert behavior). Perubahan perilaku yang diperoleh bersifat permanen, 

dalam arti bahwa perubahan perilaku akan bertahan dalam waktu relative lama. 

Aspek penting yang dikemukakan aliran behavioristik dalam belajar adalah bahwa 

hasil belajar (perubahan perilaku) itu tidak disebabkan oleh kemampuan internal 

manusia (insight), tetapi faktor stimulus yang menimbulkan respon. Untuk itu, agar 

aktivitas belajar siswa di kelas mencapai hasil belajar yang optimal, maka stimulus 

harus dirancang sedemikian rupa (menarik dan spesifik) sehingga mudah direspon 

siswa. Oleh karena itu siswa akan memperoleh hasil belajar, apabila dapat mencari 

hubungan antara stimulus (S) dan respons (R) tersebut.  

2. Teori belajar kognitif  

Berbeda dengan teori behavioristik, menurut teori kognitif bahwa perilaku 

manusia tidak ditentukan oleh stimulus yang berada di luar dirinya, melainkan faktor 

yang ada pada dirinya sendiri. Faktor-faktor internal itu berupa kemampuan atau 

potensi yang berfungsi untuk mengenal dunia luar dan dengan pengenalan itu 
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manusia mampu memberikan respon terhadap stimulus. Teori kognitif memandang 

belajar sebagai proses pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, 

untuk dapat mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar. Dengan kata 

lain, aktivitas yakni proses pengelolaan dan informasi.  

3. Teori belajar humanistik 

Fokus utama dalam teori humanistik ini adalah hasil pendidikan yang bersifat 

efektif, seperti tentang cara-cara belajar (learning how to learn ), dan meningkatkan 

kreativitas dan semua potensi peserta didik. Hasil belajar dalam pandangan 

humanistik adalah kemampuan peserta didik mengambil tanggung jawab dalam 

menentukan apa yang dipelajari dan menjadi individu yang mampu mengarahkan diri 

sendiri (self-directing) dan mandiri (independent). Disamping itu pendekatan ini 

memandang pentingnya penekanan pendidikan dibidang kreativitas, minat terhadap 

seni, dan hasrat ingin tahu. Sehingga standar kurikulum, perencanaan pembelajaran, 

ujian, sertifikasi pendidikan, dan kewajiban hadir di sekolah kurang ditekankan dalam 

pendekatan humanistik. 

Berdasarkan penjelasan teori di atas, maka penelitian ini menggunakan teori 

belajar kognitif. Minat belajar merupakan salah satu contoh stimulus dari dalam diri 

siswa yang mempengaruhi kesulitan belajar. Sehingga minat belajar masuk dalam 

teori belajar kognitif. Sedangkan lingkungan keluarga dan lingkkungan sekolah 

termasuk dalam teori belajar behavioristik. Lingkungan keluarga merupakan suatu 

contoh rangsangan (stimulus) dari luar yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, 

sehingga lingkungan keluarga masuk dalam teori belajar behavioristik. Lingkungan 
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sekolah juga merupakan salah satu salah satu contoh stimulus dari luar diri sendiri 

yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

2.2 Kesulitan Belajar 

2.2.1 Pengertian Kesulitan Belajar 

Belajar merupakan perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihan. 

Belajar membawa sesuatu perubahan pada individu yang melakukannya. Pelaksanaan 

belajar baik formal maupun non formal tidak selalu lancar dan berhasil dengan baik. 

Pelaksanaan belajar siswa yang tidak  berhasil  bisa  dikarenakan adanya  hambatan  

atau kesulitan belajar.  

Djamarah (2011:235) menjelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu 

kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya 

ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar.Ahmadi dan Supriyono 

(2004:77) menjelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu keadaan di mana 

anak didik/ siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. 

Dalyono (2009:229) menjelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu 

kondisi siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar ini tidak 

selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah (kelemahan mental), akan 

tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian, IQ 

yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesulitan 

belajar itu adalah suatu keadaan siswa/peserta didik yang tidak dapat belajar 
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sebagaimana mestinya, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan 

dalam belajar baik dari dalam maupun luar diri siswa. 

2.2.2 Jenis-Jenis Kesulitan Belajar 

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan sejumlah 

karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan 

belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain 

tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan. 

Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk 

mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis. 

 Dalyono (2005:230) Jenis kesulitan belajar ini dapat dikelompokkan menjadi 

empat macam, yaitu sebagai berikut:  

1. Dilihat dari jenis kesulitan belajar: ada yang berat ada yang sedang.  

2. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari: ada yang sebagian bidang studi 

yang dipelajari, dan ada yang keseluruhan bidang studi.  

3. Dilihat dari sifat kesulitannya: ada yang sifatnya permanen / menetap, dan 

ada yang sifatnya hanya sementara.  

4. Dilihat dari segi faktor penyebabnya: ada yang karena faktor intelegensi, 

dan ada yang karena faktor bukan intelegensi. 

Mulyadi (2010:10) menyatakan terdapat beberapa jenis-jenis kesulitan belajar 

diantaranya: 

1. Learning Disorder (ketergangguan belajar) 
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Adalah keadaan dimana proses belajar seseorang terganggu karena 

timbulnya respon yang bertentangan. Pada dasarnya orang yang mengalami 

gangguan belajar, prestasi belajarnya tidak terganggu, akan tetapi proses 

belajarnya yang terganggu atau terhambat oleh adanya respon-respon yang 

bertentangan. 

2. Learning Disabilities (ketidakmampuan belajar) 

Adalah ketidakmampuan seorang murid yang mengacu kepada gejala di 

mana murid tidak mampu belajar (menghindari belajar), sehingga hasil 

belajarnya di bawah potensi intelektualnya. 

3. Learning Disfunction  (ketidakfungsian Belajar) 

Menunjukkan gejala di mana proses belajar tidak berfungsi dengan baik 

meskipun pada dasarnya tidak ada tanda-tanda subnormalitas mental, 

gangguan alat indra atau gangguan-gangguan psikologis lainnya. 

4. Under Achiever (Pencapaian Rendah)  

Adalah mengacu kepada murid-murid yang memiliki tingkat potensi 

intelektual di atas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. 

5. Slow Learner (Lambat Belajar). 

Adalah murid yang lambat dalam proses belajarnya sehingga membutuhkan 

waktu dibandingkan dengan murid-murid yang lain yang memiliki taraf 

potensi intelektual yang sama. 

Dengan mengetahui adanya jenis-jenis kesulitan belajar, diharapkan  seorang 

guru mampu mengenali kesulitan  belajar  yang dihadapi anak didiknya dan berupaya  
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memberi bantuan seoptimal mungkin. Dengan demikian diharapkan siswa yang 

bermasalah dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik. 

2.2.3 Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 

menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga 

dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) siswa seperti 

kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak 

masuk kuliah, dan sering minggat dari sekolah. 

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri 

atas dua macam. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 

muncul dari dalam siswa sendiri dan faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-

keadaan yang datang dari luar diri siswa. 

Syah (2008:173) menjelaskan penyebab kesulitan belajar digolongkan 

menjadi dua faktor yaitu: 

a. Faktor intern siswa yang meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-

fisik siswa yaitu: 

1. Yang bersifat kognitif (ranah cipta) antara lain: rendahnya kapasitas 

intelektual atau intelegensi siswa. 

2. Yang bersifat afektif (ranah rasa) antara lain: labilnya emosi dan sikap. 

3. Yang bersikap psikomotor (ranah karsa) antara lain: terganggunya 

alat-alat indera penglihatan dan pendengaran ( mata dan telinga ). 
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b. Faktor ekstern siswa  yang meliputi semua kondisi dan situasi lingkungan 

sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ini terbagi 

menjadi tiga macam: 

1. Lingkungan keluarga, misalnya: ketidakharmonisan hubungan antara 

ayah dengan ibu dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 

2. Lingkungan perkampungan atau masyarakat, misalnya: wilayah 

perkampungan kumuh dan teman sepermainan. 

3. Lingkungan sekolah, misalnya: kondisi dan letak gedung sekolah yang 

buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belajar yang 

berkualitas rendah. 

Dalyono (2009:230-247) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa adalah:  

1. Faktor intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi: 

a. Faktor fisiologi, misalnya : Karena sakit, karena kurang sehat, karena 

cacat tubuh. 

b. Faktor Psikologi, misalnya : intelegensi, bakat, minat, motivasi, 

kesehatan mental. 

2. Faktor Ekstern (faktor dari luar diri manusia itu sendiri) 

a. Lingkungan keluarga meliputi : Cara mendidik anak, hubungan orang 

tua dengan anak, contoh atau bimbingan dari orang tua, suasana rumah 

tangga, keadaan ekonomi keluarga. 
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b. Lingkungan sekolah, meliputi : Guru tidak berkaulitas, hubungan guru 

dengan siwa, guru-guru menuntut standar pelajaran di atas 

kemampuan anak, guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha 

diagnosis kesulitan belajar, metode mengajar guru yang dapat 

menimbulkan kesulitan belajar, faktor alat, kondisi gedung, 

kurikulum, waktu sekolah dan disiplin kurang. 

c. Lingkungan masyarakat, meliputi : Mass media, lingkungan sosial 

seperti teman bergaul dan lingkungan tetangga, dan aktivitas dalam 

masyarakat. 

Purwanto (2008:106) menjelaskan faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar adalah:  

a. Raw input (berasal dari dalam diri siswa) : kondisi fisik, kondisi panca 

indra, bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif. 

b. Instrumental input : Kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana dan 

fasilitas, administrasi/manajemen. 

c. Environmental input : lingkungan alam, sosial. 

Ahmadi dan Supriyono (2004:77) “kesulitan belajar tidak selalu disebabkan 

karena faktor intelegensi yang rendah, akan tetapi juga disebabkan oleh faktor-faktor 

intelegensi”. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan menjadi dua 

yaitu: 

1. Faktor intern (faktor dari dalam diri siswa) yang terdiri dari: 
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a. Faktor fisiologis, meliputi kesehatan fisik dan cacat tubuh. 

b. Faktor psikologis, meliputi intelegensi bakat, minat, motivasi, 

kesehatan mental, dan tipe belajar siswa. 

2. Faktor ekstern (faktor dari luar diri siswa) yang terdiri dari: 

a. Faktor lingkungan sekolah, meliputi guru, sumber belajar, kondisi 

gedung, kurikulum, waktu sekolah, dan disiplin sekolah. 

b. Faktor lingkungan keluarga, meliputi orang tua, suasana rumah, dan 

keadaan ekonomi keluarga. 

c. Faktor lingkungan masyarakat, meliputi media massa, teman bergaul, 

lingkungan tetangga dan aktivitas siswa di masyarakat. 

 

2.2.4 Cara Mengenal Anak Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar 

Anak didik yang mengalami kesulitan belajar adalah anak didik yang tidak 

dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya hambatan, ancaman, ataupun gangguan 

dalam belajar, sehingga memiliki ciri-ciri yang bisa diamati oleh orang lain, guru, 

ataupun orang tua. Ciri-ciri tingkah laku yang merupakan kesulitan belajar Mulyadi 

(2010:7-8) adalah: 

1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang 

dicapai oleh kelompoknya atau di bawah potensi yang dimiliki. 

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. 

Mungkin ada siswa yang sudah berusaha untuk belajar dengan giat, tetapi 

nilai yang dicapainya selalu rendah. 
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3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. Selalu tertinggal 

dari kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 

yang ditentukan. 

4. Menunjukkan sikap yang berkelainan seperti acuh tak acuh, menentang, 

berpura-pura, dusta dan sebagainya. 

5. Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan seperti: membolos, datang 

terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, tidak mau mencatat 

pelajaran, mengasingkan diri dan sebagainya. 

6. Menunjukan gejala emosional yang berkelainan seperti pemurung, mudah 

tersinggung, pemarah, kurang gembira dalam menghadapi nilai rendah 

tidak menunjukkan perasaan sedih atau menyesal dan sebagainya. 

Djamarah  (2011:246)  menyatakan  beberapa  ciri-ciri adanya  kesulitan  

belajar  dapat  dilihat dari:  

1. Hasil belajar yang rendah (di bawah rata-rata yang dicapai oleh 

kelompok kelas).  

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. 

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. 

4. Menunjukkan sikap-sikap yang berkelainan, seperti acuh tak acuh, 

menentang, berpura-pura, dusta, dan sebagainya. 

5. Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti membolos, datang 

terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam 

atau di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam 
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kegiatan belajar, mengasingkan diri, tersisihkan tidak mau bekerja sama, 

dan sebagainya. 

6. Menunjukkan gejala emosi yang berkelainan, seperti pemurung, mudah 

tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira  dalam menghadapi 

situasi tertentu, misalnya dalam menghadapi nilai rendah tidak 

menunjukkan adanya perasaan sedih atau menyesal. 

Dalyono (2009:247) mengatakan bahwa beberapa ciri-ciri sebagai pertanda 

adanya kesulitan belajar yaitu sebagai berikut: 

1. Menunjukkan prestasi yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai 

oleh kelompok kelas. 

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.  

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas belajar. 

4. Menunjukkan sikap yang berkelainan seperti : acuh tak acuh, berpura-

pura, dusta, dan lain-lain. 

5. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, misalnya: mudah tersinggung, 

murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih. 

Berdasarkan ciri-ciri kesulitan belajar yang dijelasan di atas, kesulitan belajar 

dapat diukur dengan menggunakan indikator yang dirumuskan oleh Djamarah 

(2011:246). Indikator kesulitan belajar tersebut adalah: 1) hasil belajar yang rendah, 

2) hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan, 3) lambat 

dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, 4) menunjukkan sikap yang 
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berkelainan, 5) menunjukkan tingkah laku yang berkelainan dan 6) menunjukan 

gejala emosional yang berkelainan 

2.3 Minat Belajar 

2.3.1 Pengertian Minat Belajar 

Minat memang sangat besar pengaruhnya terhadap proses belajar sehingga 

minat harus ada dalam diri seseorang karena minat merupakan modal dasar untuk 

mencapai tujuan. Dengan demikian minat harus menjadi pangkal permulaan dari pada 

semua aktivitas.  

Slameto (2010:180) menjelaskan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Menurut Syah (2008:136) secara sederhana minat berarti kecendrungan dan 

kegairahan  yang tinggi atau keinginan yang besar tehadap sesuatu.  

Sedangkan Djamarah (2011:166), minat berarti kecendrungan yang 

menenetap dan mengenang beberapa akivitas. Seseorang yang berminat terhadap 

aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. 

Hurlock (2010:114), minat  merupakan  sumber  motivasi  yang  mendorong orang 

untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. 

Dan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat merupakan 

perasaan senang dan tertarik pada suatu obyek, dan menjadi sumber motivasi yang 

mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan dengan rasa senang. 
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2.3.2 Macam-macam minat  

Suatu  minat  dapat  diungkapkan  melalui  pernyataan  bahwa  siswa  lebih 

menyukai  suatu  hal  dari pada  hal  yang  lainnya.  Siswa  yang  memiliki  minat  

terhadap suatu subjek, maka akan memberikan perhatian lebih terhadap subjek 

tersebut. Suatu minat  akan  hilang  apabila  minat  tersebut  tidak  disalurkan.  

Misalnya,  lingkungan sekolah  yang  membatasi  gerakan  siswa  dalam  kegiatan  

ekstrakurikuler  akan berpengaruh terhadap minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Berikut macam-macam minat menurut Surya (2004:122) : 

1. Minat Volunter adalah minat yag timbul dari dalam diri siswa tanpa adanya 

pengaruh dari luar. 

2. Minat Involunter  adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa dengan 

adanya pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru. 

3. Minat Nonvolunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa secara 

paksa atau dihapuskan. 

Krapp, et Al (dalam Setia,2003:18) mengkategorikan minat menjadi 3 yaitu: 

1. Minat Personal, yaitu minat yang permanen dan stabil yang mengarah pada 

minat khusus mata pelajaran tertentu. Suatu bentuk rasa senang ataupun tidak 

senang, tertarik dan tidak tertarik terhadap mata pelajaran tertentu. 

2. Minat Situasional, yaitu minat yang tidak permanen dan relatif berganti-ganti 

tergantung rangsangan eksternal. Misalnya cara mengajar guru, suasana kelas, 

dorongan keluarga. Jika berkelanjutan secara jangka panjang, minat 
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situasional akan berubah menjadi minat personal atau minat psikologis siswa, 

tergantung pada dorongan atau rangsangan yang ada. 

3. Minat Psikologikal, minat yang erat kaitannya dengan  adanya interaksi antara 

minat personal dengan minat situasional yang terus menerus dan 

berkesinambungan. Jika siswa memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

suatu mata pelajaran dan dia memiliki peluang untuk mendalaminya dalam 

aktivitas yang terstruktur di kelas atau perilaku di luar kelas serta mempunyai 

penilaian yang tinggi atas mata pelajaran tersebut maka dapat dinyatakan 

bahwa siswa memiliki minat psikologikal. 

2.3.3 Ciri-ciri Orang yang Berminat Belajar 

Seorang siswa mempunyai perbedaan dalam menunjukkan minat belajarnya di 

sekolah. Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi  akan lebih dapat 

mencapai proses belajar yang tinggi pula sedangkan siswa yang tidak memiliki minat 

belajar tidak akan mencapai proses belajarnya dengan baik. Djamarah (2011:167) 

siswa yang berminat belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1 Lebih suka atau terikat pada suatu hal tanpa ada yang menyuruh. 

2 Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. 

3 Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang diminati 

dan sama sekali tidak menghiraukan yang lain. 

4 Mudah menghapal pelajaran yang menarik minatnya. 

Ciri-ciri minat menurut Hurlock (2010:115) sebagai berikut:   

1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 
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Minat  disemua  bidang  berubah  selama  terjadi  perubahan  fisik  dan  

mental. Perubahan  minat  akan  berubah  dengan  bertambahnya  usia.  

Pada  waktu pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, minat 

menjadi lebih stabil. 

2. Minat bergantung pada kesiapan belajar. 

Anak-anak  tidak  dapat  mempunyai  minat  sebelum  mereka  siap  secara  

fisik  dan mental.  Sebagai  contoh,  siswa  tidak  mempunyai  minat  yang  

sungguh-sungguh untuk belajar ekonomi karena mereka bosan dengan 

mata pelajaran tersebut. 

3. Minat bergantung pada kesempatan belajar. 

Kesempatan  untuk  belajar  bergantung  pada  lingkungan  dan  minat.  

Minat tumbuh dari rumah, tetapi dengan  bertambah  luasnya  lingkup 

sosial akan  menjadi tertarik pada minat orang di luar rumah yang mulai 

dikenal. 

4. Perkembangan minat mungkin terbatas. 

Ketidakmampuan  fisik  dan  mental  serta  pengalaman  sosial  yang  

terbatas membatasi minat seseorang. Sebagai contoh, anak yang pemalu, 

tidak mempunyai minat untuk bertanya pada saat Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). 

5. Minat dipengaruhi oleh budaya. 

Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan orang dewasa 

lain untuk belajar mengenai apa saja yang oleh kelompok budaya mereka 
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dianggap minat yang sesuai  dan  mereka tidak diberi kesempatan untuk  

menekuni  minat  yang dianggap tidak sesuai bagi mereka oleh kelompok 

budaya mereka. 

6. Minat berbobot emosional. 

Bobot emosional aspek afektif dari  minat  menentukan  kekuatannya.  

Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat dan bobot 

emosional yang menyenangkan memperkuatnya. 

7. Minat itu egosentris. 

Sepanjang masa kanak-kanak, minat itu egosentris. Misalnya, minat anak 

laki-laki pada matematika, sering berlandaskan keyakinan bahwa 

kepandaian dibidang matematika di sekolah merupakan langkah penting 

menuju kedudukan. Minat mempunyai berbagai macam dalam 

mempengaruhi proses belajar anak. 

Slameto (2010:57) juga berpendapat mengenai ciri-ciri siswa yang berminat 

belajar yaitu:  

a Diperhatikan terus menerus. 

b Selalu diikuti dengan rasa senang.  

Berdasarkan ciri-ciri orang yang memiliki minat yang dijelasan di atas, maka 

minat belajar dapat diukur dengan menggunakan indikator yang dirumuskan oleh 

Djamarah (2011:167). Indikator minat belajar tersebut adalah: 1) belajar tanpa ada 
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yang menyuruh, 2) aktif dalam kegiatan pembelajaran, 3) memberikan perhatian 

terhadap pembelajaran, 4) mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. 

2.4 Lingkungan Keluarga 

2.4.1 Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga sebagai lembaga yang pertama dan utama dalam 

pendidikan anak, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan dan berkembang 

menjadi dewasa. Cara orang tua mendidik akan selalu mempengaruhi tumbuh dan 

berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan 

yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar 

untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah. 

Ahmadi (2007:108) mengemukakan bahwa keluarga adalah wadah yang 

sangat penting diantara individu dan grup, dan merupakan kelompok sosial yang 

pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya. Dan keluargalah sudah barang tentu 

yang pertama-tama pula menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi kehidupan 

anak-anak. 

Setiono (2011:24) mengatakan bahwa keluarga adalah kelompok orang yang 

ada hubungan darah atau perkawinan. Orang-orang yang termasuk keluarga adalah 

ibu, bapak, dan anak-anaknya. 

Slameto (2010:60) mengatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan pertama pra sekolah  yang dikenal anak pertama kali dalam pertumbuhan 

dan perkembangannya. Lingkungan keluarga adalah segenap stimuli, interaksi, dan 
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kondisi dalam hubungannya dengan prilaku ataupun karya orang lain yang berada di 

sekitar sekelompok orang yang terikat oleh darah, perkawinan, atau adopsi. 

Ihsan (2008:17) keluarga adalah merupakan lingkungan pertama bagi anak, di 

lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar, karena itu 

keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yang bersifat informal dan kodrati. 

Lingkungan keluarga dikatakan lembaga pendidikan informal karena tidak 

mempunyai program yang resmi seperti yang dimiliki oleh lembaga pendidikan 

formal, ayah ibu dalam keluarga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai terdidik. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan dimana terdapat kelompok orang yang memiliki hubungan 

darah terdiri dari  ibu, ayah dan anak yang berada dalam suatu wadah  dimana anak 

berada di lingkungan  yang pertama dan utama  yang dapat mempengaruhi pola pikir 

seorang anak. Dimana jika pendidikan dalam keluarga baik, maka anak akan 

cenderung memiliki sikap dan tingkah laku yang baik dan sebaliknya. 

2.4.2 Fungsi Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lembaga pendidikan internasional, dimana 

orang tua bertindak sebagai pendidik dan anak-anak sebagi terdidik. Lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama-tama mendapatkan didikan 

dan bimbingan. Disini lingkungan keluarga memiliki fungsi tertentu. Hasbullah 

(2011:39-43) menyatakan bahwa fungsi keluarga adalah:  

a. Pengalaman pertama pada masa kanak-kanak. 

b. Menjamin kehidupan emosional anak. 



34 
 

 
 

c. Menanamkan dasar pendidikan moral. 

d. Memberikan dasar pendidikan sosial. 

e. Peletakan dasar-dasar keagamaan. 

 Ihsan (2008:18) lingkungan keluarga sebagai lembaga pendidikan memiliki 

fungsi sebagai berikut: 

a. Merupakan pengalaman pertama bagi anak-anak. 

Pengalaman ini merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan 

berikutnya, khususnya dalam perkembangan pribadinya. Kehidupan 

keluarga sangat penting, sebab pengalaman masa kanak-kanak akan 

memberi warna pada perkembangan berikutnya. 

b. Menjamin kehidupan emosional anak untuk tumbuh dan berkembang. 

Kehidupan emosional ini sangat penting dalam pembentukan pribadi anak. 

Hubungan emosional yang kurang dan berlebihan akan banyak merugikan 

perkembangan anak. 

c. Di dalam keluarga akan terbentuk pendidikan moral. 

Keteladanan orang tua dalam bertutur kata dan berprilaku sehari-hari akan 

menjadi wahana pendidikan moral bagi anak di dalam keluarga-keluarga 

tersebut, guna membentuk manusia susila. 

d. Di dalam keluarga akan tumbuh sikap tolong-menolong, tenggang rasa 

sehingga tumbuhlah kehidupan keluarga yang damai dan sejahtera. 



35 
 

 
 

Setiap anggota keluarga memiliki sikap sosial yang mulia, dengan cara 

yang demikian keluarga akan menjadi wahana pembentukan manusia 

sebagai makhluk sosial. 

e. Keluarga merupakan lembaga yang memang berperan dalam meletakkan 

dasar-dasar pendidikan agama. 

Kebiasaan orang tua membawa anaknya ke masjid merupakan langkah 

yang bijaksana dari keluarga dalam upaya pembentukan anak sebagai 

makhluk religius. 

f. Didalam konteks membangun anak sebagai makhluk individu diarahkan 

agar anak dapat mengembangkan dan menolong dirinya sendiri. 

g. Dalam konteks ini keluarga cenderung untuk menciptakan kondisi yang 

dapat menumbuhkembangkan  inisiatif, kreativitas, kehendak emosi, 

tanggung jawab, keterampilan dan kegiatan lain sesuai yang ada dalam 

keluarga. Sedangkan dalam pengembangan, konsep prinsip, generalisasi 

dan intelek, sebagai keluarga karena keterbatasannya hanya berfungsi 

sebagai pendorong dan pemberi semangat. 

Ahmadi (2008:108) mengatakan bahwa fungsi keluarga adalah 

memelihara,merawat, dan melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka 

mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial. 

2.4.3 Faktor-Faktor Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang dominan terhadap prilaku 

anak karena lingkungan keluarga adalah lingkungan pembelajaran awal bagi anak. 
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Dalam keluarga, karakter dan kepribadian anak akan terbentuk dan dalam lingkungan 

keluarga yang menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi anak yang pada 

akhirnya akan menentukan hasil belajar. 

Slameto (2010:60-64) mengemukakan bahwa siswa yang belajar akan 

menerima pengaruh dari keluarga berupa: 

a. Cara orang tua mendidik. 

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar 

anaknya.  Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, akan berpengaruh pada prestasi belajar anak. 

b. Relasi antar anggota keluarga. 

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan 

anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. 

c. Suasana rumah. 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian  yang 

sering terjadi di dalam keluarga. Suasana rumah juga merupakan faktor 

yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. 

d. Keadaan ekonomi keluarga. 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak 

yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya 

makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan 

fasilitas belajar. 
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e. Pengertian orang tua. 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang 

belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang 

anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberikan pengertian 

dan mendorongnya. 

f. Latar belakang kebudayaan. 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap 

anak dalam belajar . Perlu ditanamkan kepada anak kebiasaan-kebiasaan 

yang baik agar mendorong semangat anak untuk belajar. 

Dalyono (2009:238) faktor-faktor dalam keluarga yang menjadi faktor 

pendorong kesulitan belajar siswa antara lain adalah: 

a. Cara mendidik anak 

Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan pendidikan anak-

anaknya seperti acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar 

anak-anaknya, akan menjadi kesulitan belajar. 

b. Hubungan orang tua dengan anak.  

Hubungan orang tua dan anak berperan penting dalam menentukan 

kemajuan belajar anak. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang 

bersifat baik maupun tidak, seperti kasih sayang, penuh perhatian, 

kebencian, sikap keras, acuh tak acuh dan lain sebagainya. 

c. Contoh atau bimbingan dari orang tua. 
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Orang tua merupakan contoh terdekat dari anak-anaknya. Segala yang 

diperbuat orang tua tanpa disadari akan ditiru anak-anaknya. Begitu juga 

belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa dan 

tanggung jawab belajar tumbuh pada diri anak. Orang yang sibuk bekerja 

dan kurang memperhatikan anak-anaknya akan menyebabkan kesulitan 

belajar. 

d. Suasana rumah tangga. 

Suasana rumah atau keluarga yang sangat ramai, selalu tegang dan selalu 

cekcok diantara anggota keluarga tidak mungkin anak akan belajar dengan 

baik. Anak akan selalu terganngu konsentrasinya, sehingga sukar untuk 

belajar. 

e. Keadaan ekonomi keluarga. 

Keadaan ekonomi keluarga yang kurang dapat menimbulkan masalah-

masalah seperti kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang 

disediakan oleh orang tua, tidak memiliki tempat belajar yang baik. 

Keadaan tersebut dapat mengurangi motivasi siswa untuk belajar, 

sehingga tidak menutup kemungkinan prestasi belajarnya menurun. 

Berdasarkan faktor-faktor yang dijelasan di atas, maka lingkungan keluarga 

dapat diukur dengan menggunakan indikator yang dirumuskan oleh Slameto 

(2010:60). Indikator lingkungan keluarga tersebut adalah: 1) cara orang tua mendidik, 

2) relasi antar anggota keluarga, 3) suasana rumah, 4) keadaan ekonomi dikeluarga, 

5) pengertian orang tua, 6) latar belakang kebudayaan. 
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2.5 Lingkungan Sekolah 

2.5.1 Pengertian Lingkungan Sekolah 

Suwarno (2006:42) mengemukakan bahwa sekolah adalah lembaga 

pendidikan yang secara resmi menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara 

sistematis, berencana, sengaja, dan terarah, yang dilakukan oleh pendidik yang 

professional, dengan program yang dituangkan kedalam kurikulum  tertentu dan 

diikuti oleh peserta didik pada jenjang tertentu, mulai dari tingkat kanak-kanak (TK) 

sampai pendidikan tinggi (PT).  

Ahmadi (2008:186) mengatakan bahwa sekolah merupakan salah satu institusi 

sosial yang mempengaruhi proses sosialisasi dan berfungsi mewariskan kebudayaan 

masyarakat kepada anak. 

Djamarah (2011:178) menyatakan bahwa lingkungan sekolah yang baik 

adalah lingkungan sekolah yang di dalamnya dihiasi dengan tanaman atau pepohonan 

yang dipelihara dengan baik. Kesejukan lingkungan membuat anak didik betah  

tinggal berlama-lama di dalamnya. Bukan lingkungan sekolah yang gersang, pengap, 

tandus, dan panas yang berkepanjangan. 

Hasbullah (2011:36) mengatakan bahwa lingkungan sekolah merupakan 

lingkungan pendidikan utama yang kedua. Siswa-siswi, guru, administrator, konselor 

hidup bersama dan melaksakan pendidkan secara teratur dan terencana dengan baik. 

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

sekolah adalah lingkungan tempat anak didik bersosialisasi dan berinteraksi satu 

sama lain untuk memperoleh pengetahuan, dukungan dan pendidikan yang mampu 
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menjadikan anak menjadi pandai dan berjiwa sosial tinggi. Dan hendaknya 

lingkungan sekolah diatur sedemikian rupa agar membuat anak merasa betah berada 

di dalam sekolah seperti dengan menanam tanaman di lingkungan sekolah agar 

lingkungan sekolah terasa sejuk dan hijau yang dapat mendukung aktivitas dan 

semangat anak untuk belajar.   

2.5.2 Fungsi Lingkungan Sekolah 

Sebagaimana halnya dengan keluarga dan institusi sosial lainnya, sekolah 

merupakan salah satu institusi sosial yang mempengarui proses sosialisasi dan 

berfungsi mewariskan kebudayaan masyarakat kepada anak. Sekolah merupakan 

suatu sistem sosial yang mempunyai organisasi yang unik dan pola relasi sosial 

diantara para anggotanya yang bersifat unik pula. Hasbullah (2011:50) fungsi 

lingkungan  sekolah itu adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan. 

b. Spesialisasi. 

c. Efisiensi. 

d. Sosialisasi. 

e. Konservasi dan transmisi kultural. 

f. Transisi dari rumah ke masyarakat. 

Sedangkan menurut Nasution (2004:14) fungsi sekolah antara lain: 

a. Sekolah mempersiapkan anak untuk suatu pekerjaan. 

b. Sekolah memberikan keterampilan dasar. 

c. Sekolah membuka kesempatan memperbaiki nasib. 
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d. Sekolah menyiapkan tenaga pembangunan. 

e. Sekolah membantu memecahkan masalah-masalah sosial. 

f. Sekolah menstranmisi kebudayaan. 

g. Sekolah membentuk manusia yang sosial. 

h. Sekolah merupakan alat mentransformasi kebudayaan. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi sekolah yakni 

sebagai wadah untuk memperkenalkan kebudayaan, menjalin hubungan/interaksi, 

melakukan inovasi, dan mengembangkan kepribadian anak. Melalui lembaga sekolah, 

anak memperoleh pengajaran mengenai kebudayaan bangsa, melakukan interaksi 

dengan teman, guru, staff, dan masyarakat.. 

2.5.3 Faktor-Faktor Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah dapat membentuk kepribadian siswa melalui 

pembelajaran dari peraturan-peraturan yang ada di sekolah. Lingkungan sekolah juga 

memberikan pengajaran yang belum didapatkan dari lingkungan keluarga. Kondusif 

tidaknya lingkungan sekolah dapat mempengaruhi semangat belajar seseorang yang 

akan berdampak pada hasil belajar. 

Dalyono (2009:242) mengatakan faktor-faktor sekolah yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa adalah:  

1. Guru yang meliputi: 

a. Guru kurang berkualitas. 

Seorang guru yang kurang menguasai materi dan kurang persiapan 

sebelum mengajar dapat berpengaruh pada cara menerangkan yang 
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kurang jelas dan sukar dimengerti oleh siswa. Hal ini dapat menghambat 

proses belajar mengajar karena siswa tidak mendapatkan hasil yang 

maksimal dari proses belajar mengajar tersebut. 

b. Hubungan guru dengan siwa. 

Hubungan ini bermula dari sifat dan sikap guru yang tidak disenangi 

siswa, misalnya sikap guru yang kasar, mudah marah, suka mencela, 

tidak pandai menerangkan, tidak adil dan lain sebagainya. Hal ini dapat 

menghambat perkembangan anak-anak dan mengakibatkan hubungan 

guru dengan siswa tidak baik. 

c. Guru-guru menuntut standar pelajar di atas kemampuan anak.  

Hal ini biasa terjadi pada guru yang masih muda yang belum 

berpengalaman, sehingga belum dapat mengukur kemampuan siswanya, 

sehingga hanya sebagian kecil siswanya dapat berhasil dengan baik. 

d. Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan belajar 

e. Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar. 

2. Faktor alat. 

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang 

kurang baik. Terutama pelajaran yang bersifat praktikum, kurangnya alat 

laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar.  

3. Kondisi gedung. 

Kondisi gedung terutama ditunjukkan pada ruang kelas atau ruang tempat 

proses belajar mengajar. 
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4. Kurikulum. 

Perubahan kurikulum akan berdampak pada perubahan sistem pembelajaran, 

sistem penilaian, sistem kelulusan dan tuntutan-tuntutan perubahan lainnya 

yang pada akhirnya berpengaruh pada pencapaian prestasi belajar siswa 

secara maksimal. Bahkan bagi siswa tertentu perubahan ini dapat 

menimbulkan rasa putus asa dalam belajar di sekolah dan banyak pula 

diantara siswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga prestasi 

belajarnya menurun. 

5. Waktu sekolah dan disiplin. 

Apabila sekolah masuk siang, sore atau malam, maka kondisi anak tidak 

lagi dalam keadaan optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi sudah 

berkurang, di samping udara yang relatif panas diwaktu siang, dapat 

mempercepat proses kelelahan. Disamping itu sikap kurang disiplin baik 

guru maupun siswa seperti sering terlambat datang, tugas yang diberikan 

tidak dilaksanakan hal ini akan mengalami banyak hambatan dalam 

pelajaran. 

Slameto (2010:64) faktor-faktor sekolah yang mempengaruhi belajar antara 

lain:  

1. Metode mengajar. 

Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Metode 

mengajar dapat mempengaruhi belajar siswa. 
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2. Kurikulum. 

Kurikulum merupakan jumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam pengajaran guru kepada siswa. Kegiatan 

tersebut sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 

menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran tersebut. 

3. Relasi guru dengan siswa. 

Relasi guru dengan siswa dapat mempengaruhi proses belajar siswa. 

Hubungan komunikasi yang baik antara guru dengan siswa akan 

menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih lancar dan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

4. Relasi siswa dengan siswa. 

Relasi antara siswa dengan siswa lain akan sangat berpengaruh terhadap 

kelancaran proses belajar mengajar. Oleh karena itu, seorang guru harus 

tanggap dengan kondisi siswa dan hubungan siswa satu dengan siswa lain 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

5. Disiplin sekolah. 

Kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan 

juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru 

dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/ 

karyawan dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/ keteraturan kelas, 

gedung sekolah, halaman dan lain-lain. 

6. Alat pelajaran. 
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Alat pelajaran berkaitan dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran 

yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk 

menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat 

akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada 

siswa. 

7. Waktu sekolah. 

Waktu sekolah yakni waktu terjadinya proses belajar mengajar disekolah. 

Waktu sekolah diantaranya waktu pagi hari, siang, sore, malam hari. Waktu 

belajar siswa juga mempengaruhi belajar siswa. 

8. Standar pelajaran di atas ukuran. 

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi 

pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu 

dan takut kepada guru. 

9. Keadaan gedung. 

Jumlah siswa yang banyak disertai variasi  karakteristik mereka masing-

masing menuntut keadaan gedung harus memadai di dalam setiap kelas. 

10. Metode belajar . 

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal itu perlu 

pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil 

belajar siswa tersebut. 

11. Tugas rumah. 
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Diharapkan guru jangan terlalu memberi tugas yang harus dikerjakan di 

rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang 

lain. 

Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan di atas, maka lingkungan sekolah 

dapat diukur dengan menggunakan indikator yang dirumuskan oleh Dalyono 

(2009:242)  indikator lingkungan sekolah tersebut adalah: 1) guru, 2) faktor alat, 3) 

kondisi gedung, 4) kurikulum, 5) waktu sekolah dan disiplin. 

2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Selama proses belajar, siswa baik secara umum maupun secara khusus 

(belajar ekonomi), tidak selalu berjalan lancar. Siswa terkadang mempunyai masalah 

dalam belajar yang disebut kesulitan belajar. Djamarah (2008:233) menjelaskan 

bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar 

secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam 

belajar. 

Adanya kesulitan belajar siswa tidak lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa terdiri 

dari  faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang berasal 

dalam diri siswa seperti intelegensi, bakat, minat, motivasi dan kesehatan mental. 

Sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar siswa yang terdiri 

atas faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.  

Minat belajar merupakan faktor intern yang mempengaruhi kesulitan  belajar 

siswa. Minat  merupakan salah satu kekuatan yang besar yang akan mendorong siswa 
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untuk belajar dengan lebih sungguh-sungguh. Djamarah (2011:166) menjelaskan  

bahwa minat berarti kecendrungan yang menetap dan mengenang beberapa aktivitas. 

Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara 

konsisten dengan rasa senang. Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap 

pelajaran ekonomi akan  memusatkan perhatiannya lebih banyak terhadap pelajaran 

tersebut. Kemudian dengan pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah 

yang akan membuat siswa  untuk belajar lebih giat dan tekun, sehingga siswa tidak 

akan lagi merasa kesulitan dalam belajarnya. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Prajanti dan Sulistyowati (2006) 

membuktikan bahwa minat belajar siswa berpengaruh sebesar 42,07% terhadap 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi  pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 36 Semarang. Penelitian oleh Hasrudin dan Putri (2014) membuktikan bahwa 

minat belajar berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa sebesar 60,59%. 

Selain faktor yang berasal dari dalam  diri siswa, ada juga faktor yang berasal 

dari luar siswa yang mempengaruhi kesulitan belajar  siswa yaitu lingkungan. Orang 

yang melakukan proses belajar sangat tergantung dengan interaksi lingkungannya. 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor ekstern yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa. Menurut Slameto (2010:61) orang tua dan adik kakak siswa 

adalah orang yang paling dekat dengan dirinya. Oleh sebab itu, keluarga merupakan 

salah satu potensi yang besar dan positif memberi pengaruh pada proses belajar 

siswa. Penelitian oleh Frenita (2013) membuktikan bahwa keadaan ekonomi keluarga 

yang lemah dan kurangnya kontrol orang tua terhadap anaknya dirumah adalah salah 
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satu faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa dan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X B SMA Negeri 02 Sungai 

Raya Kabupaten Kubu Raya. Penelitian oleh Kasdiar (2010) membuktikan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kesulitan belajar akuntansi siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Negeri 3 Jepara Tahun Ajaran 2009/2010. 

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga mempengaruhi belajar 

siswa. Sekolah dapat mengembangkan dan meningkatkan pola pikir anak karena di 

sekolah mereka dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan. Lingkungan 

sekolah mempunyai peran dalam pertumbuhan dan perkembangan bagi siswa dalam 

mendapatkan pendidikan baik pengetahuan,  nilai-nilai, maupun keterampilan yang 

didukung dengan sarana dan fasilitas pendidikan. Dalyono (2009:131) 

mengungkapkan bahwa “Sekolah merupakan satu faktor yang turut mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk kecerdasannya”. Hal ini senada 

dengan penelitian Marnoko (2010) Adanya  pengaruh  faktor  kesulitan  belajar  siswa  

terhadap  hasil  belajar siswa dalam pelajaran akuntansi di kelas XI IPS dilihat dari 

faktor eksternal yang meliputi  faktor  lingkungan,  sekolah,  dan  keluarga. Penelitian 

oleh Prajanti dan Sulistyowati (2006) lingkungan  sekolah  berpengaruh terhadap 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran IPS Ekonomi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 36 Semarang Tahun 2005/2006 sebesar 35,63%. 

Semakin tinggi minat belajar siswa maka semakin baik juga hasil belajar 

siswa. Selain itu lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah juga mendukung 

tercapainya hasil belajar yang baik, dengan demikian siswa tidak akan merasa 
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kesulitan dalam belajar. Penelitian Khafid (2007:26-27) membuktikan bahwa minat 

belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah berpengaruh  negatif  terhadap 

kesulitan belajar akuntansi pada siswa kelas XII MA Al Asror Semarang. Semakin 

tinggi kualitas minat belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah akan 

diikuti dengan penurunan kesulitan belajar siswa, sebaliknya  semakin  rendah  

kualitas   minat belajar,  lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah diikuti dengan 

kenaikan kesulitan belajar siswa.  

Untuk lebih mempermudah ilustrasi pengaruh minat belajar, lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berfikir. 

 

Minat Belajar ( X1 ) 

Indikator : 

1. Belajar tanpa ada yang 

menyuruh. 

2. Aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Memberikan perhatian terhadap 

pembelajaran. 

4. Menghafal pelajaran yang 

diminatinya 

 (Djamarah,2011:167). 

Lingkungan Keluarga ( X2 ) 

Indikator : 

1. Cara orang tua mendidik. 

2. Relasi antar anggota keluarga. 

3. Suasana rumah. 

4. Keadaan ekonomi dikeluarga. 

5. Pengertian orang tua. 

6. Latar belakang kebudayaan. 

(Slameto:2010:60) 

Lingkungan Sekolah ( X3 ) 

Indikator : 

1. Guru  

2. Faktor alat   

3. Kondisi gedung 

4. Kurikulum. 

5. Waktu sekolah dan disiplin. 

( Dalyono,2009:242) 

Kesulitan Belajar Siswa (Y) 

 

Indikator: 

  

a Hasil belajar yang rendah. 

b Hasil yang dicapai tidak 

seimbang dengan usaha 

yang telah dilakukan. 

c Lambat dalam melakukan 

tugas-tugas kegiatan 

belajar. 

d Menunjukkan sikap-sikap 

yang berkelainan. 

e Menunjukkan tingkah 

laku yang berkelainan. 

f Menunjukkan gejala 

emosi yang berkelainan. 

 

 

( Djamarah,2011:246) 
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2.7 Pengembangan Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

peneliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsismi,2006:71). 

Berdasarkan perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, maka hipotesis 

yang diajukan adalah: 

Ha1  : Ada pengaruh negatif minat belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah terhadap kesulitan belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas X 

IIS di SMA  Negeri 7 Semarang? 

Ha2 : Ada pengaruh negatif minat belajar terhadap kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  Negeri 7 Semarang? 

Ha3 : Ada pengaruh negatif lingkungan keluarga terhadap kesulitan belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  Negeri 7 Semarang?  

Ha4  : Ada pengaruh negatif lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA  Negeri 7 Semarang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2013:14). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian, atau fakta-fakta yang terjadi.  

Penelitian ini mendeskripsikan suatu gejala yang menunjukkan kesulitan 

belajar siswa kelas X IIS di SMA Negeri 7 Semarang yang diduga dipengaruhi oleh 

minat belajar, lingkungan keluarga, dan lingkungan sekolah. 

3.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel. 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80). Adapun 

karakteristik dari populasi penelitian ini adalah siswa kelas X IIS SMA Negeri 7 

Semarang tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 143 siswa yang terbagi ke dalam 4 
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kelas. Perincian siswa pada masing-masing kelas dapat dilihat dalam Tabel 3.1. 

sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

X IIS 1 36 

X IIS 2 36 

X IIS 3 35 

X IIS 4 36 

Jumlah 143 

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 7 Semarang 

3.2.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Data. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi, 

2010:174). Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan beberapa pendapat 

para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi 

yang diambil. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional random 

sampling. yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

proportional dimana masing-masing kelas mendapatkan bagian sampel yang sama 

besar. Peneliti menggunakan undian untuk menentukan responden dengan membuat 

kertas kecil-kecil yang dituliskan nomor subyek, satu nomor untuk setiap kertas 

kemudian kertas digulung. Dengan tanpa prasangka (random) diambil sebanyak 

sampel penelitian sehingga nomor-nomor yang tertera pada gulungan kertas yang 
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terambil merupakan subyek sampel dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

n  = 
 

      
 

Keterangan : 

n  = Ukuran sampel 

N  = Ukuran populasi. 

e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan yakni 

5%. 

(Umar, 2001:74). 

Maka perhitungan sampel dalam penelitian sebagai berikut: 

n = 
 

      
 

n  = 
   

              
 

n  = 
   

              
 

n  = 
   

      
 

n  = 
   

    
 

n  = 105,93 di bulatkan menjadi 106. 

Dengan menggunakan rumus Slovin tersebut, maka sampelnya diperoleh 

sebanyak 106 siswa. Berikut adalah besarnya sampel yang diambil untuk setiap kelas: 
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Tabel 3.2 

Teknik Pengambilan Sampel 

No. Kelas Populasi Perhitungan Sampel 

1 X IIS 1 36 36/143 x 106 27 

2 X IIS 2 36 36/143 x 106 27 

3 X IIS 3 35 35/143 x 106 25 

4 X IIS 4 36 36/143 x 106 27 

Jumlah 106 

 

3.3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:38). Variabel dalam 

penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu variabel terikat dan variabel bebas 

3.3.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2013:39). Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen adalah kesulitan belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IIS 

SMA Negeri 7 Semarang. 

Kesulitan belajar adalah suatu keadaan siswa/peserta didik yang tidak dapat 

belajar sebagaimana mestinya, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun 

gangguan dalam belajar. Berdasarkan gejala-gejala kesulitan belajar yang dirumuskan 

Djamarah (2011:246) maka indikator yang digunakan untuk mengukur kesulitan 

belajar siswa antara lain: 
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a Hasil belajar yang rendah. 

b Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. 

c Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar. 

d Menunjukkan sikap-sikap yang berkelainan. 

e Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan. 

f Menunjukkan gejala emosi yang berkelainan. 

3.3.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,2013:61). Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Minat Belajar (X1)  

Minat belajar  merupakan perasaan senang dan tertarik pada suatu obyek, dan 

menjadi sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang 

mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Berdasarkan ciri-ciri minat yang 

dirumuskan oleh Djamarah (2011:167) indikator yang digunakan untuk 

mengukur minat belajar antara lain: 

a. Belajar tanpa ada yang menyuruh. 

b. Aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Memberikan perhatian terhadap pembelajaran. 

d. Menghapal pelajaran. 
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2. Lingkungan Keluarga (X2) 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan dimana terdapat kelompok orang 

yang memiliki hubungan darah terdiri dari  ibu, ayah dan anak yang berada 

dalam suatu wadah  dimana anak berada di lingkungan  yang pertama dan 

utama  yang dapat mempengaruhi pola pikir seorang anak. Berdasarkan faktor-

faktor yang telah dirumuskan oleh Slameto (2010:60) maka indikator yang 

digunakan untuk mengukur lingkungan keluarga antara lain: 

a. Cara orang tua mendidik. 

b. Relasi antar anggota keluarga. 

c. Suasana rumah. 

d. Keadaan ekonomi dikeluarga. 

e. Pengertian orang tua. 

f. Latar belakang kebudayaan. 

3. Lingkungan sekolah (X3) 

Lingkungan tempat anak didik bersosialisasi dan berinteraksi satu sama lain 

untuk memperoleh pengetahuan, dukungan dan pendidikan yang mampu 

menjadikan anak menjadi pandai dan berjiwa sosial tinggi. Berdasarkan faktor-

faktor yang telah dirumuskan oleh Dalyono (2005:242) maka indikator yang 

digunakan untuk mengukur lingkungan sekolah antara lain: 

a. Guru . 

b. Faktor alat. 

c. Kondisi gedung. 
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d. Kurikulum. 

e. Waktu sekolah dan disiplin. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya (Sugiyono, 2013:224). Dalam penelitian ini, 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Metode Koesioner atau Angket  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono,2013:199). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur variabel kesulitan belajar, minat belajar, lingkungan keluarga, dan 

lingkungan sekolah. Adapun angket yang digunakan adalah daftar cocok (check list) 

dimana responden tinggal membubuhkan tanda (√) di tempat yang sudah disediakan. 

Untuk mengukur angket tersebut digunakan skala Likert dengan alternatif lima 

pilihan jawaban. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-

kata seperti terdapat dalam tabel gradasi jawaban angket di bawah ini: 
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Tabel 3.3 

Penskoran Jawaban 

No Alternatif Jawaban 
Skor 

Pertanyaan (+) 

Skor Pertanyaan 

(-) 

1 Selalu/Sangat Setuju 5 1 

2 Sering/Setuju 4 2 

3 Kadang-kadang/Ragu-ragu 3 3 

4 Jarang/Tidak Setuju 2 4 

5 Tidak Pernah/Sangat Tidak Setuju 1 5 

(Sugiyono,2013:135) 

Metode angket digunakan untuk untuk mengumpulkan data variabel kesulitan 

belajar yang dipengaruhi oleh minat belajar, lingkungan keluarga, dan lingkungan 

sekolah pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA Negeri 7 Semarang. 

Adapun sumber data diperoleh dari jawaban siswa secara langsung. 

3.5. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan sebelum angket diberikan kepada 

responden. Tujuan uji instrumen ini adalah untuk menghindari pertanyaan yang 

kurang jelas, menghilangkan kata-kata yang sulit dipahami, mempertimbangkan 

penambah atau pengurangan item. Instrumen ditentukan oleh tingkat kesahihan dan 

keterandalan. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas 

realiabilitas sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut 

digunakan dalam pengambilan data (Sugiyono, 2013:173). Responden uji coba 

instrumen adalah siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 

2014/2015 (yang mengambil mata pelajaran ekonomi pada mata pelajaran pilihan 

lintas minat)  sebanyak 20 responden. 
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3.5.1 Validitas  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013:173). Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:52). Sebelum angket disebar pada 

responden sesungguhnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen pada beberapa 

responden sebagai sampel. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan pernyataan 

atau pertanyaan yang tidak relevan. 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika nilai Sig. 2 tailed < signifikansi (5%). Berikut disajikan uji 

validitas untuk masing-masing pertanyaan per variabel.  

a. Variabel kesulitan belajar (Y) 

Pada variabel kesulitan belajar yang terdiri atas 19 item pertanyaan dapat 

digambarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.4. sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

Nilai Signifikansi Uji Validitas Variabel Kesulitan Belajar 

No Indikator Item 
Sig. (2 

tailed) 
Signifikansi Keterangan 

1. 
Hasil belajar yang 

rendah 

1 0,001 <0,05 Valid 

2 0,003 <0,05 Valid 

3 0,003 <0,05 Valid 

4 0,002 <0,05 Valid 

2. 

Hasil yang dicapai 

tidak seimbang 

dengan usaha. 

5 0,001 <0,05 Valid 

6 0,001 <0,05 Valid 

7 0,000 <0,05 Valid 

3. 
Lambat mengerjakan 

tugas 

8 0,013 <0,05 Valid 

9 0,254 <0,05 Tidak valid 

10 0,002 <0,05 Valid 

4. 

Menunjukkan sikap-

sikap yang kuranng 

wajar. 

11 0,155 <0,05 Tidak valid 

12 0,023 <0,05 Valid 

13 0,025 <0,05 Valid 

5 

Menunjukkan tingkah 

laku yang 

berkelainan. 

14 0,007 <0,05 Valid 

15 0,391 <0,05 Tidak valid 

16 0,126 <0,05 Tidak valid 

6 Emosi kurang wajar. 17 0,039 <0,05 Valid 

18 0,060 <0,05 Tidak valid 

19 0,963 <0,05 Tidak valid 

Sumber : Lampiran 4 

Tabel 3.4 menunjukkan hasil uji validitas dimana sebanyak 13 item 

pertanyaan dari variabel kesulitan belajar mempunyai nilai sigifikansi < 5% yang 

berarti valid. Sedangkan sebanyak 6 item pertanyaan dari variabel kesulitan belajar 

mempunyai nilai signifikansi > 5% yang berarti tidak valid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pertanyaan yang valid dalam kuesioner dapat digunakan oleh 

peneliti sebagai instrumen penelitian. Sedangkan item pertanyaan yang tidak valid 

yaitu pertanyaan no 9, 11, 15, 16, 18 dan 19 dapat dibuang karena item pertanyaan 

yang valid sudah ada yang mewakili indikator dari variabel kesulitan belajar. 
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b. Variabel minat belajar (X1) 

Pada variabel minat belajar yang terdiri atas 12 item pertanyaan dapat 

digambarkan hasil uji validitas pada Tabel  3.5 sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Nilai Signifikansi Uji Validitas Variabel Minat Belajar 

No Indikator Item 
Sig. (2 

tailed) 
Signifikansi Keterangan 

1. 
Belajar tanpa ada 

yang menyuruh 

20 0,000 <0,05 Valid 

21 0,008 <0,05 Valid 

22 0,586 <0,05 Tidak valid 

2. 
Aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

23 0,002 <0,05 Valid 

24 0,900 <0,05 Tidak valid 

25 0,001 <0,05 Valid 

3. 

Memberikan 

perhatian terhadap 

pelajaran. 

  26 0,080 <0,05 Tidak valid 

27 0,001 <0,05 Valid 

28 0,000 <0,05 Valid 

4. Menghafal pelajaran 

29 0,007 <0,05 Valid 

30 0,000 <0,05 Valid 

31 0,002 <0,05 Valid 

Sumber : Lampiran 4 

Tabel 3.5 menunjukkan hasil uji validitas dimana sebanyak 9 item pertanyaan 

dari variabel minat belajar mempunyai nilai sigifikansi < 5% yang berarti valid. 

Sedangkan sebanyak 3 item pertanyaan dari variabel minat belajar  mempunyai nilai 

signifikansi > 5% yang berarti tidak valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pertanyaan yang valid dalam kuesioner dapat digunakan oleh peneliti sebagai 

instrumen penelitian. Sedangkan item pertanyaan yang tidak valid yaitu pertanyaan 

no 22, 24 dan 26 dapat dibuang karena item pertanyaan yang valid sudah ada yang 

mewakili indikator dari variabel minat belajar. 
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c. Variabel lingkungan keluarga (X2) 

Pada variabel lingkungan keluarga yang terdiri atas 19 item pertanyaan dapat 

digambarkan hasil uji validitas padaTabel 3.6 sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Nilai Signifikansi Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga 

No Indikator Item 
Sig. (2 

tailed) 
Signifikansi Keterangan 

1. 
Cara orang tua 

mendidik 

32 0,035 <0,05 Valid 

33 0,000 <0,05 Valid 

34 0,000 <0,05 Valid 

35 0,036 <0,05 Valid 

2. 
Relasi antar anggota 

keluarga  

36 0,004 <0,05 Valid 

37 0,001 <0,05 Valid 

38 0,000 <0,05 Valid 

3. Suasana keluarga  

39 0,001 <0,05 Valid 

40 0,010 <0,05 Valid 

41 0,012 <0,05 Valid 

4. 
Keadaan ekonomi 

keluarga  

42 0,541 <0,05 Tidak valid 

43 0,001 <0,05 Valid 

44 0,001 <0,05 Valid 

5 

 

Pengertian orang tua 

45 0,053 <0,05 Tidak valid 

46 0,012 <0,05 Valid 

47 0,010 <0,05 Valid 

6 Latar belakang 

kebudayaan 

48 0,003 <0,05 Valid 

49 0,387 <0,05 Tidak valid 

50 0,002 <0,05 Valid 

Sumber : Lampiran 4 

Tabel 3.6 menunjukkan hasil uji validitas dimana sebanyak 16 item 

pertanyaan dari variabel lingkungan keluarga mempunyai nilai sigifikansi < 5% yang 

berarti valid. Sedangkan sebanyak 3 item pertanyaan dari variabel lingkungan 

keluarga mempunyai nilai signifikansi > 5% yang berarti tidak valid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pertanyaan yang valid dalam kuesioner dapat digunakan oleh 
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peneliti sebagai instrumen penelitian. Sedangkan item pertanyaan yang tidak valid 

yaitu pertanyaan no 42, 45 dan 49 dapat dibuang karena item pertanyaan yang valid 

sudah ada yang mewakili indikator dari variabel lingkungan keluarga. 

d. Variabel lingkungan sekolah (X3) 

Pada variabel lingkungan sekolah yang terdiri atas 20 item pertanyaan dapat 

digambarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.7 sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Nilai Signifikansi Uji Validitas Variabel Lingkungan Sekolah 

No Indikator Item 
Sig. (2 

tailed) 
Signifikansi Keterangan 

1. Guru 

51 0,000 <0,05 Valid 

52 0,001 <0,05 Valid 

53 0,086 <0,05 Tidak valid 

54 0,000 <0,05 Valid 

2. Faktor alat 

55 0,018 <0,05 Valid 

56 0,157 <0,05 Tidak valid 

57 0,000 <0,05 Valid 

3. Kondisi gedung 

58 0,205 <0,05 Tidak valid 

59 0,030 <0,05 Valid 

60 0,001 <0,05 Valid 

61 0,011 <0,05 Valid 

4. Kurikulum 

62 0,021 <0,05 Valid 

63 0,000 <0,05 Valid 

64 0,000 <0,05 Valid 

65 0,924 <0,05 Tidak valid 

5 
Waktu dan disiplin 

kurang 

66 0,990 <0,05 Tidak valid 

67 0,004 <0,05 Valid 

68 0,277 <0,05 Tidak valid 

69 0,106 <0,05 Tidak valid 

70 0,003 <0,05 Valid 

Sumber : Lampiran 4 

Tabel 3.7 menunjukkan hasil uji validitas dimana sebanyak 13 item 

pertanyaan dari variabel lingkungan sekolah mempunyai nilai sigifikansi < 5% yang 
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berarti valid. Sedangkan sebanyak 7 item pertanyaan dari variabel lingkungan sekolah 

mempunyai nilai signifikansi >5% yang berarti tidak valid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pertanyaan yang valid dalam kuesioner dapat digunakan oleh 

peneliti sebagai instrumen penelitian. Sedangkan item pertanyaan yang tidak valid 

yaitu pertanyaan no 53, 56, 58, 65, 66, 68 dan 69 dapat dibuang karena item 

pertanyaan yang valid sudah ada yang mewakili indikator dari variabel lingkungan 

sekolah. 

3.5.2 Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Ghozali (2011:47) menyatakan suatu kuesioner 

dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas instrumen dari penelitian ini 

dihitung dengan bantuan program SPSS dengan uji statistik Cronbach Alpha    . 

Nunnally dalam Ghozali (2011:48) menyatakan suatu konstruk dinyatakan reliabel 

jika nilai Cronbach Alpha     > 0.70.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar  0,864  untuk variabel kesulitan belajar, sebesar 0,829  

untuk variabel minat belajar, sebesar 0,827  untuk variabel lingkungan keluarga, dan 

sebesar 0,871 untuk variabel lingkungan sekolah. Pembahasan diatas dapat dilihat 

pada rekap hasil uji reliabilitas pada tabel 3.8 sebagai berikut. 
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Tabel 3.8 

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian  

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Kesulitan belajar 0,864 0,700 Reliabel 

Minat belajar 0,829 0,700 Reliabel 

Lingkungan keluarga 0,827 0,700 Reliabel 

Lingkungan sekolah 0,871 0,700 Reliabel 

Sumber: Lampiran 5 

 

3.6. Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. 

Menurut Sugiyono (2013:207-208) analisis statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Menurut Ghozali 

(2011:19) mengemukakan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kecenderungan 

distribusi). 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

gambaran dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum dan 

minimum dari data setiap variabel penelitian yaitu kesulitan belajar siswa (Y), minat 
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belajar (X1), lingkungan keluarga (X2), dan lingkungan sekolah (X3). Pengukuran 

analisis deskriptif ini dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows release 

versi 21.0. 

Langkah-langkah yang ditempuh dengan menggunakan analisis data ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Membuat tabel distribusi jawaban angket 

2. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah 

ditepatkan. 

3. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden. 

4. Menentukan skor dengan rumus : 

% = 
 

 
 x 100 % 

n= Nilai yang diperoleh 

N=Jumlah total responden 

Sudjana (2005:47) untuk menentukan kategori Deskriptif Persentase (DP) 

yang diperoleh, maka dibuat tabel kategori yang disusun dengan perhitungan sebagai 

berikut : 

1. Menentukan angka persentase tertinggi 

             

             
        

 

 
             

2. Menentukan angka persentase terendah 
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3. Menghitung rentang persentase 

100% - 20% = 80% 

4. Menghitung interval kelas persentase 

       

               
  

   

 
     

5. Menetapkan jenjang kriteria. Dalam menetapkan jenjang kriteria, peneliti 

mengelompokkan menjadi 5 kriteria, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 

Setuju (TS), Ragu-ragu (R), Setuju (S), Sangat Setuju (SS) atau Tidak Pernah 

(TP), Jarang (JR), Kadang-kadang (KD), Sering (SR), Selalu (SL). Penyusunan 

tabel kriteria masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.9 

Kriteria Analisis Deskriptif Persentase Variabel Kesulitan Belajar, Minat 

Belajar, Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah 

No Interval Persentase Kriteria 

1 85% - 100% Sangat Setuju/ Selalu 

2 69% - 84% Setuju/Sering 

3 53% - 68% Ragu-ragu/Kadang-kadang 

4 37% - 52% Tidak Setuju/Jarang 

5 20% - 36% Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 

 

Dari rumus tersebut peneliti dapat menentukan kategori deskriptif variabel 

yang diambil peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Tentukan rentang,      -      
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2. Tentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan. Banyak kelas biasanya 

diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 kelas. Dalam penelitian 

ini ditentukan dengan kriteria skor pada penelitian, yaitu 5 kriteria. 

Sehingga kelas intervalnya ialah 5. 

3. Tentukan panjang kelas/interval (p) dengan rumus sebagai berikut: 

P = 
       

            
 

4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Dapat diambil menggunakan data 

terkecil atau data yang lebih kecil tetapi selisihnya harus kurang dari 

panjang kelas yang ditentukan. 

1 Analisis Deskripsi Variabel Kesulitan Belajar (Y) 

Berikut hasil perhitungan deskripsi variabel kesulitan belajar (Y) 

1. Tentukan rentang,      -      

     = 48      = 18 

Jadi rentangnya berarti 48 – 18 = 30, berarti dari nilai 18 sampai dengan 

48 terdapat 31 bilangan. 

2. Banyaknya kelas interval yang diperlukan 5 

3. menentukan panjang kelas/interval (p) 

P = 
       

            
 = 

  

 
 = 6,2 = 6 

4. Memilih ujung kelas interval pertama 

Menghitung sisa kekurangan bilangan = (5 x 6) – 31 = 30 – 29 =  -1 

Sehingga tabel kriteria kesulitan belajar sebagai berikut: 
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Tabel 3.10 

Kriteria Variabel Kesulitan Belajar 

Interval Kriteria 

43 - 48 Sangat Tinggi 

37 - 42 Tinggi 

31 - 36 Cukup 

25 - 30 Rendah 

19 - 24 Sangat Rendah 

 

2 Analisis Deskripsi Variabel Minat Belajar (  ) 

Berikut hasil perhitungan deskripsi variabel minat belajar (  ) 

1. Tentukan rentang,      -      

     = 44       = 16 

Jadi rentangnya berarti 44 – 16 = 28, berarti dari nilai 16 sampai dengan 

44 terdapat 29 bilangan. 

2. Banyaknya kelas interval yang diperlukan 5 

3. menentukan panjang kelas/interval (p) 

P = 
       

            
 = 

  

 
 = 5,8 = 6 

4. Memilih ujung kelas interval pertama 

Menghitung sisa kekurangan bilangan = (5 x 6) – 29 = 30 – 29 =  1 

Sehingga tabel kriteria minat belajar sebagai berikut: 
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Tabel 3.11 

Kriteria Variabel Minat Belajar 

Interval Kriteria 

39 - 44 Sangat Tinggi 

33 - 38 Tinggi 

27 - 32 Cukup  

21 - 26 Rendah 

15 - 20 Sangat Rendah 

 

3 Analisis Deskripsi Variabel Lingkungan Keluarga (  ) 

Berikut hasil perhitungan deskripsi variabel lingkungan keluarga (  ) 

1. Tentukan rentang,      -      

     = 80       = 29 

Jadi rentangnya berarti 80 – 29 = 51, berarti dari nilai 29 sampai dengan 

80 terdapat 52 bilangan. 

2. Banyaknya kelas interval yang diperlukan 5 

3. menentukan panjang kelas/interval (p) 

P = 
       

            
 = 

  

 
 = 10,4 = 10 

4. Memilih ujung kelas interval pertama 

Menghitung sisa kekurangan bilangan = (5 x 10) – 52 = 50 – 52 = – 2 

Sehingga tabel kriteria lingkungan keluarga sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 

Kriteria Variabel Lingkungan Keluarga 

Interval Kriteria 

71 - 80 Sangat Mendukung 

61 - 70 Mendukung 

51 - 60 Cukup Mendukung 

41 - 50 Kurang Mendukung 

31 - 40 Tidak Mendukung 

 

4 Analisis Deskripsi Variabel Lingkungan Sekolah (  ) 

Berikut hasil perhitungan deskripsi variabel lingkungan sekolah (  ) 

1. Tentukan rentang,      -      

     = 65       = 22 

Jadi rentangnya berarti 65 – 22 = 43, berarti dari nilai 22 sampai dengan 

65 terdapat 44 bilangan. 

2. Banyaknya kelas interval yang diperlukan 5 

3. menentukan panjang kelas/interval (p) 

P = 
       

            
 = 

  

 
 = 8,8 = 9 

4. Memilih ujung kelas interval pertama 

Menghitung sisa kekurangan bilangan = (5 x 9) – 44 = 45 – 44 =  1 

Sehingga tabel kriteria lingkungan sekolah sebagai berikut: 
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Tabel 3.13 

Kriteria Variabel Lingkungan Sekolah 

Interval Kriteria 

57 - 65 Sangat Mendukung 

48 - 56 Mendukung 

39 - 47 Cukup Mendukung 

30 - 38 Kurang Mendukung 

21 - 29 Tidak Mendukung 

 

 

3.7. Analisis Statistik Inferensial 

3.7.1 Uji Prasyarat  

Uji Prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah analisis data untuk 

pengujian hipotesis  dapat dilanjutkan atau tidak. Selain itu, uji prasyarat analisis 

dilakukan untuk mengetahui apakah data bisa diregresi atau tidak. Analisis regresi 

dapat dilakukan apabila data tersebut memenuhi syarat yaitu : berdistribusi normal 

dan model regresi antar variabel linier. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 

kesulitan belajar siswa (Y), minat belajar (X1), lingkungan keluarga (X2), dan 

lingkungan sekolah (X3) mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu histogram residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
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memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2011:160).Uji normalitas data, juga 

menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan bantuan SPSS for 

windows release versi 21.0. Jika nilai signifikansi > 0.05 maka data dalam penelitian 

berdistribusai normal, dan sebaliknya jika nilai signifikansi < 0.05 maka data dalam 

penelitian tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Melalui uji linieritas ini akan diperoleh apakah 

fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat 

atau kubik (Ghozali, 2011:166). ). Jika data berbentuk linier, maka penggunaan 

anlisis regresi linier pada pengujian hipotesis dapat dipertanggungjawabkan, akan 

tetapi jika tidak linier maka harus digunakan analisis regresi non linier. Pengujian 

pada program SPSS dengan melihat kolom Linierity pada Tabel ANOVA  pada taraf 

signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 

signifikan kurang dari 0,05. 

3.7.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Djamarah (2011:166) mengemukakan  bahwa minat berarti kecendrungan 

yang menetap dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap 

aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. 

Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap pelajaran ekonomi akan  

memusatkan perhatiannya lebih banyak terhadap pelajaran tersebut. Kemudian 

dengan pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang akan membuat 
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siswa  untuk belajar lebih giat dan tekun, sehingga siswa tidak akan lagi merasa 

kesulitan dalam belajarnya. Menurut Slameto (2010:61) orang tua dan adik kakak 

siswa adalah orang yang paling dekat dengan dirinya. Oleh sebab itu, keluarga 

merupakan salah satu potensi yang besar dan positif memberi pengaruh pada 

kesulitan belajar siswa. Dalyono (2009:131) mengungkapkan bahwa “Sekolah 

merupakan satu faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

anak terutama untuk kecerdasannya”. Lingkungan sekolah merupakan salah satu 

faktor ekstern yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Berdasarkan  uraian  di 

atas pengaruh  yang  diberikan  masing-masing  variabel  dapat  dituangkan  dalam 

koefisien regresi. 

Menurut  Gujarati  dalam  Ghozali  (2011:95)  analisis  regresi  adalah studi 

mengenai  ketergantungan  variabel  dependen  dengan  satu  atau  lebih variabel 

independen,  dengan  tujuan  untuk  mengestimasi  dan  atau memprediksi  rata-rata 

populasi  atau  nilai  rata-rata  variabel  dependen  berdasarkan  nilai variabel 

independen yang diketahui. 

Penelitian  ini  akan  mencari  nilai  ketergantungan  dari  variabel  terikat  

yakni kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi  dengan  tiga variabel  

bebas  yakni  minat belajar,  lingkungan  keluarga  dan lingkungan sekolah.  Regresi  

yang  akan  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah metode linier berganda dengan 

persamaan rumus sebagai berikut: 
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Y = a -      -      -      - e 

Keterangan : 

Y  = variabel dependen ( kesulitan belajar) 

a  = konstanta 

   = koefisien regresi    

   = koefisien regresi    

   = koefisien regresi    

   = Variabel independen ( minat belajar ) 

   = Variabel independen ( lingkungan keluarga ) 

   = Variabel independen ( lingkungan sekolah ) 

e   = eror 

 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 

bias dan konsisten. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Uji Multikolinieritas 

Model regresi yang baik adalah model variabel bebasnya tidak memiliki 

korelasi yang tinggi atau bebas dari multikolinieritas. Deteksi adanya 

multikolinieritas dengan menggunakan nilai varians inflaction factor (VIF) dengan 

toleransi melalui SPSS (Statistical Product and Service Solution). Jika nilai VIF 

kurang dari 10 dapat dikatakan tidak terdapat Multikolonieritas dalam model regresi 

(Ghozali, 2011:105). 
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser 

dengan SPPS for windows release versi 21.0, apabila signifikansinya < 0,05 artinya 

terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika signifikansinya > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Cara lain untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskodastisitas 

dengan melihat pola dari gambar scatterplot. Jika model regresi linier berganda tidak 

terjadi apabila titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, dan 

titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. Penyebaran titik-titik 

juga tidak boleh membentuk pola yang bergelombang melebar kemudian menyempit 

dan melebar kembali. 

 

3.7.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji signifikansi simultan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen ( minat belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah) yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen ( kesulitan belajar siswa). Uji signifikansi simultan diujikan untuk 

hipotesis yang pertama (H1) yaitu “ada pengaruh negatif minat belajar, lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar siswa mata pelajaran 

ekonomi kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 2014/2015”. Uji 
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signifikansi simultan melalui alat bantu program SPSS for windows release versi 

21.0, dengan cara membandingkan antara nilai signifikan hitung dengan signifikan α 

= 5% apabila perhitungan signifikan hitung < α (5%) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima atinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Uji signifikansi parsial diujikan untuk hipotesis kedua (H2) yaitu “ada 

pengaruh negatif minat belajar terhadap kesulitan belajar siswa mata pelajaran 

ekonomi kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 2014/2015”. Kemudian 

hipotesis ketiga (H3) “ada pengaruh negatif lingkungan keluarga terhadap kesulitan 

belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IIS SMA Negeri 7 Semarang tahun 

ajaran 2014/2015”, serta hipotesis keempat (H4) yaitu “ada pengaruh negatif 

lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X 

IIS SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 2014/2015”.  

Uji signifikansi parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara parsial dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Dengan menggunakan alat bantu program SPSS for windows release versi 

21.0, dengan cara membandingkan antara signifikansi hitung masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan nilai signifikan hitung dengan 

signifikan α = 5%. Apabila perhitungan signifikan hitung masing-masing variabel 

independen (X1, X2, X3) < α (5%) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 



79 
 

 
 

3.7.5 Koefisien Determinasi  

1. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variable kesulitan belajar siswa. Nilai 

determinasi (R
2
) adalah nol dan satu. Jika Koefisien determinasi (R

2
) yang diperoleh 

besarnya mendekati satu maka dapat dikatakan variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel depanden. Dalam penelitian ini, nilai yang dijadikan acuan adalah nilai dari 

R Square. 

2. Koefisien Determinasi Parsial (r
2
)  

Koefisien determinasi parsial (r
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

masing-masing variable independen dalam menerangkan variasi variable dependen. 

Besarnya pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable dependen 

diketahui dari besarnya koefisien determinasi secara parsial (r
2
) dari masing-masing 

variable tersebut, untuk melihat hasil parsial (r
2
) dapat dilihat dari tabel coefficients 

pada kolom parsial yang hasilnya dikuadratkan terlebih dahulu. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh negatif minat belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah terhadap kesulitan belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X 

IIS di SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 2014/2015 sebesar 52,3%. 

Semakin tinggi kualitas minat belajar, lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah akan diikuti dengan penurunan kesulitan belajar 

siswa, sebaliknya semakin rendah kualitas minat belajar, lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah akan diikuti dengan kenaikan kesulitan 

belajar siswa. 

2. Ada pengaruh negatif minat belajar terhadap kesulitan belajar siswa mata 

pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA Negeri 7 Semarang tahun ajaran 

2014/2015 sebesar 7,56%. 

3. Ada pengaruh negatif lingkungan keluarga terhadap kesulitan belajar 

siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA Negeri 7 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015 sebesar 8,88%. 



114 
 

 
 

4. Ada pengaruh negatif lingkungan sekolah terhadap kesulitan belajar siswa 

mata pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA Negeri 7 Semarang tahun 

ajaran 2014/2015 sebesar 5,66%. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil simpulan di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa diharapkan untuk meningkatkan minat belajar, perbaiki metode atau 

cara belajarnya, sering mengulang materi pelajaran yang diperolehnya dan 

sering  melakukan  diskusi  bersama  teman  serta  gurunya. 

2. Dalam lingkungan keluarga, orang tua sebaiknya selalu aktif memberikan 

motivasi berupa perhatian dan dorongan belajar pada anak baik di rumah 

maupun di sekolah, memberikan bimbingan dan teguran serta pemberian 

fasilitas belajar dan terpenuhinya kebutuhan belajar yang memadai. 

3. Bagi pihak sekolah, perlu adanya peningkatan hubungan kerjasama yang 

lebih baik antara pihak sekolah dengan orang tua. Setiap siswa memiliki 

kesulitan belajar yang berbeda-beda, hal inilah yang sulit dilakukan oleh 

pihak sekolah terutama oleh pihak guru ekonomi di dalam 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa, dengan adanya kerjasama dengan 

orang tua diharapkan mampu mengenali dan memberikan solusi kesulitan 

belajar kepada setiap siswa. 
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Lampiran 1 

DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA PELAJARAN 

EKONOMI KELAS X IIS SMAN 7 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

Kelas X IS 1 

N

o 

NIS Nama L/P Agama KKM Nilai Keterangan 

1 14150221 Adam Ortega L IS 75 60 Tidak Tuntas 

2 14150222 Alvina Rahmasari  P IS 75 88 Tuntas 

3 13141539 Anang Dewa Saputra L IS 75 62 Tidak Tuntas 

4 14150223 Andi Eko Saputro  L IS 75 61 Tidak Tuntas 

5 14150224 Anjani Fidinina P IS 75 85 Tuntas 

6 14150225 Bivi Rahma  P IS 75 77 Tuntas 

7 14150226 Danang Afif Wahyu Hidayat L IS 75 65 Tidak Tuntas 

8 14150227 Denny Ardianto  L IS 75 66 Tidak Tuntas 

9 14150228 Desi Rimadini Putri Ayu F  P IS 75 90 Tuntas 

10 14150229 Desta Ayuning Tyas  P IS 75 88 Tuntas 

11 14150230 Dyah Ayu Purita  P IS 75 60 Tidak Tuntas 

12 14150231 Erisa Septiyani  P IS 75 77 Tuntas 

13 14150232 Falah Karunia Sari  P IS 75 80 Tuntas 

14 13141402 Gilang Ibnu Alfatah L IS 75 63 Tidak Tuntas 

15 14150233 Gumelar Kunto Wijoyo L IS 75 66 Tidak Tuntas 

16 14150234 Indira Hafshah Balqis  P IS 75 79 Tuntas 

17 14150235 Iraya Putri Iwani  P IS 75 77 Tuntas 

18 14150236 Kristyani Mei Triastini P IS 75 66 Tidak Tuntas 

19 14150237 Laila Nurfitria  P IS 75 83 Tuntas 

20 14150238 Lutfi Habibullah  L IS 75 85 Tuntas 

21 14150239 Mia Ristanti P IS 75 64 Tidak Tuntas 

22 14150240 Mochamad Heru Kurniawan  L IS 75 77 Tuntas 

23 14150241 Nafiin Vikana Fita  P IS 75 67 Tidak Tuntas 

24 14150242 Nanda Ayu Lathifah Izzati I P IS 75 76 Tuntas 

25 14150243 Obba Yuda Apriandi L IS 75 61 Tidak Tuntas 

26 14150244 Panji Wilis L IS 75 62 Tidak Tuntas 

27 14150245 Qori Nurjanah  P IS 75 82 Tuntas 

28 14150246 R. Leonardo Julian Jaya L IS 75 63 Tidak Tuntas 

29 14150247 Rahma Wulan Septiana  P IS 75 86 Tuntas 

30 14150248 Rina Kusiah P IS 75 77 Tuntas 

31 14150249 Siraj Bugar Adhetian  L IS 75 63 Tidak Tuntas 

32 14150250 Syifa Aulia Anjun Novitasari P IS 75 89 Tuntas 

33 14150251 Vina Indriyani  P IS 75 76 Tuntas 

34 14150252 Yulia Anike Wahyudi  P IS 75 77 Tuntas 

35 14150253 Yulian Bagas Aswanda  L IS 75 64 Tidak Tuntas 

36 14150254 Yusuf Aurelio Maulana Putra  L IS 75 61 Tidak Tuntas 
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DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA PELAJARAN 

EKONOMI KELAS X IIS SMAN 7 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

Kelas X IS 2 

N

o 

NIS Nama L/P Agama KKM Nilai Keterangan 

1 14150255 Ainindita Milenia Fitria  P IS 75 65 Tidak Tuntas 

2 14150256 Anisa Noviani Chesara T  P IS 75 77 Tuntas 

3 14150257 Anisa Trias Febriana  P IS 75 62 Tidak Tuntas 

4 14150258 Apritha  Gazela  Krismawati P IS 75 77 Tuntas 

5 14150259 Arneta Ruly Risyanti  P IS 75 65 Tidak Tuntas 

6 14150260 Aulia Salma Nur Rizqi  P IS 75 84 Tuntas 

7 14150261 Ayu Okta Wardaningsih  P IS 75 63 Tidak Tuntas 

8 14150262 Bella Suci Maylianawati P IS 75 88 Tuntas 

9 14150263 Cholifatur Rahman  L IS 75 60 Tidak Tuntas 

10 14150264 Citra Dwi Pitaloka P IS 75 79 Tuntas 

11 14150265 Danik Mukarromah P IS 75 66 Tidak Tuntas 

12 14150266 Devinta Putri Lestari P IS 75 77 Tuntas 

13 14150267 Dhimi Setyo Arrivanissa L IS 75 66 Tidak Tuntas 

14 14150268 Dimas Luthfi Azis  L IS 75 61 Tidak Tuntas 

15 14150269 Eki Mawar Muktiningtiyas P IS 75 77 Tuntas 

16 14150270 Fabian Jerry Rahmanto  L IS 75 59 Tidak Tuntas 

17 14150271 Febrian Aditya Nugraha  L IS 75 64 Tidak Tuntas 

18 14150272 Feri Angga Pradana L IS 75 59 Tidak Tuntas 

19 14150273 Fernaldi Angga Dell Rizky  L IS 75 61 Tidak Tuntas 

20 14150274 Firnanda Cindy Maulana  L IS 75 65 Tidak Tuntas 

21 14150275 Fitria Indah Mutiarini P IS 75 79 Tuntas 

22 13141404 Ilham Agung Wicaksono L IS 75 62 Tidak Tuntas 

23 14150276 Khalleda Zia Basai  L IS 75 77 Tuntas 

24 14150277 Laras Lisdianti P IS 75 66 Tidak Tuntas 

25 14150278 Maidina Vickarohmila  P IS 75 90 Tuntas 

26 14150279 Mey Shinta Dewi P IS 75 89 Tuntas 

27 14150280 Mila Setiyani  P IS 75 60 Tidak Tuntas 

28 14150281 Nanda Regita Sari P IS 75 83 Tuntas 

29 14150282 Nova Ayu Romaniyah  P IS 75 89 Tuntas 

30 14150283 Novi Arifiana  P IS 75 77 Tuntas 

31 14150284 Ramadhan Bayu Adji  L IS 75 60 Tidak Tuntas 

32 14150285 Rizka Forma Madania  P IS 75 75 Tuntas 

33 14150286 Rizka Okta Vioni  P IS 75 80 Tuntas 

34 14150287 Sultan Maulana Ibrahim  L IS 75 54 Tidak Tuntas 

35 14150288 Umi Fitriana Sholikhah P IS 75 77 Tuntas 

36 14150289 Yuniastika Wahyu Ilhami  P IS 75 66 Tidak Tuntas 
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DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA PELAJARAN 

EKONOMI KELAS X IIS SMAN 7 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

Kelas X IS 3 

N

o 

NIS Nama L/P Agama KKM Nilai Keterangan 

1 14150290 Agung Darmawan  L IS 75 60 Tidak Tuntas 

2 14150291 Ailsa Intan  P IS 75 82 Tuntas 

3 14150292 Annisa Rizki Salawati  P IS 75 79 Tuntas 

4 14150294 Ary Hapsari P IS 75 82 Tuntas 

5 14150295 Asyaa Fadhlillah P IS 75 66 Tidak Tuntas 

6 14150296 Auva Syiahnaz Rizky Shafira  P IS 75 76 Tuntas 

7 14150297 Avissa Nur Rachmawati  P IS 75 89 Tuntas 

8 14150298 Deddy Afriadi  L IS 75 50 Tidak Tuntas 

9 14150299 Diana Rizki Hapsari  P IS 75 65 Tidak Tuntas 

10 14150300 Dika Nanda Putri P IS 75 80 Tuntas 

11 14150301 Dwi Indah Sekar Arum  P IS 75 78 Tuntas 

12 14150302 Dwinofa Erucakra Saputra  L IS 75 64 Tidak Tuntas 

13 14150303 Eka Noviyanti  P IS 75 67 Tidak Tuntas 

14 14150304 Ellena Putri Anjany  P IS 75 77 Tuntas 

15 14150305 Firman Aditya  L IS 75 67 Tidak Tuntas 

16 14150306 Fitria Rahayu Ari Nugrahwati  P IS 75 77 Tuntas 

17 14150307 Galih Wahyu Saputro L IS 75 64 Tidak Tuntas 

18 14150308 Hanis Rahmadon  L IS 75 67 Tidak Tuntas 

19 14150309 Hannindita Dwi Romadhoni P IS 75 82 Tuntas 

20 14150310 Ilham Kurniawan L IS 75 66 Tidak Tuntas 

21 14150311 M. Paramitha Sukma Cahyani  P KT 75 80 Tuntas 

22 14150312 Mainisa Mukarromah  P IS 75 79 Tuntas 

23 14150313 Mohammad Bagus Septiawan  L IS 75 65 Tidak Tuntas 

24 14150314 Muhammad Husein Asdie L IS 75 67 Tidak Tuntas 

25 14150315 Naufal Hartawan Syarof  L IS 75 67 Tidak Tuntas 

26 14150316 Novita Lestari  P IS 75 75 Tuntas 

27 14150317 Nurchamida Oky Bela P  P IS 75 62 Tidak Tuntas 

28 14150318 Nurulina Wulandini  P IS 75 95 Tuntas 

29 14150319 Rizky Azhar Pribachtiar L IS 75 63 Tidak Tuntas 

30 14150320 Sagita Indiyanti P IS 75 79 Tuntas 

31 14150321 Salsa Putri Adelita  P IS 75 67 Tidak Tuntas 

32 14150322 Stefanie Iva Erviana  P KT 75 77 Tuntas 

33 14150355 Syafitri Yanuarsi P IS 75 65 Tidak Tuntas 

34 14150323 Tiara Puspita Handayani  P IS 75 80 Tuntas 

35 14150324 Vido Rizqy Setiardo L IS 75 65 Tidak Tuntas 
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DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA PELAJARAN 

EKONOMI KELAS X IIS SMAN 7 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015 

Kelas X IS 4 

N

o 

NIS Nama L/P Agama KKM Nilai Keterangan 

1 14150325 Adella Nafa Aprilina P IS 75 77 Tuntas 

2 14150326 Alfa Rohmanul Bari'  L IS 75 66 Tidak Tuntas 

3 14150327 Anisa Nur Arya D P IS 75 88 Tuntas 

4 14150328 Arsita Permatasanti  P IS 75 62 Tidak Tuntas 

5 14150329 Ayu Putri Waryanti  P IS 75 80 Tuntas 

6 13141545 Bagas Aji Praseptya L KR 75 64 Tidak Tuntas 

7 14150330 Bayu Riski Setiawan  L IS 75 63 Tidak Tuntas 

8 14150331 Dafa Yanuar Ramadhan  L IS 75 62 Tidak Tuntas 

9 14150332 Dema Lintang Sukowati  P IS 75 87 Tuntas 

10 14150333 Dewi Rulianti  P IS 75 66 Tidak Tuntas 

11 14150334 Difa Putra Purnama  L IS 75 80 Tuntas 

12 14150335 Dimas Ringga Pradana L IS 75 60 Tidak Tuntas 

13 14150336 Eka Wahyu Puspa Rini  P IS 75 76 Tuntas 

14 14150337 Esa Fajar Amirullah  L IS 75 59 Tidak Tuntas 

15 14150338 Febrian Suspriyadi  L IS 75 60 Tidak Tuntas 

16 14150339 Heru Gunawan L IS 75 52 Tidak Tuntas 

17 14150340 Ina Estiyani P IS 75 75 Tuntas 

18 14150341 Ineke Puspa Rini  P IS 75 58 Tidak Tuntas 

19 14150342 Intan Puspita Sari  P IS 75 77 Tuntas 

20 14150343 Lathifah Yuditiyani Putri  P IS 75 64 Tidak Tuntas 

21 14150344 Leni Novitasari  P IS 75 64 Tidak Tuntas 

22 14150345 Nonik Karina  Dewi P KR 75 80 Tuntas 

23 14150346 Novella Putri Ayunda H P KR 75 63 Tidak Tuntas 

24 13141565 Resti Lintang Sariti P KR 75 77 Tuntas 

25 14150347 Reza Devi Maharani  P IS 75 65 Tidak Tuntas 

26 14150348 Ryan Priskyandri  L IS 75 50 Tidak Tuntas 

27 14150349 Safira Dian Qanitah P IS 75 79 Tuntas 

28 14150350 Samuel Deviko Kelvin S L KR 75 64 Tidak Tuntas 

29 14150351 Septia Titisari P IS 75 76 Tuntas 

30 14150352 Sinta Adia Saputri  P IS 75 63 Tidak Tuntas 

31 14150353 Stefani Dara Martinus  P KR 75 64 Tidak Tuntas 

32 14150354 Sulistiyoningsih P IS 75 78 Tuntas 

33 14150356 Vega Dewi Astari  P IS 75 67 Tidak Tuntas 

34 14150357 Vicko Zaidaan  P IS 75 77 Tuntas 

35 14150358 Viyya Millatuna Rosyada  P IS 75 77 Tuntas 

36 14150359 Yanuar Adi Kurniawan L IS 75 77 Tuntas 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

Identitas 

Nama  : Dra. Musrifah, S.Pd., M.Pd 

Pengampu  :Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 7 Semarang Kelas X IIS 3 & 4 

Hasil Wawancara: 

P : Bagaimana hasil belajar atau nilai yang diraih oleh siswa kelas X IIS 3 dan 4  pada mata 

pelajaran ekonomi? 

NS : Masih banyak yang belum tuntas mbak, jadi harus ikut remedial untuk memperbaiki nilai. 

P : Apakah benar bu, masih banyak siswa khususnya di kelas X IIS 3 dan 4 yang mengalami 

kesulitan dalam pelajaran ekonomi? 

NS : Iya memang mba, dilihat dari hasil belajarnya saja masih banyak yang remidi. 

P : Menurut Ibu, apa yang menyebabkan masih banyak siswa yang belum tuntas atau kesulitan  

pada mata pelajaran ekonomi? 

NS : Bermacam-macam mbak, siswa nya belum punya tanggung jawab penuh dalam belajar, 

minat belajarnya pun kurang, kadang siswa ribut sendiri ketika dijelaskan tidak menyimak 

penjelasan dari guru, belajarnya pun tidak teratur apalagi sudah mau ulangan belajarnya 

dikebut, materi yang dijelaskan dari awal sampai  akhir dipelajari hanya semalam dan 

biasanya anak- anak belajarnya hanya dihafalkan tidak dipahami betul materinya, jadi apa 

yang di pelajari cepat lupa. 

Selain itu, yang namanya kelas sepuluh kan masih pada masa beradaptasi mba dari 

lingkungan SMP ke lingkungan SMA, siswa nya belum punya kemandirian dalam belajar, 

masih banyak siswa yang kesulitan dalam mengikuti pembelajaran di kelas  

P : Selain pembelajaran di kelas, apakah ibu sering memberikan tugas-tugas? 

NS : Biasanya setelah selesai materi saya kasih tugas biar siswa belajar dirumah dan mengulang 

materi yang saya jelaskan dirumah, tapi saya perhatikan kebanyakan siswa justru 

mengerjakannya dikelas dan yang lebih parahnya mencontek hasil belajar temannya. Orang 

tua jarang sekali mengontrol belajar anak-anaknya dirumah. 

P : Metode pembelajaran apa yang biasanya Ibu gunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 

NS : Saya biasanya menggunakan metode ceramah yang masih mudah, dibantu dengan media 

power poin, tetapi terkadang juga menggunakan metode yang variatif seperti jigsaw, student 

teaching active discussion (STAD) supaya siswanya tidak bosan. Apalagi sekarangkan kelas 

X menggunakan kurikulum 2013  siswa nya dituntut untuk lebih mandiri, tetapi pada 

kenyataannya masih susah sekali untuk mengajak siswa aktif dalam pembelajaran. 

 

 

Identitas 

Nama  : S. Panca Mulyadi, S.Pd., M.Pd 

Pengampu  : Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 7 Semarang Kelas X IIS 1 & 2 

Hasil Wawancara: 

P : Bagaimana hasil belajar atau nilai yang diraih oleh siswa kelas X IIS 1 & 2 pada mata 

pelajaran ekonomi pada ulangan semester gasal ini pak? 

NS : Ya cukup lumayan mba, tapi masih banyak yang remidi. 

P : Menurut Bapak, apa yang menyebabkan masih banyak siswa yang belum tuntas atau 

kesulitan  pada mata pelajaran ekonomi? 
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NS : Kalau dinilai dari keseharian mereka belajar, masih banyak sisiwa yang kurang 

memperhatikan pelajaran mba, ribut sendiri. Kesadaran akan penting nya belajar itu masih 

kurang. 

P : Selain pembelajaran di kelas, apakah Bapak sering memberikan tugas-tugas? 

NS : Kalau kasih tugas itu gak ada kurang-kurang nya mba, udah sering. Tapi terkadang masih 

ada aja anak yang sampe lupa atau males mengerjakan.  

P : Biasanya untuk anak yang tidak mengerjakan tugas, bapak kasih hukuman apa? 

NS : Saya tidak berani kasih hukuman fisik mba, apalagi yang saya ajar itu masih kelas X, jiwa 

kekanak-kanakannya masih ada. Paling saya suruh maju ke depan buat mengerjakan tugas 

di papan tulis. 

P : Metode pembelajaran apa yang biasanya Bapak gunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 

NS : Selang-seling mba, kadang saya bermain kuis, kadang presentasi, tapi yang jelas masih tetap 

ada metode ceramahnya, tergantung materinya mba. 

P : Dalam kegiatan pembelajaran, apakah murid bapak aktif? 

NS : Yang biasanya aktif hanya sekitar 3 orang saja mba, yang lain mau bicara kalau saya yang 

memberikan pertanyaan, itu pun terkadang ada siswa yang tidak bias menjawab sama 

sekali. 

 

Identitas 

Nama  : Danang Afif Wahyu Hidayat 

Siswa   : Kelas X IIS 1 SMA Negeri 7 Semarang 

Hasil Wawancara: 

P : Selamat pagi, boleh tau ini dengan dek siapa? 

NS : Danang  afif  wahyu  hidayat mba. 

P : Dhe danang lagi sibuk apa nih? 

NS : Lagi ngerjain PR mba, minggu kemarin dapat tugas dari pak Panca di suruh mengerjakan 

latihan soal tapi belum saya kerjakan, lupa. 

P : Apakah dhe Danang punya masalah dalam belajar khusus nya untuk mata pelajaran 

ekonomi? 

NS : Iya mba, susah kalo untuk memahami materi, apa lagi kalau udah ada hitung-hitungan nya. 

P : Kalau guru yang menerangkannya bagaimana? 

NS : Sebenarnya cara mengajarnya pak Panca sudah bagus mba, tagi tetep aja dari kalau dari 

kitanya gak ada niat untuk mendalami pelajaran itu, ya sulit mba. 

P : Kalau diberi tugas rumah suka dikerjakan tidak? 

NS : Kadang-kadang ngerjain yang bisanya saja, kadang-kadang juga ngerjain di kelas minta di 

ajarkan lagi sama teman, kaya sekarang ini mba. 

P : Dhe danang kalau di rumah suka belajar gak? 

NS : Kadang-kadang mba. 

P : Kalau orang tua di rumah suka mengontrol dhe danang belajar tidak? 

NS : Bapak sibuk kerja mba, kalau ibu sibuk ngurusin adek-adek yang masih kecil. Jadi kalau 

udah capek ya jarang mengontrol saya. 

P : Apakah danang sering bolos sekolah? 

NS : Sering sih gak mba, tapi ya pernah, apalagi kalau udah jam kosong. Biasanya bolos bareng 

sama temen-temen yang lain trus main playstasion. 
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Identitas 

Nama  : Aulia Salma Nur Rizqi 

Siswa   : Kelas X IIS 2 SMA Negeri 7 Semarang 

Hasil Wawancara: 

P : Selamat siang, boleh tau ini dengan dek siapa? 

NS : Aulia Salma Nur Rizqi. 

P : Dhe Aulia lagi sibuk apa nih? 

NS : Lagi main sama temen, sambil nungguin pak Panca mba. 

P : Kalau boleh tau, kemarin waktu ulangan ekonomi dapat nilai berapa? 

NS : Alhamdulillah 84 mba. 

P : Itu hasil kerjaan sendiri atau ada yang liat dari temen? 

NS : Ada yang ngerjain sendiri ada juga yang tanya temen mba, habis lupa. 

P : Apakah Aulia punya masalah dalam belajar khusus nya untuk mata pelajaran ekonomi? 

NS : Iya mba, biasanya kalau di kelas saya gak bisa aktif, saya juga pemalu jadi kalau di kelas 

gak bias bergaul sm temen-temen yang lain. 

P : Kalau guru yang menerangkannya bagaimana? 

NS : Pak panca menerangkannya enak ko mba, tapi kelas sering di tinggal, kan beliau kepala 

sekolah jadi sibuk. 

NS : Kalau diberi tugas rumah suka dikerjakan tidak? 

P : Kalau tugasnya gak terlalu sulit biasanya saya kerjakan di rumah sendiri, tapi kalau susah 

saya belajar kelompok sama temen yang lain,  

P : Aulia kalau di rumah suka belajar gak? 

NS : Belajar mba, tapi Cuma sebentar dan kalau ada tugas 

P : Kalau orang tua di rumah suka mengontrol Aulia belajar tidak? 

NS : Kadang iya mba. 

P : Apakah Aulia sering bolos sekolah? 

NS : saya gak berani mba. 

 

 

Identitas 

Nama  : Galih Wahyu Saputro 

Siswa   : Kelas X IIS 3 SMA Negeri 7 Semarang 

Hasil Wawancara: 

P : Selamat pagi, boleh tau ini dengan dek siapa? 

NS : Galih Wahyu Saputro. 

P : Dhe Galih lagi sibuk apa nih? 

NS : Lagi duduk aja sama temen-temen mba 

P : Kalau boleh tau, kemarin waktu ulangan ekonomi dapat nilai berapa? 

NS : Dapat 64 mba,  

P : Apakah Galih punya masalah dalam belajar khusus nya untuk mata pelajaran ekonomi? 

NS : Iya mba, kalau belajar rasanya males banget baru sebentar buka buku udah bosen. Gak 

paham sama pelajarannya 

P : Kalau guru yang menerangkannya bagaimana? 

NS : Kalau lagi diterangkan sama bu mus saya memang sering ribut mba, kadang malah ngobrol 

sama temen yang ada di samping. Saya juga pernah tidur di kelas waktu bu mus 

menerangkan. 

P : Kalau Galih ribut atau tidur di kelas, pernah ditegur sama bu Musrifah? 
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NS : Sering mba, tapi ya tetep aja mba. Habis kalau di suruh konsentrasi pasti saya ngantuk. 

Bosen.  

P : Kalau diberi tugas rumah suka dikerjakan tidak? 

NS : Kalau tugasnya gak terlalu sulit biasanya saya kerjakan di rumah sendiri, tapi kalau susah 

saya kerjakan di kelas liat punya temen. 

P : Galih kalau di rumah suka belajar gak? 

NS : Jarang mba, habis males. 

P : Kalau orang tua di rumah suka mengontrol Galih belajar tidak? 

NS : Iya mba, biasanya ibu yang suka ngomel-ngomel di suruh belajar. 

P : Apakah Galih sering bolos sekolah? 

NS :Pernah mba. 

 

 

Identitas 

Nama  : Septia Titisari 

Siswa   : Kelas X IIS 4 SMA Negeri 7 Semarang 

Hasil Wawancara: 

P : Selamat pagi, boleh tau ini dengan dek siapa? 

NS : Septia Titisari 

P : Dhe Septi lagi sibuk apa nih? 

NS : Lagi ngobrol sam temen, tadi habis dari kantin mba. 

P : Kalau boleh tau, kemarin waktu ulangan ekonomi dapat nilai berapa? 

NS : Alhamdulillah dapat 76 mba. Jadi kemarin gak remidi. 

P : Apakah dhe Septi punya masalah dalam belajar khusus nya untuk mata pelajaran ekonomi? 

NS : Terkadang iya mba, tapi untuk ulangan kemarin saya belajar sama temen yang lebih paham. 

Terkadang saya susah untuk memahami materi yang dijelaskan guru, terus kalau di suruh 

ngerjain soal d kelas pasti saya terlambat selesainya, makanya saya minta ajarin lagi sama 

temen yang sudah paham. 

P : Kalau guru yang menerangkannya bagaimana? 

NS : Sebenarnya cara mengajarnya pak Panca sudah bagus mba, tagi tetep aja dari kalau dari 

kitanya gak ada niat untuk mendalami pelajaran itu, ya sulit mba. 

P : Kalau diberi tugas rumah suka dikerjakan tidak? 

NS : Kalau tugasnya gak terlalu sulit biasanya saya kerjakan di rumah sendiri, tapi kalau susah 

saya belajar kelompok sama temen yang lain,  

P : Dhe Septi kalau di rumah suka belajar gak? 

NS : Kadang-kadang mba kalau ada tugas, tapi kalau gak ada biasanya disuruh bantuin ibu di 

warung. 

P : Kalau orang tua di rumah suka mengontrol dhe Septi belajar tidak? 

NS : Bapak sibuk kerja mba, kalau ibu sibuk ngurusin warung, jadi jarang mengontrol saya 

belajar. Makanya kalau lagi ada tugas saya belajar, tapi kalau gak ya main. 

P : Apakah Septi sering bolos sekolah? 

NS : Pernah diajak temen waktu jam kosong, tapi saya gak berani mba. 
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Lampiran 3 

KISI-KISI UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGARUH MINAT BELAJAR, LINGKUNGAN KELUARGA DAN 

LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KESULITAN  BELAJAR SISWA PADA 

MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS X IIS DI SMAN 7 SEMARANG 

TAHUN AJARAN 2014/2015. 

No Variabel Indikator No. Butir Soal Jumlah 

1 Kesulitan 

Belajar Siswa. 

(Djamarah,2008

:246) 

1. Hasil belajar yang rendah. 

2. Hasil yang dicapai tidak 

seimbang dengan usaha yang 

telah dilakukan. 

3. Lambat dalam melakukan 

tugas-tugas kegiatan belajar. 

4. Menunjukkan sikap-sikap 

yang kurang wajar. 

5. Menunjukkan tingkah laku 

yang berkelainan. 

6. Menunjukkan gejala emosi 

yang kurang wajar. 

 

- 1,2,3,4 

- 5,6,7 

 

 

- 8,9,10 

 

- 11,12,13 

 

- 14,15,16 

 

- 17,18,19 

19 Soal. 

2 Minat Belajar. 

(Djamarah, 

2008:167). 

1. Belajar tanpa ada yang 

menyuruh. 

2. Aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Memberikan perhatian 

terhadap pembelajaran. 

4. Menghafal pelajaran 

 

- 20,21,22 

 

- 23,24,25 

 

- 26,27,28 

 

- 29,30,31 

12 Soal 

3 Lingkungan 

Keluarga. 

(Slameto:2010:

60) 

1. Cara orang tua mendidik. 

2. Relasi antar anggota keluarga. 

3. Suasana keluarga. 

4. Keadaan ekonomi dikeluarga. 

5. Pengertian orang tua. 

6. Latar belakang kebudayaan. 

- 32,33,34,35 

- 36,37,38 

- 39,40,41 

- 42,43,44 

- 45,46,47 

- 48,49,50 

19 Soal 

4 Lingkungan 

Sekolah. 

(Dalyono,2009:

230-247) 

 

1. Guru  

2. Faktor alat   

3. Kondisi gedung 

4. Kurikulum. 

5. Waktu sekolah dan disiplin 

kurang. 

 

- 51,52,53,54 

- 55,56,57 

- 58,59,60,61 

- 62,63,64,65 

- 66,67,68,69,70. 

20 Soal. 
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Lampiran 4 

ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Identitas Responden 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian. 

1. Isilah nama, nomor absen dan kelas pada pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 

3. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang 

dialami . 

4. Jika ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda (=) pada jawaban yang 

dianggap salah. Contoh `( ) 

5. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 (lima) kemungkinan dengan skala: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

ANGKET UJI COBA PENELITIAN 

No Pertannyaan 
Jawaban /Tanggapan 

SL SR KD JR TP 

KESULITAN BELAJAR 

Hasil belajar yang rendah  

1 Nilai ulangan semester saya pada 

mata pelajaran ekonomi di bawah 

KKM (75). 

     

2 Saya kurang dapat berkomunikasi 

dengan teman ketika belajar 

kelompok. 

     

3 Nilai saya selalu rendah bila 

dibandingkan dengan teman-teman 

yang lain. 

     

4 Nilai pada mata pelajaran yang 

lain cukup bagus, tetapi saya 

mendapat nilai yang jelek pada 

mata pelajaran ekonomi. 

     

Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. 

5 Saya sudah belajar dengan giat 

tetapi hasil belajar yang 
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didapatkan masih rendah. 

6 Saya kesulitan dalam mengerjakan 

ulangan (harian, mid, dan 

semester) 

     

7 Saya mudah lupa dengan materi 

yang telah dipelajari. 

     

Lambat mengerjakan tugas 

8 Saya tidak dapat mengerjakan 

tugas sekolah sendiri, perlu 

bimbingan dari kakak, orang tua 

ataupun teman. 

     

9 Saya selalu mengerjakan pekerjaan 

rumah (PR) yang diberikan guru di 

sekolah. 

     

10 Saya mengalami hambatan 

mengerjakan tugas ekonomi 

melebihi waktu yang ditentukan 

guru. 

     

Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar 

11 Saya merasa bosan dengan 

rutinitas sekolah yang monoton. 

     

12 Saya menolak mengerjakan soal 

ekonomi di papan tulis yang 

diberikan oleh guru. 

     

13 Saya tidak memiliki semangat 

untuk belajar di sekolah.  

     

Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan. 

14 Saya menyontek teman saat 

ulangan ekonomi. 

     

15 Saya sering membolos pada saat 

pelajaran berlangsung. 

     

16 Saya suka mengganggu teman 

ketika belajar di kelas. 

     

Emosi Kurang Wajar 

17 Saya gugup/menangis/emosi 

berlebihan ketika tidak dapat 

menyelesaikan ulangan ekonomi 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

     

18 Saya merasa biasa saja  ketika 

mendapatkan nilai ekonomi yang 

rendah 

     

19 Saya suka menyendiri di kelas 

ketika ada masalah. 
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Petunjuk Pengisian. 

1. Isilah nama, nomor absen dan kelas pada pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 

3. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang 

dialami . 

4. Jika ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda (=) pada jawaban yang 

dianggap salah. Contoh `( ) 

5. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 (lima) kemungkinan dengan skala: 

SS : Sangat Setuju. 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pertannyaan 
Jawaban /Tanggapan 

SS S RR TS STS 

MINAT BELAJAR 

Belajar tanpa ada yang menyuruh 

20 Saya  membaca terlebih dahulu 

materi yang belum diajarkan oleh 

guru ekonomi di rumah.  

     

21 Saya membaca kembali materi 

yang telah diterangkan guru 

ekonomi sesuai jadwal belajar di 

rumah. 

     

22 Saya sudah mempersiapkan 

terlebih dahulu buku pelajaran 

ekonomi sebelum guru memulai 

kegiatan belajar mengajar. 

     

Aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

23 Saya cenderung aktif ketika ada 

diskusi kelompok ekonomi di 

kelas. 

     

24 Saya akan bertanya kepada guru 

jika materi yang telah disampaikan 

kurang jelas. 

     

25 Saya lebih suka diam saat guru 

ekonomi mengajukan pertanyaan. 

     

Memberikan perhatian  terhadap pelajaran. 

26 Saya selalu mendengarkan saat 

guru ekonomi memberikan 

penjelasan di depan kelas.  

     

27 Saya tidak menghiraukan siswa-

siswi yang berlalu lalang di luar 

kelas saat pembelajaran ekonomi 

berlangsung.  

     

28 Saya tidak menghiraukan ajakan 

teman untuk bergurau saat proses 

pembelajaran ekonomi 

     



130 
 

 
 

berlangsung. 

Menghafal pelajaran 

29 Saya sangat mudah dalam 

memahami materi pelajaran 

ekonomi. 

     

30 Saya dapat menghafalkan materi 

ekonomi dengan cepat. 

     

31 Pada saat kegiatan belajar 

mengajar ekonomi berlangsung, 

saya konsentrasi untuk memahami 

materi yang disampaikan. 

     

LINGKUNGAN KELUARGA. 

Cara Orang Tua Mendidik. 

32 Orang tua selalu menghargai setiap 

prestasi yang saya lakukan. 

     

33 Saya membicarakannya kepada 

orang tua setiap ada masalah. 

     

34 Orang tua selalu meluangkan 

waktu untuk mendampingi saya 

pada saat belajar di rumah 

     

35 Orang tua mengontrol tugas yang 

diberikan oleh guru. 

     

Relasi antar anggota keluarga. 

36 Orang tua selalu menanyakan 

keberadaan saya ketika sedang di 

luar rumah. 

     

37 Saya dan keluarga pasti 

bermusyawarah untuk menemukan 

jalan keluar masalah ketika ada 

masalah keluarga. 

     

38 Saya dan anggota keluarga saling 

membantu dan menolong 

berdasarkan kerelaan dan 

keikhlasan. 

     

Suasana keluarga 

39 Orang tua dan kakak adik 

mendukung saya belajar 

     

40 Saya merasa suasana keluarga 

nyaman untuk belajar. 

     

41 Pada malam hari saya 

menghabiskan waktu di rumah 

bersama keluarga. 

     

Keadaan ekonomi keluarga. 

42 Saya selalu tepat waktu dalam 

membayar SPP 

     

43 Orang tua membelikan seluruh 

peralatan sekolah dan buku 

literatur/ LKS yang dibutuhkan 
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44 Orang tua bersedia mengeluarkan 

biaya untuk mengikuti les/kursus. 

     

Pengertian orang tua. 

45 Orang tua senang dan mendukung 

jika saya banyak berkegiatan 

positif yang dapat 

mengembangkan pengetahuan. 

     

46 Orang tua saya memberikan tugas 

rumah pada saat jam belajar. 

     

47 Apabila saya kesulitan dalam 

belajar orang tua ikut membantu 

(mencari solusi) dalam 

menyelesaikannya. 

     

Latar Belakang kebudayaan. 

48 Saya berpamitan dan mencium 

tangan orang tua ketika berangkat 

ke sekolah. 

     

49 Orang tua saya mengajarkan saling 

menghormati antar sesama 

manusia 

     

50 Saya mengucapkan salam sebelum 

masuk ke rumah. 

     

LINGKUNGAN SEKOLAH 

Guru 

51 Guru ekonomi saya mengajak 

berdiskusi dan tanya jawab ketika 

memecahkan masalah-masalah 

dalam pelajaran ekonomi. 

     

52 Metode mengajar guru pada saat 

pelajaran ekonomi menarik dan 

menyenangkan. 

     

53 Setiap selesai pemberian materi 

guru selalu memberikan tugas. 

     

54 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

ketika siswa kesulitan dalam 

mempelajari pelajaran ekonomi. 

     

Faktor alat 

55 Guru menggunakan alat bantu dan 

media pembelajaran yang 

bervariatif saat menyampaikan 

suatu materi. 

     

56 Fasilitas di kelas saya (penggaris, 

papan tulis/white board, kapur, 

spidol,penghapus, LCD, proyektor, 

laptop dan sebagainya) yang 

tersedia sangat lengkap. 

     

57 Buku-buku referensi ekonomi di      
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perpustakaan sekolah saya tersedia 

lengkap. 

Kondisi Gedung 

58 Keadaan gedung sekolah layak 

untuk kegiatan belajar mengajar. 

     

59 Suasana di dalam ruang kelas 

tenang dan mendukung kegiatan 

belajar mengajar. 

     

60 Segala ruangan yang dibutuhkan 

untuk menunjang proses belajar 

mengajar telah tersedia di gedung 

sekolah 

     

61 Gedung sekolah dan lingkungan 

sekolah selalu dalam keadaan 

bersih dan rapi sehingga membuat 

rasa nyaman belajar di sekolah 

     

Kurikulum 

62 Saya bisa mengikuti setiap materi 

pelajaran ekonomi yang 

disampaikan oleh guru. 

     

63 Materi yang diajarkan guru 

ekonomi sudah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

     

64 Pemberian materi ekonomi antara 

teori dan praktek yang diajarkan di 

sekolah sudah seimbang. 

     

65 Kurikulum yang berlaku sudah 

sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan sekarang. 

     

Waktu sekolah dan disiplin kurang 

66 Saya berangkat sekolah selalu 

tepat waktu. 

     

67 Saya selalu mentaati tata tertib 

yang ada di sekolah 

     

68 Ketika ada pelajaran kosong 

suasana menjadi gaduh dan 

mengganggu kelas lain. 

     

69 Saya tidak pernah membolos 

ketika pelajaran ekonomi 

berlangsung. 

     

70 Pihak sekolah akan memberikan 

hukuman/sanksi pada siswa yang 

melakukan pelanggaran tata tertib. 
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Lampiran 5 

DAFTAR RESPONDEN UJI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kelas  : X MIA 2 

Wali Kelas : Titis Widi Atmadi, S.Kom 

Matapelajaran : Ekonomi (Lintas Minat) 

Sekolah : SMA Negeri 7 Semarang 

Tahun Ajaran : 2014/2015 

 

No NIS Nama L/P Kelas 

1 14150044 Aditya Ryan Asriansyah  L X MIA 2 

2 14150045 Alviana Damayanti  P X MIA 2 

3 14150046 Anisa Alifia Wibowo  P X MIA 2 

4 14150047 Asmi Zahrotun Nisa  P X MIA 2 

5 14150048 Binta Nasruli Adlina  P X MIA 2 

6 14150049 Dandi Hari Ramadan  L X MIA 2 

7 14150050 Devani Chandra Mustafa  P X MIA 2 

8 14150051 Dian Ayu Natalia  P X MIA 2 

9 14150052 Diana Agatha Vitasari  P X MIA 2 

10 14150053 Dina Oktaviana P X MIA 2 

11 14150054 Dyah Ayu Dwi Wardani  P X MIA 2 

12 14150055 Esha Putri Ambarwati  P X MIA 2 

13 14150056 Esti Aisyah  P X MIA 2 

14 14150057 Fajar Hidayat Wijanarko  L X MIA 2 

15 14150058 Febialma Salsabila Chairunnisa  P X MIA 2 

16 14150059 Fernaldy Dwi Kurnia Wardana  L X MIA 2 

17 14150060 Fitriani Nur Latifah  P X MIA 2 

18 14150061 Gladys Gabriel Dina  P X MIA 2 

19 14150062 Hani Kusumawati  P X MIA 2 

20 14150063 Isna Rachmawati Alwi P X MIA 2 
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Lampiran 6 

TABULASI ANGKET UJI COBA VARIABEL KESULITAN BELAJAR 

No Resp. 
Kesulitan Belajar (Y) 

∑ 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 

1 R-1 3 2 3 5 5 3 2 3 3 4 1 4 5 3 5 3 5 5 4 68 

2 R-2 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 4 3 5 3 2 4 4 65 

3 R-3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 3 82 

4 R-4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 91 

5 R-5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 87 

6 R-6 5 2 4 5 4 4 2 1 2 4 1 2 3 3 5 4 4 5 3 63 

7 R-7 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 5 4 4 5 4 3 3 4 67 

8 R-8 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 60 

9 R-9 5 3 4 5 3 3 3 4 3 4 2 5 5 3 5 3 5 3 5 73 

10 R-10 3 5 3 3 3 3 4 3 5 3 2 5 5 3 5 3 5 3 3 69 

11 R-11 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 2 5 5 4 5 5 2 5 2 75 

12 R-12 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 4 5 3 5 5 4 5 3 68 

13 R-13 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 1 4 5 3 5 3 5 3 5 66 

14 R-14 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 1 4 5 3 5 3 5 3 5 68 

15 R-15 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 5 5 5 5 3 4 4 4 69 

16 R-16 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 5 3 5 3 3 2 5 60 

17 R-17 4 3 5 5 3 3 4 3 4 4 1 4 5 3 5 3 5 3 4 71 

18 R-18 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 5 5 3 5 3 64 

19 R-19 5 4 5 4 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 5 3 5 4 4 76 

20 R-20 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 5 4 4 3 4 4 4 2 4 63 
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TABULASI ANGKET UJI COBA VARIABEL MINAT BELAJAR 

No Resp. 
Minat Belajar (X1) 

∑ 
Q20 Q21 Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 Q27 Q28 Q29 Q30 Q31 

1 R-1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 44 

2 R-2 4 4 5 3 2 4 5 3 4 3 2 3 42 

3 R-3 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 53 

4 R-4 4 4 3 4 3 5 5 4 5 4 3 4 48 

5 R-5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 3 48 

6 R-6 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 2 39 

7 R-7 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 52 

8 R-8 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 39 

9 R-9 3 3 5 3 3 3 5 4 3 3 3 3 41 

10 R-10 4 5 4 3 2 3 5 4 3 3 3 3 42 

11 R-11 4 4 3 4 3 2 5 2 1 4 3 4 39 

12 R-12 3 3 4 3 4 3 5 1 3 3 3 3 38 

13 R-13 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 43 

14 R-14 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 2 38 

15 R-15 4 4 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 42 

16 R-16 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 43 

17 R-17 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 43 

18 R-18 2 3 5 2 3 4 4 3 3 2 1 2 34 

19 R-19 4 4 3 3 2 3 5 3 3 3 3 3 39 

20 R-20 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 39 
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TABULASI ANGKET UJI COBA VARIABEL LINGKUNGAN KELUARGA 

No Resp. 

Lingkungan Keluarga (X2) 

∑ 
R32 R33 R34 R35 R36 

R3

7 

R3

8 

R3

9 

R4

0 

R4

1 

R4

2 

R4

3 

R4

4 

R4

5 

R4

6 

R4

7 

R4

8 

R4

9 

R5

0 

1 R-1 4 3 2 3 5 5 4 4 4 3 5 3 2 5 3 3 3 4 3 68 

2 R-2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 89 

3 R-3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 2 5 2 2 82 

4 R-4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

5 R-5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 5 5 5 5 5 82 

6 R-6 4 4 3 3 5 3 4 4 2 3 3 4 3 5 3 4 3 5 4 69 

7 R-7 4 4 3 2 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 2 4 69 

8 R-8 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 2 5 4 4 4 4 4 74 

9 R-9 5 4 3 3 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 81 

10 R-10 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 3 5 5 3 75 

11 R-11 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 2 5 4 2 5 5 5 5 5 85 

12 R-12 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 3 5 2 3 73 

13 R-13 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 5 3 5 5 3 64 

14 R-14 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 5 3 2 5 4 4 4 5 3 60 

15 R-15 4 4 5 3 5 4 4 5 4 4 3 4 5 3 5 4 5 5 4 80 

16 R-16 2 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 68 

17 R-17 5 3 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 3 5 5 3 77 

18 R-18 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 2 67 

19 R-19 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 2 5 5 5 5 5 86 

20 R-20 5 4 3 3 4 4 5 4 3 5 3 4 3 4 5 4 5 5 4 77 
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TABULASI ANGKET UJI COBA VARIABEL LINGKUNGAN SEKOLAH 

No Resp. 
LINGKUNGAN SEKOLAH 

∑ 
S51 S52 S53 S54 S55 S56 S57 S58 S59 S60 S61 S62 S63 S64 S65 S66 S67 S68 S69 S70 

1 R-1 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 3 3 3 4 3 78 

2 R-2 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 1 5 5 82 

3 R-3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 79 

4 R-4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 3 5 3 5 5 90 

5 R-5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 5 5 83 

6 R-6 2 2 3 3 3 4 3 5 2 2 3 2 3 2 2 4 3 1 3 2 54 

7 R-7 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 3 5 3 5 74 

8 R-8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 5 2 75 

9 R-9 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 3 2 5 89 

10 R-10 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 82 

11 R-11 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 3 4 4 4 1 5 3 2 5 5 82 

12 R-12 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 70 

13 R-13 5 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 80 

14 R-14 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 2 4 2 77 

15 R-15 4 4 3 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 2 5 3 5 5 84 

16 R-16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 5 75 

17 R-17 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 3 5 4 78 

18 R-18 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 67 

19 R-19 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 5 5 5 4 4 5 4 2 5 5 78 

20 R-20 5 3 4 5 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 2 2 4 5 3 2 73 
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Lampiran 7 

OUTPUT SPSS VALIDITAS DARI VARIABEL KESULITAN BELAJAR 
 
 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 Total 

P1 Pearson 
Correlation 1 .301 .639

**
 .729

**
 .460

*
 .604

**
 .259 .195 

-
.067 

.562
**
 .104 .165 .113 .385 .296 .142 .371 .376 .078 .694

**
 

Sig. (2-
tailed)   .197 .002 .000 .041 .005 .271 .411 .779 .010 .663 .486 .636 .094 .205 .551 .107 .102 .745 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P2 Pearson 
Correlation .301 1 .418 .103 .294 .449

*
 .699

**
 .380 .284 .177 .377 .675

**
 .257 .313 

-
.118 

.223 .004 .172 -.230 .637
**
 

Sig. (2-
tailed) .197   .067 .665 .209 .047 .001 .098 .226 .456 .101 .001 .274 .179 .621 .344 .985 .468 .328 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P3 Pearson 
Correlation .639

**
 .418 1 .619

**
 .398 .470

*
 .323 .204 

-
.203 

.400 .126 .359 .149 .369 .164 .178 .195 .406 -.245 .629
**
 

Sig. (2-
tailed) .002 .067   .004 .082 .036 .165 .387 .392 .081 .597 .120 .531 .110 .490 .452 .411 .076 .298 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P4 Pearson 
Correlation .729

**
 .103 .619

**
 1 .721

**
 .478

*
 .164 .203 

-
.046 

.799
**
 

-
.316 

.054 .243 .105 .400 .080 .555
*
 .521

*
 -.017 .648

**
 

Sig. (2-
tailed) .000 .665 .004   .000 .033 .491 .389 .846 .000 .175 .820 .302 .659 .081 .737 .011 .018 .943 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P5 Pearson 
Correlation .460

*
 .294 .398 .721

**
 1 .619

**
 .222 .203 

-
.006 

.642
**
 .033 .091 .114 .265 .082 .254 .477

*
 .588

**
 -.029 .692

**
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Sig. (2-
tailed) .041 .209 .082 .000   .004 .347 .391 .979 .002 .889 .702 .632 .258 .732 .279 .033 .006 .905 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P6 Pearson 
Correlation .604

**
 .449

*
 .470

*
 .478

*
 .619

**
 1 .464

*
 .040 .180 .399 .204 .240 .163 .598

**
 .061 .264 .166 .441 -.209 .693

**
 

Sig. (2-
tailed) .005 .047 .036 .033 .004   .039 .866 .447 .082 .388 .309 .491 .005 .797 .260 .483 .051 .376 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P7 Pearson 
Correlation .259 .699

**
 .323 .164 .222 .464

*
 1 .510

*
 .527

*
 .316 .312 .411 .514

*
 .398 .061 .338 .230 .117 -.129 .710

**
 

Sig. (2-
tailed) .271 .001 .165 .491 .347 .039   .021 .017 .175 .181 .072 .021 .082 .797 .145 .328 .624 .589 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P8 Pearson 
Correlation .195 .380 .204 .203 .203 .040 .510

*
 1 .068 .556

*
 .077 .412 .413 .300 .254 .182 .135 -.078 .315 .543

*
 

Sig. (2-
tailed) .411 .098 .387 .389 .391 .866 .021   .776 .011 .748 .071 .071 .199 .281 .442 .571 .743 .177 .013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P9 Pearson 
Correlation -.067 .284 -.203 -.046 -.006 .180 .527

*
 .068 1 -.055 .173 .193 .404 .116 

-
.155 

.003 .264 -.131 -.144 .268 

Sig. (2-
tailed) .779 .226 .392 .846 .979 .447 .017 .776   .818 .465 .415 .078 .626 .515 .990 .262 .582 .545 .254 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P10 Pearson 
Correlation .562

**
 .177 .400 .799

**
 .642

**
 .399 .316 .556

*
 

-
.055 

1 
-

.302 
.056 .201 .139 .442 .249 .351 .314 .157 .639

**
 

Sig. (2-
tailed) .010 .456 .081 .000 .002 .082 .175 .011 .818   .195 .816 .396 .559 .051 .289 .129 .178 .508 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P11 Pearson 
Correlation .104 .377 .126 -.316 .033 .204 .312 .077 .173 -.302 1 .293 .060 .449

*
 

-
.452

*
 

.382 -.004 -.031 .005 .330 

Sig. (2-
tailed) .663 .101 .597 .175 .889 .388 .181 .748 .465 .195   .209 .803 .047 .046 .096 .987 .896 .984 .155 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P12 Pearson 
Correlation .165 .675

**
 .359 .054 .091 .240 .411 .412 .193 .056 .293 1 .571

**
 .382 .088 

-
.148 

.025 -.050 .123 .504
*
 

Sig. (2-
tailed) .486 .001 .120 .820 .702 .309 .072 .071 .415 .816 .209   .009 .097 .712 .534 .918 .835 .605 .023 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P13 Pearson 
Correlation .113 .257 .149 .243 .114 .163 .514

*
 .413 .404 .201 .060 .571

**
 1 .195 .261 

-
.197 

.477
*
 -.034 .242 .499

*
 

Sig. (2-
tailed) .636 .274 .531 .302 .632 .491 .021 .071 .078 .396 .803 .009   .409 .267 .405 .033 .887 .304 .025 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P14 Pearson 
Correlation .385 .313 .369 .105 .265 .598

**
 .398 .300 .116 .139 .449

*
 .382 .195 1 .171 .369 0.000 .290 -.090 .587

**
 

Sig. (2-
tailed) .094 .179 .110 .659 .258 .005 .082 .199 .626 .559 .047 .097 .409   .471 .110 1.000 .216 .707 .007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P15 Pearson 
Correlation .296 -.118 .164 .400 .082 .061 .061 .254 

-
.155 

.442 
-

.452
*
 

.088 .261 .171 1 
-

.038 
.022 .401 -.028 .203 

Sig. (2-
tailed) .205 .621 .490 .081 .732 .797 .797 .281 .515 .051 .046 .712 .267 .471   .874 .927 .080 .908 .391 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P16 Pearson 
Correlation .142 .223 .178 .080 .254 .264 .338 .182 .003 .249 .382 -.148 -.197 .369 

-
.038 

1 -.247 .502
*
 

-
.483

*
 

.354 

Sig. (2-
tailed) .551 .344 .452 .737 .279 .260 .145 .442 .990 .289 .096 .534 .405 .110 .874   .293 .024 .031 .126 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P17 Pearson 
Correlation .371 .004 .195 .555

*
 .477

*
 .166 .230 .135 .264 .351 

-
.004 

.025 .477
*
 0.000 .022 

-
.247 

1 -.028 .357 .465
*
 

Sig. (2-
tailed) .107 .985 .411 .011 .033 .483 .328 .571 .262 .129 .987 .918 .033 1.000 .927 .293   .907 .122 .039 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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P18 Pearson 
Correlation .376 .172 .406 .521

*
 .588

**
 .441 .117 

-
.078 

-
.131 

.314 
-

.031 
-.050 -.034 .290 .401 .502

*
 -.028 1 

-
.608

**
 

.427 

Sig. (2-
tailed) .102 .468 .076 .018 .006 .051 .624 .743 .582 .178 .896 .835 .887 .216 .080 .024 .907   .004 .060 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P19 Pearson 
Correlation .078 -.230 -.245 -.017 -.029 -.209 -.129 .315 

-
.144 

.157 .005 .123 .242 -.090 
-

.028 
-

.483
*
 

.357 
-

.608
**
 

1 -.011 

Sig. (2-
tailed) .745 .328 .298 .943 .905 .376 .589 .177 .545 .508 .984 .605 .304 .707 .908 .031 .122 .004   .963 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson 
Correlation .694

**
 .637

**
 .629

**
 .648

**
 .692

**
 .693

**
 .710

**
 .543

*
 .268 .639

**
 .330 .504

*
 .499

*
 .587

**
 .203 .354 .465

*
 .427 -.011 1 

Sig. (2-
tailed) .001 .003 .003 .002 .001 .001 .000 .013 .254 .002 .155 .023 .025 .007 .391 .126 .039 .060 .963   

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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OUTPUT SPSS VALIDITAS DARI VARIABEL MINAT BELAJAR  

Correlations 

  Q20 Q21 Q22 Q23 Q24 Q25 Q26 Q27 Q28 Q29 Q30 Q31 Total 

Q20 Pearson 
Correlation 1 .742

**
 

-
.520

*
 

.584
**
 -.108 .338 .254 .522

*
 .432 .585

**
 .623

**
 .519

*
 .748

**
 

Sig. (2-tailed)   .000 .019 .007 .650 .145 .281 .018 .057 .007 .003 .019 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q21 Pearson 
Correlation .742

**
 1 -.344 .386 -.247 .183 .290 .507

*
 .224 .259 .462

*
 .464

*
 .575

**
 

Sig. (2-tailed) .000   .137 .093 .294 .440 .215 .022 .342 .270 .040 .039 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q22 Pearson 
Correlation 

-
.520

*
 

-.344 1 -.201 -.203 .000 
-

.036 
-.018 -.037 -.280 -.256 -.106 -.130 

Sig. (2-tailed) .019 .137   .395 .392 1.000 .880 .939 .878 .233 .276 .658 .586 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q23 Pearson 
Correlation .584

**
 .386 -.201 1 -.227 .093 .202 .268 .124 .941

**
 .516

*
 .947

**
 .659

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .093 .395   .335 .695 .394 .253 .604 .000 .020 .000 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q24 Pearson 
Correlation -.108 -.247 -.203 -.227 1 .164 

-
.142 

-.145 .145 -.221 .202 -.209 .030 

Sig. (2-tailed) .650 .294 .392 .335   .489 .550 .541 .542 .349 .393 .378 .900 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q25 Pearson 
Correlation .338 .183 .000 .093 .164 1 .280 .502

*
 .954

**
 .127 .266 .051 .686

**
 

Sig. (2-tailed) .145 .440 1.000 .695 .489   .231 .024 .000 .593 .258 .830 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q26 Pearson 
Correlation .254 .290 -.036 .202 -.142 .280 1 -.005 .258 .110 .445

*
 .267 .401 

Sig. (2-tailed) .281 .215 .880 .394 .550 .231   .983 .273 .645 .049 .256 .080 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q27 Pearson 
Correlation .522

*
 .507

*
 -.018 .268 -.145 .502

*
 

-
.005 

1 .553
*
 .217 .448

*
 .288 .697

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .022 .939 .253 .541 .024 .983   .011 .359 .048 .219 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q28 Pearson 
Correlation .432 .224 -.037 .124 .145 .954

**
 .258 .553

*
 1 .160 .366 .076 .733

**
 

Sig. (2-tailed) .057 .342 .878 .604 .542 .000 .273 .011   .500 .112 .751 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q29 Pearson 
Correlation .585

**
 .259 -.280 .941

**
 -.221 .127 .110 .217 .160 1 .402 .783

**
 .586

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .270 .233 .000 .349 .593 .645 .359 .500   .079 .000 .007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q30 Pearson 
Correlation .623

**
 .462

*
 -.256 .516

*
 .202 .266 .445

*
 .448

*
 .366 .402 1 .569

**
 .755

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .040 .276 .020 .393 .258 .049 .048 .112 .079   .009 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Q31 Pearson 
Correlation .519

*
 .464

*
 -.106 .947

**
 -.209 .051 .267 .288 .076 .783

**
 .569

**
 1 .657

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .039 .658 .000 .378 .830 .256 .219 .751 .000 .009   .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson 
Correlation .748

**
 .575

**
 -.130 .659

**
 .030 .686

**
 .401 .697

**
 .733

**
 .586

**
 .755

**
 .657

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .586 .002 .900 .001 .080 .001 .000 .007 .000 .002   

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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OUTPUT SPSS VALIDITAS DARI VARIABEL LINGKUNGAN KELUARGA  
 

Correlations 

  R32 R33 R34 R35 R36 R37 R38 R39 R40 R41 R42 R43 R44 R45 R46 R47 R48 R49 R50 Total 

R32 Pearson 
Correlation 1 .368 .236 .030 .394 .433 .582

**
 .255 .064 .318 .228 .185 .217 -.313 .096 .091 .259 

-
.076 

.189 .474
*
 

Sig. (2-
tailed)   .111 .317 .899 .086 .057 .007 .278 .789 .172 .333 .435 .358 .179 .688 .704 .270 .750 .424 .035 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R33 Pearson 
Correlation .368 1 .511

*
 .375 .375 .311 .486

*
 .508

*
 .352 .586

**
 

-
.189 

.739
**
 .465

*
 

-
.470

*
 

.472
*
 .715

**
 .382 .106 .755

**
 .810

**
 

Sig. (2-
tailed) .111   .021 .103 .103 .182 .030 .022 .128 .007 .424 .000 .039 .036 .036 .000 .096 .656 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R34 Pearson 
Correlation .236 .511

*
 1 .483

*
 .547

*
 .473

*
 .538

*
 .480

*
 .539

*
 .397 

-
.061 

.299 .905
**
 -.342 .361 .179 .454

*
 

-
.125 

.267 .727
**
 

Sig. (2-
tailed) .317 .021   .031 .012 .035 .014 .032 .014 .083 .797 .200 .000 .140 .117 .450 .044 .600 .256 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R35 Pearson 
Correlation .030 .375 .483

*
 1 .077 .153 .238 .149 .501

*
 .196 .159 .161 .515

*
 -.276 .461

*
 .033 .417 

-
.029 

.065 .471
*
 

Sig. (2-
tailed) .899 .103 .031   .747 .520 .312 .529 .024 .408 .502 .498 .020 .238 .041 .890 .067 .903 .785 .036 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R36 Pearson 
Correlation .394 .375 .547

*
 .077 1 .763

**
 .794

**
 .648

**
 .347 .117 

-
.159 

.290 .454
*
 -.055 -.042 .099 .046 .029 .260 .614

**
 

Sig. (2-
tailed) .086 .103 .012 .747   .000 .000 .002 .134 .622 .502 .215 .044 .817 .861 .679 .846 .903 .268 .004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R37 Pearson 
Correlation .433 .311 .473

*
 .153 .763

**
 1 .851

**
 .692

**
 .597

**
 .342 

-
.013 

.153 .469
*
 -.066 .183 0.000 .350 

-
.081 

.142 .673
**
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Sig. (2-
tailed) .057 .182 .035 .520 .000   .000 .001 .005 .140 .958 .519 .037 .783 .440 1.000 .131 .734 .551 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R38 Pearson 
Correlation .582

**
 .486

*
 .538

*
 .238 .794

**
 .851

**
 1 .668

**
 .453

*
 .412 

-
.151 

.339 .544
*
 -.160 .286 .170 .450

*
 .054 .322 .798

**
 

Sig. (2-
tailed) .007 .030 .014 .312 .000 .000   .001 .045 .071 .524 .144 .013 .501 .222 .474 .047 .820 .166 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R39 Pearson 
Correlation .255 .508

*
 .480

*
 .149 .648

**
 .692

**
 .668

**
 1 .474

*
 .228 

-
.392 

.313 .490
*
 -.215 .407 .192 .390 .246 .295 .676

**
 

Sig. (2-
tailed) .278 .022 .032 .529 .002 .001 .001   .035 .333 .087 .179 .028 .363 .075 .418 .089 .296 .207 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R40 Pearson 
Correlation .064 .352 .539

*
 .501

*
 .347 .597

**
 .453

*
 .474

*
 1 .224 

-
.099 

.152 .513
*
 -.376 .466

*
 .082 .506

*
 

-
.138 

.150 .561
*
 

Sig. (2-
tailed) .789 .128 .014 .024 .134 .005 .045 .035   .343 .678 .523 .021 .102 .038 .730 .023 .563 .528 .010 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R41 Pearson 
Correlation .318 .586

**
 .397 .196 .117 .342 .412 .228 .224 1 

-
.172 

.331 .392 -.360 .567
**
 .318 .599

**
 

-
.300 

.390 .550
*
 

Sig. (2-
tailed) .172 .007 .083 .408 .622 .140 .071 .333 .343   .469 .154 .088 .119 .009 .171 .005 .198 .089 .012 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R42 Pearson 
Correlation .228 -.189 -.061 .159 -.159 -.013 -.151 -.392 -.099 -.172 1 -.381 -.003 .146 -.205 -.341 -.157 

-
.380 

-.415 -.145 

Sig. (2-
tailed) .333 .424 .797 .502 .502 .958 .524 .087 .678 .469   .097 .992 .538 .386 .141 .507 .099 .069 .541 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R43 Pearson 
Correlation .185 .739

**
 .299 .161 .290 .153 .339 .313 .152 .331 

-
.381 

1 .246 
-

.481
*
 

.361 .951
**
 .299 .560

*
 .974

**
 .689

**
 

Sig. (2-
tailed) .435 .000 .200 .498 .215 .519 .144 .179 .523 .154 .097   .296 .032 .117 .000 .201 .010 .000 .001 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R44 Pearson 
Correlation .217 .465

*
 .905

**
 .515

*
 .454

*
 .469

*
 .544

*
 .490

*
 .513

*
 .392 

-
.003 

.246 1 -.427 .399 .143 .508
*
 

-
.085 

.220 .705
**
 

Sig. (2-
tailed) .358 .039 .000 .020 .044 .037 .013 .028 .021 .088 .992 .296   .061 .081 .549 .022 .721 .351 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R45 Pearson 
Correlation -.313 

-
.470

*
 

-.342 -.276 -.055 -.066 -.160 -.215 -.376 -.360 .146 
-

.481
*
 

-.427 1 
-

.554
*
 

-.426 
-

.453
*
 

-
.151 

-
.476

*
 

-.439 

Sig. (2-
tailed) .179 .036 .140 .238 .817 .783 .501 .363 .102 .119 .538 .032 .061   .011 .061 .045 .525 .034 .053 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R46 Pearson 
Correlation .096 .472

*
 .361 .461

*
 -.042 .183 .286 .407 .466

*
 .567

**
 

-
.205 

.361 .399 
-

.554
*
 

1 .305 .813
**
 .054 .333 .552

*
 

Sig. (2-
tailed) .688 .036 .117 .041 .861 .440 .222 .075 .038 .009 .386 .117 .081 .011   .191 .000 .821 .151 .012 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R47 Pearson 
Correlation .091 .715

**
 .179 .033 .099 0.000 .170 .192 .082 .318 

-
.341 

.951
**
 .143 -.426 .305 1 .218 .487

*
 .974

**
 .560

*
 

Sig. (2-
tailed) .704 .000 .450 .890 .679 1.000 .474 .418 .730 .171 .141 .000 .549 .061 .191   .355 .029 .000 .010 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R48 Pearson 
Correlation .259 .382 .454

*
 .417 .046 .350 .450

*
 .390 .506

*
 .599

**
 

-
.157 

.299 .508
*
 

-
.453

*
 

.813
**
 .218 1 .151 .259 .634

**
 

Sig. (2-
tailed) .270 .096 .044 .067 .846 .131 .047 .089 .023 .005 .507 .201 .022 .045 .000 .355   .524 .271 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

R49 Pearson 
Correlation -.076 .106 -.125 -.029 .029 -.081 .054 .246 -.138 -.300 

-
.380 

.560
*
 -.085 -.151 .054 .487

*
 .151 1 .449

*
 .205 

Sig. (2-
tailed) .750 .656 .600 .903 .903 .734 .820 .296 .563 .198 .099 .010 .721 .525 .821 .029 .524   .047 .387 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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R50 Pearson 
Correlation .189 .755

**
 .267 .065 .260 .142 .322 .295 .150 .390 

-
.415 

.974
**
 .220 

-
.476

*
 

.333 .974
**
 .259 .449

*
 1 .653

**
 

Sig. (2-
tailed) .424 .000 .256 .785 .268 .551 .166 .207 .528 .089 .069 .000 .351 .034 .151 .000 .271 .047   .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson 
Correlation .474

*
 .810

**
 .727

**
 .471

*
 .614

**
 .673

**
 .798

**
 .676

**
 .561

*
 .550

*
 

-
.145 

.689
**
 .705

**
 -.439 .552

*
 .560

*
 .634

**
 .205 .653

**
 1 

Sig. (2-
tailed) .035 .000 .000 .036 .004 .001 .000 .001 .010 .012 .541 .001 .001 .053 .012 .010 .003 .387 .002   

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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OUTPUT SPSS VALIDITAS DARI VARIABEL LINGKUNGAN SEKOLAH 

Correlations 

  S51 S52 S53 S54 S55 S56 S57 S58 S59 S60 S61 S62 S63 S64 S65 S66 S67 S68 S69 S70 Total 

S51 Pearson 
Correlation 1 .577

**
 .544

*
 .725

**
 .307 -.032 .525

*
 .145 .361 .589

**
 .241 .275 .215 .532

*
 -.273 -.255 .317 .530

*
 .330 .345 .709

**
 

Sig. (2-tailed) 
  .008 .013 .000 .189 .893 .018 .542 .118 .006 .307 .241 .364 .016 .245 .277 .173 .016 .156 .136 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S52 Pearson 
Correlation 

.577
**
 

1 .255 .566
**
 .291 .301 .582

**
 .294 .211 .349 .201 .349 .443 .430 -.326 -.038 .400 .000 .514

*
 .433 .682

**
 

Sig. (2-tailed) 
.008   .278 .009 .213 .197 .007 .208 .371 .131 .395 .131 .050 .058 .161 .873 .081 1.000 .020 .056 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S53 Pearson 
Correlation 

.544
*
 

.255 1 .509
*
 .062 .242 .069 .121 .377 .374 -.043 -.020 .095 .266 -.410 .014 .020 .379 .055 .013 .394 

Sig. (2-tailed) 
.013 .278   .022 .794 .304 .772 .611 .101 .105 .857 .934 .691 .256 .073 .955 .932 .099 .818 .958 .086 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S54 Pearson 
Correlation 

.725
**
 

.566
**
 .509

*
 1 .581

**
 .215 .645

**
 .226 .100 .655

**
 .402 .236 .547

*
 .419 -.344 -.236 .299 .433 .293 .384 .743

**
 

Sig. (2-tailed) 
.000 .009 .022   .007 .363 .002 .338 .674 .002 .079 .317 .013 .066 .138 .317 .201 .057 .209 .095 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S55 Pearson 
Correlation .307 .291 .062 .581

**
 1 .313 .584

**
 .359 .189 .606

**
 .266 -.022 .368 .304 .017 -.221 -.014 .012 .063 .449

*
 .521

*
 

Sig. (2-tailed) 
.189 .213 .794 .007   .179 .007 .120 .424 .005 .258 .925 .110 .192 .942 .350 .953 .959 .792 .047 .018 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S56 Pearson 
Correlation 

-
.032 

.301 .242 .215 .313 1 .347 .322 .134 .174 -.038 .087 .196 .107 -.202 .277 .072 -.324 .122 .155 .328 

Sig. (2-tailed) 
.893 .197 .304 .363 .179   .133 .166 .574 .462 .873 .715 .407 .652 .394 .236 .762 .163 .608 .513 .157 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S57 Pearson 
Correlation 

.525
*
 

.582
**
 .069 .645

**
 .584

**
 .347 1 .522

*
 .401 .574

**
 .623

**
 .274 .569

**
 .584

**
 .019 -.176 .708

**
 -.055 .279 .499

*
 .816

**
 

Sig. (2-tailed) 
.018 .007 .772 .002 .007 .133   .018 .079 .008 .003 .242 .009 .007 .936 .458 .000 .818 .233 .025 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S58 Pearson 
Correlation .145 .294 .121 .226 .359 .322 .522

*
 1 .301 .236 .287 -.288 .042 .161 -.344 -.018 .190 -.289 .073 .117 .296 

Sig. (2-tailed) 
.542 .208 .611 .338 .120 .166 .018   .197 .317 .220 .218 .860 .497 .138 .940 .422 .217 .759 .624 .205 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S59 Pearson 
Correlation .361 .211 .377 .100 .189 .134 .401 .301 1 .489

*
 .339 -.082 .157 .402 .314 -.068 .372 .101 

-
.171 

.073 .485
*
 

Sig. (2-tailed) 
.118 .371 .101 .674 .424 .574 .079 .197   .029 .143 .733 .508 .079 .177 .777 .107 .672 .471 .761 .030 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S60 Pearson 
Correlation 

.589
**
 

.349 .374 .655
**
 .606

**
 .174 .574

**
 .236 .489

*
 1 .419 .234 .513

*
 .498

*
 -.115 -.397 .198 .410 

-
.179 

.393 .662
**
 

Sig. (2-tailed) 
.006 .131 .105 .002 .005 .462 .008 .317 .029   .066 .321 .021 .026 .630 .083 .402 .073 .451 .086 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S61 Pearson 
Correlation .241 .201 -.043 .402 .266 -.038 .623

**
 .287 .339 .419 1 .326 .704

**
 .631

**
 .180 -.367 .570

**
 .244 .065 .113 .554

*
 

Sig. (2-tailed) 
.307 .395 .857 .079 .258 .873 .003 .220 .143 .066   .160 .001 .003 .448 .111 .009 .300 .785 .636 .011 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S62 Pearson 
Correlation .275 .349 -.020 .236 -.022 .087 .274 -.288 -.082 .234 .326 1 .650

**
 .603

**
 .082 -.044 .375 .117 .417 .447

*
 .511

*
 

Sig. (2-tailed) 
.241 .131 .934 .317 .925 .715 .242 .218 .733 .321 .160   .002 .005 .731 .853 .104 .623 .067 .048 .021 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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S63 Pearson 
Correlation .215 .443 .095 .547

*
 .368 .196 .569

**
 .042 .157 .513

*
 .704

**
 .650

**
 1 .632

**
 .132 -.052 .545

*
 .207 .191 .510

*
 .739

**
 

Sig. (2-tailed) 
.364 .050 .691 .013 .110 .407 .009 .860 .508 .021 .001 .002   .003 .579 .828 .013 .381 .419 .022 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S64 Pearson 
Correlation 

.532
*
 

.430 .266 .419 .304 .107 .584
**
 .161 .402 .498

*
 .631

**
 .603

**
 .632

**
 1 .020 -.199 .570

**
 .072 .220 .284 .712

**
 

Sig. (2-tailed) 
.016 .058 .256 .066 .192 .652 .007 .497 .079 .026 .003 .005 .003   .933 .399 .009 .762 .351 .225 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S65 Pearson 
Correlation 

-
.273 

-.326 -.410 -.344 .017 -.202 .019 -.344 .314 -.115 .180 .082 .132 .020 1 .170 .255 -.090 
-

.184 
.073 .023 

Sig. (2-tailed) 
.245 .161 .073 .138 .942 .394 .936 .138 .177 .630 .448 .731 .579 .933   .473 .278 .705 .438 .759 .924 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S66 Pearson 
Correlation 

-
.255 

-.038 .014 -.236 -.221 .277 -.176 -.018 -.068 -.397 -.367 -.044 -.052 -.199 .170 1 .009 -.332 .082 .231 .003 

Sig. (2-tailed) 
.277 .873 .955 .317 .350 .236 .458 .940 .777 .083 .111 .853 .828 .399 .473   .969 .152 .730 .328 .990 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S67 Pearson 
Correlation .317 .400 .020 .299 -.014 .072 .708

**
 .190 .372 .198 .570

**
 .375 .545

*
 .570

**
 .255 .009 1 -.036 .185 .278 .608

**
 

Sig. (2-tailed) 
.173 .081 .932 .201 .953 .762 .000 .422 .107 .402 .009 .104 .013 .009 .278 .969   .879 .435 .235 .004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S68 Pearson 
Correlation 

.530
*
 

.000 .379 .433 .012 -.324 -.055 -.289 .101 .410 .244 .117 .207 .072 -.090 -.332 -.036 1 
-

.082 
.052 .256 

Sig. (2-tailed) 
.016 1.000 .099 .057 .959 .163 .818 .217 .672 .073 .300 .623 .381 .762 .705 .152 .879   .731 .827 .277 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S68 Pearson 
Correlation .330 .514

*
 .055 .293 .063 .122 .279 .073 -.171 -.179 .065 .417 .191 .220 -.184 .082 .185 -.082 1 .152 .372 
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Sig. (2-tailed) 
.156 .020 .818 .209 .792 .608 .233 .759 .471 .451 .785 .067 .419 .351 .438 .730 .435 .731   .523 .106 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S70 Pearson 
Correlation .345 .433 .013 .384 .449

*
 .155 .499

*
 .117 .073 .393 .113 .447

*
 .510

*
 .284 .073 .231 .278 .052 .152 1 .637

**
 

Sig. (2-tailed) 
.136 .056 .958 .095 .047 .513 .025 .624 .761 .086 .636 .048 .022 .225 .759 .328 .235 .827 .523   .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson 
Correlation 

.709
**
 

.682
**
 .394 .743

**
 .521

*
 .328 .816

**
 .296 .485

*
 .662

**
 .554

*
 .511

*
 .739

**
 .712

**
 .023 .003 .608

**
 .256 .372 .637

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .001 .086 .000 .018 .157 .000 .205 .030 .001 .011 .021 .000 .000 .924 .990 .004 .277 .106 .003   

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8  

 

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS KESULITAN BELAJAR  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.732 .864 20 

 

 

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS MINAT BELAJAR  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.734 .829 13 

 

 

 

 

 

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS  LINGKUNGAN KELUARGA  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.731 .872 20 

 

 

 

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS LINGKUNGAN SEKOLAH  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.726 .871 21 
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Lampiran 9 

DAFTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN 

 

No Nama Kelas 

R1 Adam Ortega IS 1 

R2 Anang Dewa Saputra IS 1 

R3 Andi Eko Saputro  IS 1 

R4 Anjani Fidinina IS 1 

R5 Bivi Rahma  IS 1 

R6 Danang Afif Wahyu H IS 1 

R7 Desi Rimadini Putri A.F  IS 1 

R8 Desta Ayuning Tyas  IS 1 

R9 Dyah Ayu Purita  IS 1 

R10 Erisa Septiyani  IS 1 

R11 Desi Rimadini Putri A.F IS 1 

R12 Gilang Ibnu Alfatah IS 1 

R13 Gumelar Kunto Wijoyo IS 1 

R14 Iraya Putri Iwani  IS 1 

R15 Laila Nurfitria  IS 1 

R16 Lutfi Habibullah  IS 1 

R17 Mia Ristanti IS 1 

R18 Mochamad Heru K  IS 1 

R19 Nafiin Vikana Fita  IS 1 

R20 Nanda Ayu Lathifah  I IS 1 

R21 Obba Yuda Apriandi IS 1 

R22 Panji Wilis IS 1 

R23 Qori Nurjanah  IS 1 

R24 R. Leonardo Julian Jaya IS 1 

R25 Rahma Wulan Septiana  IS 1 

R26 Rina Kusiah IS 1 

R27 Siraj Bugar Adhetian  IS 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Kelas 

R28 Ainindita Milenia Fitria  IS 2 

R29 Anisa Noviani Chesara T  IS 2 

R30 Apritha  Gazela  K IS 2 

R31 Arneta Ruly Risyanti  IS 2 

R32 Ayu Okta Wardaningsih  IS 2 

R33 Bella Suci Maylianawati IS 2 

R34 Cholifatur Rahman  IS 2 

R35 Danik Mukarromah IS 2 

R36 Devinta Putri Lestari IS 2 

R37 Dhimi Setyo Arrivanissa IS 2 

R38 Dimas Luthfi Azis  IS 2 

R39 Eki Mawar M IS 2 

R40 Fernaldi Angga Dell R  IS 2 

R41 Firnanda Cindy Maulana  IS 2 

R42 Laras Lisdianti IS 2 

R43 Maidina Vickarohmila  IS 2 

R44 Mey Shinta Dewi IS 2 

R45 Mila Setiyani  IS 2 

R46 Nanda Regita Sari IS 2 

R47 Nova Ayu Romaniyah  IS 2 

R48 Novi Arifiana  IS 2 

R49 Ramadhan Bayu Adji  IS 2 

R50 Rizka Forma Madania  IS 2 

R51 Rizka Okta Vioni  IS 2 

R52 Sultan Maulana Ibrahim  IS 2 

R53 Umi Fitriana Sholikhah IS 2 

R54 Yuniastika Wahyu Ilhami  IS 2 
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No Nama Kelas 

R55 Ailsa Intan  IS 3 

R56 Annisa Rizki Salawati  IS 3 

R57 Ary Hapsari IS 3 

R58 Asyaa Fadhlillah IS 3 

R59 Auva Syiahnaz Rizky S  IS 3 

R60 Avissa Nur Rachmawati  IS 3 

R61 Deddy Afriadi  IS 3 

R62 Dika Nanda Putri IS 3 

R63 Dwi Indah Sekar Arum  IS 3 

R64 Dwinofa Erucakra Saputra  IS 3 

R65 Eka Noviyanti  IS 3 

R66 Ellena Putri Anjany  IS 3 

R67 Firman Aditya  IS 3 

R68 Fitria Rahayu Ari N  IS 3 

R69 Galih Wahyu Saputro IS 3 

R70 M. Paramitha Sukma Ci  IS 3 

R71 Mainisa Mukarromah  IS 3 

R72 M Bagus Septiawan  IS 3 

R73 Muhammad Husein Asdie IS 3 

R74 Naufal Hartawan Syarof  IS 3 

R75 Novita Lestari  IS 3 

R76 Nurchamida Oky Bela P  IS 3 

R77 Syafitri Yanuarsi IS 3 

R78 Tiara Puspita Handayani  IS 3 

R79 Vido Rizqy Setiardo IS 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Kelas 

R80 Adella Nafa Aprilina IS 4 

R81 Anisa Nur Arya D IS 4 

R82 Arsita Permatasanti  IS 4 

R83 Ayu Putri Waryanti  IS 4 

R84 Difa Putra Purnama  IS 4 

R85 Dimas Ringga Pradana IS 4 

R86 Eka Wahyu Puspa Rini  IS 4 

R87 Esa Fajar Amirullah  IS 4 

R88 Febrian Suspriyadi  IS 4 

R89 Heru Gunawan IS 4 

R90 Ina Estiyani IS 4 

R91 Intan Puspita Sari  IS 4 

R92 Lathifah Yuditiyani P  IS 4 

R93 Leni Novitasari  IS 4 

R94 Nonik Karina  Dewi IS 4 

R95 Novella Putri Ayunda H  IS 4 

R96 Resti Lintang Sariti IS 4 

R97 Reza Devi Maharani  IS 4 

R98 Ryan Priskyandri  IS 4 

R99 Safira Dian Qanitah IS 4 

R100 Samuel Deviko Kelvin S  IS 4 

R101 Septia Titisari IS 4 

R102 Sinta Adia Saputri  IS 4 

R103 Stefani Dara Martinus  IS 4 

R104 Sulistiyoningsih IS 4 

R105 Vega Dewi Astari  IS 4 

R106 Vicko Zaidaan  IS 4 
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Lampiran 10 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGARUH MINAT BELAJAR, LINGKUNGAN KELUARGA DAN 

LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KESULITAN  BELAJAR SISWA PADA 

MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS X IIS DI SMAN 7 SEMARANG 

TAHUN AJARAN 2014/2015. 

No Variabel Indikator No. Butir Soal Jumlah 

1 Kesulitan 

Belajar Siswa. 

(Djamarah,2008

:246) 

7. Hasil belajar yang rendah. 

8. Hasil yang dicapai tidak 

seimbang dengan usaha yang 

telah dilakukan. 

9. Lambat dalam melakukan 

tugas-tugas kegiatan belajar. 

10. Menunjukkan sikap-sikap 

yang kurang wajar. 

11. Menunjukkan tingkah laku 

yang berkelainan. 

12. Menunjukkan gejala emosi 

yang kurang wajar. 

 

- 1,2,3,4 

- 5,6,7 

 

 

- 8,9, 

 

- 10,11 

 

- 12 

 

- 13 

13 Soal. 

2 Minat Belajar. 

(Djamarah, 

2008:167). 

5. Belajar tanpa ada yang 

menyuruh. 

6. Aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7. Memberikan perhatian 

terhadap pembelajaran. 

8. Menghafal pelajaran 

 

- 14,15 

 

- 16,17 

 

- 18,19 

 

- 20,21,22 

9  Soal 

3 Lingkungan 

Keluarga. 

(Slameto:2010:

60) 

7. Cara orang tua mendidik. 

8. Relasi antar anggota keluarga. 

9. Suasana keluarga. 

10. Keadaan ekonomi 

dikeluarga. 

11. Pengertian orang tua. 

12. Latar belakang 

kebudayaan. 

- 23,24,25,26 

- 27,28,29 

- 30,31,32 

- 33,34 

- 35,36 

- 37,38 

16  Soal 

4 Lingkungan 

Sekolah. 

(Dalyono,2009:

230-247) 

 

6. Guru  

7. Faktor alat   

8. Kondisi gedung 

9. Kurikulum. 

10. Waktu sekolah dan 

disiplin kurang. 

 

- 39,40,41 

- 42,43 

- 44,45,46 

- 47,48,49 

- 50,51 

13  Soal. 
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Lampiran 11 

Identitas Responden 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian. 

6. Isilah nama, nomor absen dan kelas pada pada tempat yang telah disediakan. 

7. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 

8. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang 

dialami . 

9. Jika ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda (=) pada jawaban yang 

dianggap salah. Contoh `( ) 

10. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 (lima) kemungkinan dengan skala: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

ANGKET PENELITIAN 

No Pertannyaan 
Jawaban /Tanggapan 

SL SR KD JR TP 

KESULITAN BELAJAR 

Hasil belajar yang rendah  

1 Nilai ulangan semester saya pada 

mata pelajaran ekonomi di bawah 

KKM (68). 

     

2 Saya kurang dapat berkomunikasi 

dengan teman ketika belajar 

kelompok. 

     

3 Nilai saya selalu rendah bila 

dibandingkan dengan teman-teman 

yang lain. 

     

4 Nilai pada mata pelajaran yang 

lain cukup bagus, tetapi saya 

mendapat nilai yang jelek pada 

mata pelajaran ekonomi. 

     

Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. 

5 Saya sudah belajar dengan giat 

tetapi hasil belajar yang 

didapatkan masih rendah. 

     

6 Saya kesulitan dalam mengerjakan 

ulangan (harian, mid, dan 
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semester) 

7 Saya mudah lupa dengan materi 

yang telah dipelajari. 

     

Lambat mengerjakan tugas 

8 Saya tidak dapat mengerjakan 

tugas sekolah sendiri, perlu 

bimbingan dari kakak, orang tua 

ataupun teman. 

     

9 Saya mengalami hambatan 

mengerjakan tugas ekonomi 

melebihi waktu yang ditentukan 

guru. 

     

Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar 

10 Saya menolak mengerjakan soal 

ekonomi di papan tulis yang 

diberikan oleh guru. 

     

11 Saya tidak memiliki semangat 

untuk belajar di sekolah.  

     

Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan. 

12 Saya menyontek teman saat 

ulangan ekonomi. 

     

Emosi Kurang Wajar 

13 Saya gugup/menangis/emosi 

berlebihan ketika tidak dapat 

menyelesaikan ulangan ekonomi 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

     

 

Petunjuk Pengisian. 

6. Isilah nama, nomor absen dan kelas pada pada tempat yang telah disediakan. 

7. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini. 

8. Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang 

dialami . 

9. Jika ingin membenarkan jawaban, maka berilah tanda (=) pada jawaban yang 

dianggap salah. Contoh `( ) 

10. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 (lima) kemungkinan dengan skala: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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No Pertannyaan 
Jawaban /Tanggapan 

SS S RR TS STS 

MINAT BELAJAR 

Belajar tanpa ada yang menyuruh 

14 Saya  membaca terlebih dahulu 

materi yang belum diajarkan oleh 

guru ekonomi di rumah.  

     

15 Saya membaca kembali materi 

yang telah diterangkan guru 

ekonomi sesuai jadwal belajar di 

rumah. 

     

Aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

16 Saya cenderung aktif ketika ada 

diskusi kelompok ekonomi di 

kelas. 

     

17 Saya lebih suka diam saat guru 

ekonomi mengajukan pertanyaan. 

     

Memberikan perhatian  terhadap pelajaran. 

18 Saya tidak menghiraukan siswa-

siswi yang berlalu lalang di luar 

kelas saat pembelajaran ekonomi 

berlangsung.  

     

19 Saya tidak menghiraukan ajakan 

teman untuk bergurau saat proses 

pembelajaran ekonomi 

berlangsung. 

     

Menghafal pelajaran 

20 Saya sangat mudah dalam 

memahami materi pelajaran 

ekonomi. 

     

21 Saya dapat menghafalkan materi 

ekonomi dengan cepat. 

     

22 Pada saat kegiatan belajar 

mengajar ekonomi berlangsung, 

saya konsentrasi untuk memahami 

materi yang disampaikan. 

     

LINGKUNGAN KELUARGA. 

Cara Orang Tua Mendidik. 

23 Orang tua selalu menghargai setiap 

prestasi yang saya lakukan. 

     

24 Saya membicarakannya kepada 

orang tua setiap ada masalah. 

     

25 Orang tua selalu meluangkan 

waktu untuk mendampingi saya 

pada saat belajar di rumah 

     

26 Orang tua mengontrol tugas yang 

diberikan oleh guru. 

     

Relasi antar anggota keluarga. 
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27 Orang tua selalu menanyakan 

keberadaan saya ketika sedang di 

luar rumah. 

     

28 Saya dan keluarga pasti 

bermusyawarah untuk menemukan 

jalan keluar masalah ketika ada 

masalah keluarga. 

     

29 Saya dan anggota keluarga saling 

membantu dan menolong 

berdasarkan kerelaan dan 

keikhlasan. 

     

Suasana keluarga 

30 Orang tua dan kakak adik 

mendukung saya belajar 

     

31 Saya merasa suasana keluarga 

nyaman untuk belajar. 

     

32 Pada malam hari saya 

menghabiskan waktu di rumah 

bersama keluarga. 

     

Keadaan ekonomi keluarga. 

33 Orang tua membelikan seluruh 

peralatan sekolah dan buku 

literatur/ LKS yang dibutuhkan 

     

34 Orang tua bersedia mengeluarkan 

biaya untuk mengikuti les/kursus. 

     

Pengertian orang tua. 

35 Orang tua saya memberikan tugas 

rumah pada saat jam belajar. 

     

36 Apabila saya kesulitan dalam 

belajar orang tua ikut membantu 

(mencari solusi) dalam 

menyelesaikannya. 

     

Latar Belakang kebudayaan. 

37 Saya berpamitan dan mencium 

tangan orang tua ketika berangkat 

ke sekolah. 

     

38 Saya mengucapkan salam sebelum 

masuk ke rumah. 

     

LINGKUNGAN SEKOLAH 

Guru 

39 Guru ekonomi saya mengajak 

berdiskusi dan tanya jawab ketika 

memecahkan masalah-masalah 

dalam pelajaran ekonomi. 

     

40 Metode mengajar guru pada saat 

pelajaran ekonomi menarik dan 

menyenangkan. 

     

41 Guru memberikan kesempatan      
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kepada siswa untuk bertanya 

ketika siswa kesulitan dalam 

mempelajari pelajaran ekonomi. 

Faktor alat 

42 Guru menggunakan alat bantu dan 

media pembelajaran yang 

bervariatif saat menyampaikan 

suatu materi. 

     

43 Buku-buku referensi ekonomi di 

perpustakaan sekolah saya tersedia 

lengkap. 

     

Kondisi Gedung 

44 Suasana di dalam ruang kelas 

tenang dan mendukung kegiatan 

belajar mengajar. 

     

45 Segala ruangan yang dibutuhkan 

untuk menunjang proses belajar 

mengajar telah tersedia di gedung 

sekolah 

     

46 Gedung sekolah dan lingkungan 

sekolah selalu dalam keadaan 

bersih dan rapi sehingga membuat 

rasa nyaman belajar di sekolah 

     

Kurikulum 

47 Saya bisa mengikuti setiap materi 

pelajaran ekonomi yang 

disampaikan oleh guru. 

     

48 Materi yang diajarkan guru 

ekonomi sudah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

     

49 Pemberian materi ekonomi antara 

teori dan praktek yang diajarkan di 

sekolah sudah seimbang. 

     

Waktu sekolah dan disiplin kurang 

50 Saya selalu mentaati tata tertib 

yang ada di sekolah 

     

51 Pihak sekolah akan memberikan 

hukuman/sanksi pada siswa yang 

melakukan pelanggaran tata tertib. 
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Lampiran 12 

TABULASI  VARIABEL KESULITAN BELAJAR 

KESULITAN BELAJAR 

Resp 
Hasil Belajar Rendah Hasil Tidak Seimbang  

Lambat Mengerjakan 

Tugas 
Sikap Kurang Wajar 

Tingkah Laku 

Berkelainan 

Emosi Tidak 

Wajar 

1 2 3 4 ∑ Krit 5 6 7 ∑ Krit 8 9 ∑ Krit 10 11 ∑ Krit 12 ∑ Krit 13 ∑ Krit 

R-1 3 3 3 3 12 C 3 3 3 9 C 3 3 6 C 3 2 5 R 2 2 R 3 3 C 

R-2 3 1 3 3 10 R 3 2 3 8 C 3 2 5 R 3 4 7 T 3 3 C 4 4 T 

R-3 2 3 2 2 9 R 3 3 4 10 C 3 2 5 R 3 1 4 R 3 3 C 3 3 C 

R-4 4 3 2 1 10 R 2 3 3 8 C 4 3 7 T 2 4 6 C 4 4 T 3 3 C 

R-5 1 3 3 3 10 R 3 3 3 9 C 2 4 6 C 3 3 6 C 2 2 R 4 4 T 

R-6 2 1 2 2 7 SR 2 4 3 9 C 4 2 6 C 3 3 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-7 2 2 3 2 9 R 2 3 3 8 C 4 2 6 C 4 4 8 T 4 4 T 3 3 C 

R-8 3 2 2 2 9 R 2 2 3 7 R 4 4 8 T 1 3 4 R 3 3 C 4 4 T 

R-9 3 1 3 3 10 R 3 3 3 9 C 4 3 7 T 3 4 7 T 3 3 C 2 2 R 

R-10 2 3 3 2 10 R 2 4 3 9 C 4 2 6 C 3 3 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-11 1 1 1 1 4 SR 2 1 1 4 SR 1 1 2 SR 1 1 2 SR 4 4 T 2 2 R 

R-12 3 3 3 1 10 R 2 1 3 6 R 3 3 6 C 3 3 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-13 2 2 2 2 8 R 3 2 3 8 C 2 3 5 R 4 3 7 T 4 4 T 4 4 T 

R-14 3 3 1 3 10 R 3 3 3 9 C 3 3 6 C 4 4 8 T 3 3 C 2 2 R 

R-15 3 3 3 3 12 C 3 3 2 8 C 1 1 2 SR 3 3 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-16 3 3 1 3 10 R 3 2 1 6 R 3 3 6 C 5 3 8 T 3 3 C 3 3 C 

R-17 1 1 3 3 8 R 3 3 3 9 C 3 1 4 R 4 2 6 C 3 3 C 1 1 SR 

R-18 3 2 2 3 10 R 2 3 3 8 C 1 3 4 R 2 2 4 R 4 4 T 3 3 C 

R-19 3 3 3 3 12 C 2 1 3 6 R 2 1 3 SR 3 3 6 C 4 4 T 3 3 C 

R-20 4 3 2 1 10 R 2 3 3 8 C 2 1 3 SR 3 4 7 T 3 3 C 3 3 C 
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R-21 1 4 3 3 11 C 3 3 3 9 C 3 3 6 C 3 3 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-22 3 2 2 2 9 R 3 2 3 8 C 2 3 5 R 2 1 3 SR 2 2 R 3 3 C 

R-23 3 2 2 2 9 R 2 3 2 7 R 3 3 6 C 3 3 6 C 3 3 C 4 4 T 

R-24 2 2 2 2 8 R 2 3 2 7 R 2 3 5 R 4 4 8 T 4 4 T 3 3 C 

R-25 4 1 2 1 8 R 3 2 4 9 C 3 2 5 R 3 3 6 C 3 3 C 4 4 T 

R-26 3 3 2 3 11 C 2 4 3 9 C 3 3 6 C 4 2 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-27 2 1 1 3 7 SR 2 3 3 8 C 2 2 4 R 3 3 6 C 4 4 T 4 4 T 

R-28 3 3 2 4 12 C 3 3 3 9 C 2 2 4 R 4 4 8 T 4 4 T 3 3 C 

R-29 2 4 3 3 12 C 3 3 2 8 C 1 2 3 SR 3 3 6 C 3 3 C 2 2 R 

R-30 2 3 3 3 11 C 2 2 2 6 R 2 1 3 SR 3 3 6 C 2 2 R 2 2 R 

R-31 2 3 2 3 10 R 2 3 3 8 C 3 3 6 C 4 5 9 ST 3 3 C 3 3 C 

R-32 3 3 3 2 11 C 2 2 3 7 R 2 2 4 R 3 4 7 T 2 2 R 2 2 R 

R-33 3 2 3 3 11 C 3 3 3 9 C 3 3 6 C 3 2 5 R 3 3 C 3 3 C 

R-34 3 2 3 2 10 R 2 4 2 8 C 2 3 5 R 1 2 3 SR 3 3 C 3 3 C 

R-35 2 3 2 2 9 R 2 2 2 6 R 2 1 3 SR 1 1 2 SR 2 2 R 3 3 C 

R-36 3 2 2 3 10 R 2 2 3 7 R 3 3 6 C 1 1 2 SR 3 3 C 4 4 T 

R-37 3 2 3 3 11 C 3 3 4 10 C 3 3 6 C 3 2 5 R 3 3 C 4 4 T 

R-38 3 2 2 3 10 R 3 2 3 8 C 2 3 5 R 2 1 3 SR 2 2 R 4 4 T 

R-39 3 1 3 2 9 R 3 2 3 8 C 3 2 5 R 2 2 4 R 3 3 C 3 3 C 

R-40 1 2 2 2 7 SR 3 2 2 7 R 2 1 3 SR 1 1 2 SR 2 2 R 2 2 R 

R-41 2 1 3 3 9 R 3 3 4 10 C 3 3 6 C 3 2 5 R 3 3 C 2 2 R 

R-42 2 2 4 3 11 C 3 2 3 8 C 2 3 5 R 5 2 7 T 3 3 C 3 3 C 

R-43 3 1 2 3 9 R 3 2 5 10 C 2 1 3 SR 1 1 2 SR 4 4 T 2 2 R 

R-44 2 1 2 2 7 SR 2 3 2 7 R 2 1 3 SR 1 1 2 SR 4 4 T 2 2 R 

R-45 3 3 3 1 10 R 2 2 3 7 R 3 2 5 R 1 1 2 SR 3 3 C 3 3 C 

R-46 1 3 4 3 11 C 5 5 3 13 ST 4 2 6 C 5 5 10 ST 3 3 C 3 3 C 

R-47 1 3 3 2 9 R 2 2 2 6 R 1 3 4 R 1 1 2 SR 3 3 C 2 2 R 

R-48 4 2 4 3 13 C 2 3 3 8 C 2 2 4 R 1 1 2 SR 4 4 T 3 3 C 

R-49 3 3 3 2 11 C 2 3 2 7 R 4 3 7 T 1 1 2 SR 4 4 T 4 4 T 
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R-50 3 3 1 3 10 R 5 3 3 11 T 4 2 6 C 5 5 10 ST 3 3 C 3 3 C 

R-51 4 3 3 1 11 C 3 3 3 9 C 3 1 4 R 3 3 6 C 4 4 T 3 3 C 

R-52 3 1 3 2 9 R 3 4 4 11 T 4 3 7 T 1 2 3 SR 3 3 C 5 5 ST 

R-53 3 3 3 3 12 C 2 3 3 8 C 3 3 6 C 1 1 2 SR 3 3 C 3 3 C 

R-54 3 3 2 2 10 R 2 2 2 6 R 2 1 3 SR 1 1 2 SR 3 3 C 2 2 R 

R-55 4 4 2 2 12 C 3 2 4 9 C 2 2 4 R 1 1 2 SR 3 3 C 3 3 C 

R-56 3 3 3 3 12 C 2 3 2 7 R 1 1 2 SR 3 1 4 R 3 3 C 4 4 T 

R-57 3 3 4 3 13 C 4 3 4 11 T 4 4 8 T 3 3 6 C 3 3 C 4 4 T 

R-58 1 2 3 3 9 R 3 3 2 8 C 3 3 6 C 3 1 4 R 3 3 C 3 3 C 

R-59 3 2 2 2 9 R 2 2 2 6 R 1 1 2 SR 2 1 3 SR 2 2 R 4 4 T 

R-60 2 3 2 3 10 R 2 2 2 6 R 3 2 5 R 1 2 3 SR 3 3 C 3 3 C 

R-61 3 3 3 2 11 C 2 3 4 9 C 3 4 7 T 4 2 6 C 3 3 C 4 4 T 

R-62 2 2 2 2 8 R 2 3 3 8 C 2 2 4 R 3 2 5 R 3 3 C 3 3 C 

R-63 3 3 3 3 12 C 3 3 4 10 C 4 3 7 T 3 1 4 R 3 3 C 3 3 C 

R-64 3 2 2 3 10 R 3 3 3 9 C 1 3 4 R 2 1 3 SR 3 3 C 3 3 C 

R-65 1 2 3 3 9 R 3 3 2 8 C 2 2 4 R 2 2 4 R 4 4 T 3 3 C 

R-66 1 2 2 3 8 R 3 2 2 7 R 2 2 4 R 3 2 5 R 4 4 T 1 1 SR 

R-67 2 2 2 2 8 R 1 1 1 3 SR 2 2 4 R 2 2 4 R 2 2 R 3 3 C 

R-68 3 2 3 4 12 C 3 3 2 8 C 2 2 4 R 2 2 4 R 4 4 T 4 4 T 

R-69 2 2 3 4 11 C 2 3 2 7 R 2 2 4 R 2 2 4 R 3 3 C 3 3 C 

R-70 1 1 2 2 6 SR 2 1 1 4 SR 2 2 4 R 1 1 2 SR 2 2 R 2 2 R 

R-71 2 3 2 2 9 R 4 4 4 12 T 3 3 6 C 2 4 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-72 3 2 3 3 11 C 4 3 3 10 C 3 2 5 R 3 4 7 T 2 2 R 3 3 C 

R-73 3 1 3 4 11 C 2 2 2 6 R 1 2 3 SR 4 4 8 T 1 1 SR 4 4 T 

R-74 2 3 2 2 9 R 3 3 2 8 C 2 3 5 R 2 4 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-75 2 3 2 2 9 R 3 3 3 9 C 2 2 4 R 2 3 5 R 3 3 C 3 3 C 

R-76 4 3 3 2 12 C 3 4 3 10 C 3 3 6 C 3 3 6 C 3 3 C 4 4 T 

R-77 2 2 4 4 12 C 3 3 3 9 C 3 2 5 R 3 3 6 C 2 2 R 3 3 C 

R-78 2 1 3 1 7 SR 1 1 3 5 SR 3 3 6 C 3 3 6 C 2 2 R 4 4 T 
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R-79 3 1 2 2 8 R 2 3 3 8 C 3 3 6 C 4 1 5 R 3 3 C 2 2 R 

R-80 3 2 2 2 9 R 3 3 2 8 C 3 4 7 T 4 4 8 T 2 2 R 3 3 C 

R-81 3 4 3 3 13 C 3 4 4 11 T 5 3 8 T 4 1 5 R 3 3 C 4 4 T 

R-82 3 2 3 2 10 R 3 3 4 10 C 2 3 5 R 4 3 7 T 3 3 C 1 1 SR 

R-83 3 3 2 1 9 R 2 2 2 6 R 2 2 4 R 3 3 6 C 4 4 T 2 2 R 

R-84 4 4 2 4 14 T 2 3 2 7 R 4 3 7 T 3 1 4 R 4 4 T 2 2 R 

R-85 3 3 2 3 11 C 3 2 2 7 R 2 4 6 C 4 4 8 T 2 2 R 2 2 R 

R-86 2 5 5 2 14 T 4 4 4 12 T 3 2 5 R 4 4 8 T 4 4 T 3 3 C 

R-87 3 1 2 2 8 R 2 3 3 8 C 2 3 5 R 4 5 9 ST 3 3 C 3 3 C 

R-88 3 1 3 3 10 R 4 3 4 11 T 5 3 8 T 5 3 8 T 4 4 T 4 4 T 

R-89 3 1 3 2 9 R 3 3 3 9 C 3 2 5 R 3 3 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-90 1 1 2 3 7 SR 3 2 3 8 C 3 3 6 C 3 3 6 C 2 2 R 2 2 R 

R-91 3 3 2 1 9 R 3 4 3 10 C 2 2 4 R 3 4 7 T 3 3 C 3 3 C 

R-92 3 1 2 3 9 R 3 2 3 8 C 2 3 5 R 4 4 8 T 3 3 C 4 4 T 

R-93 3 2 3 3 11 C 3 3 3 9 C 2 2 4 R 4 1 5 R 2 2 R 3 3 C 

R-94 3 2 2 1 8 R 3 4 4 11 T 1 2 3 SR 1 1 2 SR 3 3 C 3 3 C 

R-95 3 1 2 3 9 R 4 3 4 11 T 3 4 7 T 1 3 4 R 3 3 C 3 3 C 

R-96 2 2 3 3 10 R 4 3 3 10 C 3 3 6 C 3 1 4 R 2 2 R 4 4 T 

R-97 3 3 3 2 11 C 4 3 3 10 C 4 2 6 C 3 4 7 T 3 3 C 3 3 C 

R-98 3 2 2 2 9 R 2 2 4 8 C 2 2 4 R 1 4 5 R 2 2 R 5 5 ST 

R-99 3 1 2 2 8 R 3 3 3 9 C 3 2 5 R 4 2 6 C 5 5 ST 4 4 T 

R-100 2 1 2 2 7 SR 3 3 3 9 C 4 3 7 T 2 3 5 R 5 5 ST 4 4 T 

R-101 3 3 4 3 13 C 4 4 3 11 T 4 3 7 T 3 3 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-102 4 4 3 4 15 T 4 3 4 11 T 4 3 7 T 4 3 7 T 5 5 ST 3 3 C 

R-103 4 4 3 2 13 C 3 2 3 8 C 4 3 7 T 2 3 5 R 3 3 C 3 3 C 

R-104 2 3 2 2 9 R 3 3 3 9 C 3 2 5 R 3 3 6 C 3 3 C 3 3 C 

R-105 3 3 2 3 11 C 3 2 3 8 C 3 4 7 T 3 4 7 T 3 3 C 3 3 C 

R-106 3 1 3 3 10 R 2 2 2 6 R 2 2 4 R 4 1 5 R 3 3 C 3 3 C 

Jumlah 277 234 268 262 1052   287 289 303 879   282 259 541   292 269 561   323 323   323 323   

Rata rata 2.6 2.3 2.5 2.5 9.9   2.7 2.7 2.9 8.3   2.7 2.4 5.1   2.8 2.5 5.3   3.0 3.0   3.0 3.0   
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Nilai Max         15         13       8       10     5     5   

Nilai Min   
      4         3       2       2     1     1   

Tot Kat ST         0         1       0       4     3     2   

Tot Kat T         3         11       18       23     21     25   

Tot Kat C          35         64       28       29     61     58   

Tot Kat R         59         26       45       28     20     18   

Tot Kat SR         9         4       15       22     1     3   
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TABULASI  VARIABEL MINAT BELAJAR 

MINAT BELAJAR 

Resp 

Belajar Tanpa 

Disuruh 

Aktif Dalam 

Pembelajaran 

Perhatian Pada 

Pelajaran 
Menghafal Pelajaran. 

14 15 ∑ Krit 16 17 ∑ Krit 18 19 ∑ Krit 20 21 22 ∑ Krit 

R-1 4 4 8 T 4 3 7 T 3 3 6 C 4 3 4 11 T 

R-2 4 5 9 ST 4 3 7 T 4 4 8 T 4 3 4 11 T 

R-3 2 3 5 R 3 2 5 R 4 3 7 T 4 3 5 12 T 

R-4 4 4 8 T 4 4 8 T 4 3 7 T 4 4 4 12 T 

R-5 4 4 8 T 4 4 8 T 4 3 7 T 4 4 4 12 T 

R-6 3 4 7 T 3 2 5 R 4 3 7 T 4 3 5 12 T 

R-7 4 4 8 T 4 4 8 T 3 3 6 C 3 3 2 8 C 

R-8 5 4 9 ST 4 3 7 T 4 4 8 T 4 4 4 12 T 

R-9 4 4 8 T 5 1 6 C 4 2 6 C 4 4 4 12 T 

R-10 4 4 8 T 4 4 8 T 3 3 6 C 3 3 4 10 C 

R-11 5 5 10 ST 5 5 10 ST 4 5 9 ST 5 5 5 15 ST 

R-12 4 4 8 T 5 2 7 T 4 5 9 ST 4 4 4 12 T 

R-13 5 4 9 ST 4 2 6 C 4 5 9 ST 4 4 5 13 ST 

R-14 4 4 8 T 4 4 8 T 4 4 8 T 4 4 4 12 T 

R-15 4 4 8 T 4 4 8 T 2 3 5 R 4 3 3 10 C 

R-16 5 5 10 ST 4 4 8 T 1 5 6 C 5 3 5 13 ST 

R-17 4 4 8 T 4 5 9 ST 5 5 10 ST 4 4 5 13 ST 

R-18 4 4 8 T 3 1 4 R 4 3 7 T 4 3 5 12 T 

R-19 4 4 8 T 5 2 7 T 4 5 9 ST 4 4 4 12 T 

R-20 4 4 8 T 4 4 8 T 4 3 7 T 4 4 4 12 T 

R-21 4 4 8 T 4 2 6 C 4 4 8 T 3 3 4 10 C 
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R-22 4 4 8 T 5 4 9 ST 4 4 8 T 3 3 4 10 C 

R-23 4 4 8 T 4 4 8 T 2 4 6 C 3 3 4 10 C 

R-24 4 4 8 T 4 4 8 T 4 3 7 T 4 3 4 11 T 

R-25 4 4 8 T 4 4 8 T 3 2 5 R 3 4 4 11 T 

R-26 4 4 8 T 3 2 5 R 4 3 7 T 2 3 4 9 C 

R-27 4 4 8 T 5 2 7 T 4 2 6 C 3 3 4 10 C 

R-28 1 3 4 R 2 3 5 R 2 2 4 R 3 3 3 9 C 

R-29 3 2 5 R 4 1 5 R 3 3 6 C 4 4 3 11 T 

R-30 4 4 8 T 3 3 6 C 4 4 8 T 4 3 4 11 T 

R-31 4 4 8 T 4 3 7 T 4 4 8 T 3 3 3 9 C 

R-32 4 4 8 T 4 4 8 T 4 4 8 T 4 4 4 12 T 

R-33 4 3 7 T 4 2 6 C 5 4 9 ST 4 3 4 11 T 

R-34 4 4 8 T 4 3 7 T 3 3 6 C 4 4 3 11 T 

R-35 5 4 9 ST 5 5 10 ST 4 5 9 ST 5 5 5 15 ST 

R-36 4 4 8 T 4 3 7 T 4 3 7 T 3 3 4 10 C 

R-37 4 3 7 T 4 2 6 C 3 3 6 C 3 3 4 10 C 

R-38 4 4 8 T 3 3 6 C 2 5 7 T 3 3 4 10 C 

R-39 3 4 7 T 3 2 5 R 4 3 7 T 2 2 4 8 C 

R-40 4 5 9 ST 4 5 9 ST 5 4 9 ST 5 4 5 14 ST 

R-41 5 5 10 ST 3 2 5 R 3 5 8 T 4 5 5 14 ST 

R-42 3 4 7 T 5 2 7 T 3 2 5 R 3 4 4 11 T 

R-43 3 4 7 T 3 4 7 T 4 3 7 T 3 2 3 8 C 

R-44 5 5 10 ST 4 4 8 T 5 5 10 ST 4 4 5 13 ST 

R-45 4 4 8 T 4 2 6 C 4 4 8 T 3 3 4 10 C 

R-46 3 3 6 C 3 3 6 C 3 4 7 T 3 3 4 10 C 

R-47 4 4 8 T 3 3 6 C 2 3 5 R 4 3 3 10 C 

R-48 3 3 6 C 3 2 5 R 4 3 7 T 4 3 4 11 T 

R-49 3 4 7 T 5 4 9 ST 5 4 9 ST 4 3 5 12 T 

R-50 3 3 6 C 3 2 5 R 4 3 7 T 3 3 3 9 C 
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R-51 3 4 7 T 3 2 5 R 3 4 7 T 4 3 4 11 T 

R-52 5 4 9 ST 5 3 8 T 5 4 9 ST 3 3 5 11 T 

R-53 4 4 8 T 4 3 7 T 4 4 8 T 3 3 3 9 C 

R-54 4 4 8 T 3 3 6 C 4 4 8 T 4 3 4 11 T 

R-55 5 4 9 ST 4 2 6 C 3 3 6 C 3 2 5 10 C 

R-56 3 4 7 T 4 3 7 T 3 3 6 C 4 4 4 12 T 

R-57 3 2 5 R 2 3 5 R 2 3 5 R 2 2 3 7 R 

R-58 3 3 6 C 3 4 7 T 4 3 7 T 3 3 4 10 C 

R-59 4 5 9 ST 5 4 9 ST 4 5 9 ST 5 5 4 14 ST 

R-60 4 4 8 T 3 3 6 C 4 3 7 T 4 4 3 11 T 

R-61 2 3 5 R 3 2 5 R 2 3 5 R 2 2 3 7 R 

R-62 3 3 6 C 4 3 7 T 3 4 7 T 3 2 4 9 C 

R-63 2 3 5 R 3 3 6 C 3 4 7 T 2 2 3 7 R 

R-64 3 4 7 T 4 3 7 T 4 2 6 C 3 3 4 10 C 

R-65 4 3 7 T 3 4 7 T 2 1 3 SR 3 3 4 10 C 

R-66 5 5 10 ST 5 4 9 ST 4 5 9 ST 5 5 5 15 ST 

R-67 4 4 8 T 5 5 10 ST 4 4 8 T 5 4 4 13 ST 

R-68 4 3 7 T 3 4 7 T 2 4 6 C 3 2 4 9 C 

R-69 4 3 7 T 3 4 7 T 2 4 6 C 3 2 4 9 C 

R-70 3 4 7 T 4 5 9 ST 5 5 10 ST 5 5 5 15 ST 

R-71 3 3 6 C 4 3 7 T 1 5 6 C 3 3 3 9 C 

R-72 4 4 8 T 3 3 6 C 5 5 10 ST 3 3 5 11 T 

R-73 4 4 8 T 5 4 9 ST 5 5 10 ST 4 4 5 13 ST 

R-74 4 4 8 T 3 3 6 C 3 3 6 C 3 3 4 10 C 

R-75 4 3 7 T 5 3 8 T 4 4 8 T 4 3 4 11 T 

R-76 3 3 6 C 3 2 5 R 3 3 6 C 3 3 3 9 C 

R-77 4 4 8 T 3 3 6 C 4 3 7 T 3 3 4 10 C 

R-78 4 4 8 T 4 5 9 ST 2 3 5 R 3 4 4 11 T 

R-79 4 4 8 T 4 3 7 T 3 3 6 C 3 3 4 10 C 

R-80 4 4 8 T 3 4 7 T 4 4 8 T 3 3 4 10 C 
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R-81 2 3 5 R 3 2 5 R 2 3 5 R 3 2 2 7 R 

R-82 3 3 6 C 4 2 6 C 4 4 8 T 3 3 4 10 C 

R-83 4 4 8 T 4 4 8 T 4 4 8 T 3 4 5 12 T 

R-84 4 4 8 T 3 2 5 R 4 4 8 T 3 3 4 10 C 

R-85 4 2 6 C 4 1 5 R 4 4 8 T 2 3 3 8 C 

R-86 2 2 4 R 2 1 3 SR 2 2 4 R 3 3 2 8 C 

R-87 3 3 6 C 3 4 7 T 4 4 8 T 2 3 4 9 C 

R-88 2 3 5 R 2 2 4 R 2 3 5 R 3 2 3 8 C 

R-89 5 5 10 ST 5 4 9 ST 4 4 8 T 4 4 5 13 ST 

R-90 4 4 8 T 4 3 7 T 4 4 8 T 3 3 4 10 C 

R-91 5 5 10 ST 5 2 7 T 3 5 8 T 4 3 5 12 T 

R-92 4 4 8 T 3 2 5 R 3 3 6 C 4 3 4 11 T 

R-93 5 3 8 T 4 2 6 C 3 3 6 C 4 4 3 11 T 

R-94 5 5 10 ST 5 3 8 T 5 4 9 ST 4 4 5 13 ST 

R-95 4 4 8 T 4 3 7 T 5 4 9 ST 3 3 3 9 C 

R-96 5 4 9 ST 3 3 6 C 3 4 7 T 3 3 3 9 C 

R-97 2 1 3 SR 1 2 3 SR 2 2 4 R 2 2 2 6 R 

R-98 4 3 7 T 3 3 6 C 4 3 7 T 3 3 4 10 C 

R-99 5 1 6 C 4 2 6 C 3 3 6 C 4 4 4 12 T 

R-100 5 1 6 C 4 2 6 C 3 3 6 C 4 4 4 12 T 

R-101 4 3 7 T 4 2 6 C 4 3 7 T 4 3 4 11 T 

R-102 1 2 3 SR 3 2 5 R 2 3 5 R 2 3 2 7 R 

R-103 4 4 8 T 4 3 7 T 4 3 7 T 3 4 4 11 T 

R-104 4 4 8 T 4 3 7 T 4 5 9 ST 5 4 4 13 ST 

R-105 5 2 7 T 4 1 5 R 4 4 8 T 3 3 5 11 T 

R-106 4 4 8 T 4 2 6 C 4 5 9 ST 4 4 5 13 ST 

Jumlah 402 390 792   397 314 711   373 382 755   369 349 418 1136   

Rata rata 3.8 3.7 7.5   3.7 3.0 6.7   3.5 3.6 7.1   3.5 3.3 3.9 10.7   

Nilai Max     10       10       10         15   

Nilai Min     3       3       3         6   
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Total Kategori Sangat Tinggi     17       13       20         17   

Total Kategori Tinggi     66       45       49         40   

Total Kategori Cukup      12       25       23         43   

Total Kategori Rendah     9       21       13         6   

Total Kategori Sangat Rendah     2       2       1         0   
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TABULASI  VARIABEL LINGKUNGAN KELUARGA 

Resp Cara Orang Tua Mendidik 

Relasi Antar Anggota 

Keluarga Suasana Keluarga 

23 24 25 26 ∑ Krit 27 28 29 ∑ Krit 30 31 32 ∑ Krit 

R-1 4 3 3 3 13 CM 3 4 4 11 M 3 3 3 9 CM 

R-2 4 4 4 5 17 SM 4 4 5 13 SM 4 4 5 13 SM 

R-3 5 3 3 3 14 M 4 4 4 12 M 5 4 5 14 SM 

R-4 5 4 5 4 18 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-5 5 4 5 4 18 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-6 5 5 3 3 16 M 5 5 5 15 SM 4 3 3 10 CM 

R-7 4 2 2 3 11 CM 5 5 5 15 SM 4 4 5 13 SM 

R-8 4 4 4 4 16 M 4 5 5 14 SM 5 5 5 15 SM 

R-9 4 4 4 4 16 M 4 5 5 14 SM 5 5 5 15 SM 

R-10 5 2 2 5 14 M 5 3 4 12 M 2 5 3 10 CM 

R-11 5 5 5 5 20 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-12 5 5 5 3 18 SM 5 5 5 15 SM 5 4 5 14 SM 

R-13 4 4 4 4 16 M 5 4 5 14 SM 4 4 3 11 M 

R-14 4 4 4 4 16 M 5 5 5 15 SM 4 5 3 12 M 

R-15 5 5 5 3 18 SM 5 3 4 12 M 5 5 3 13 SM 

R-16 5 5 5 5 20 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-17 5 4 3 4 16 M 5 5 5 15 SM 5 4 5 14 SM 

R-18 5 4 4 4 17 SM 3 4 2 9 CM 3 3 3 9 CM 

R-19 5 5 5 3 18 SM 5 5 5 15 SM 5 4 5 14 SM 

R-20 5 4 5 4 18 SM 5 5 5 15 SM 5 4 4 13 SM 

R-21 5 5 4 3 17 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-22 3 3 3 3 12 CM 2 2 3 7 KM 3 3 3 9 CM 
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R-23 4 4 4 4 16 M 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 

R-24 4 4 3 3 14 M 4 4 4 12 M 3 3 4 10 CM 

R-25 4 4 3 4 15 M 4 3 3 10 CM 4 4 4 12 M 

R-26 4 4 3 3 14 M 3 4 4 11 M 3 3 3 9 CM 

R-27 5 5 4 2 16 M 5 4 5 14 SM 5 5 5 15 SM 

R-28 4 3 2 2 11 CM 3 5 5 13 SM 3 3 3 9 CM 

R-29 3 4 4 3 14 M 3 4 4 11 M 3 4 3 10 CM 

R-30 5 4 4 4 17 SM 4 4 4 12 M 4 5 5 14 SM 

R-31 4 4 4 4 16 M 4 5 5 14 SM 5 5 4 14 SM 

R-32 4 5 4 3 16 M 5 4 4 13 SM 4 4 4 12 M 

R-33 5 4 3 4 16 M 4 4 5 13 SM 5 5 3 13 SM 

R-34 5 5 4 4 18 SM 4 4 4 12 M 4 4 5 13 SM 

R-35 5 4 5 4 18 SM 4 5 4 13 SM 5 5 5 15 SM 

R-36 4 3 3 3 13 CM 5 4 4 13 SM 4 4 4 12 M 

R-37 4 4 3 3 14 M 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 

R-38 5 4 4 4 17 SM 5 4 4 13 SM 5 5 4 14 SM 

R-39 5 4 2 2 13 CM 5 4 4 13 SM 4 4 4 12 M 

R-40 4 5 4 5 18 SM 5 4 5 14 SM 5 5 5 15 SM 

R-41 5 5 4 3 17 SM 5 5 5 15 SM 5 4 4 13 SM 

R-42 5 1 1 2 9 KM 5 2 5 12 M 4 4 3 11 M 

R-43 3 1 1 2 7 TM 5 4 5 14 SM 5 3 5 13 SM 

R-44 5 4 5 4 18 SM 4 5 4 13 SM 5 4 5 14 SM 

R-45 5 3 4 3 15 M 5 4 5 14 SM 5 5 5 15 SM 

R-46 2 3 3 2 10 KM 2 2 3 7 KM 3 2 2 7 KM 

R-47 5 4 4 4 17 SM 5 4 5 14 SM 5 4 5 14 SM 

R-48 4 3 2 2 11 CM 3 3 4 10 CM 4 3 5 12 M 

R-49 5 4 5 4 18 SM 5 2 5 12 M 5 4 4 13 SM 

R-50 3 2 2 2 9 KM 2 3 3 8 CM 2 2 3 7 KM 

R-51 3 4 3 4 14 M 2 4 4 10 CM 4 4 3 11 M 
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R-52 3 3 3 4 13 CM 4 3 3 10 CM 4 4 3 11 M 

R-53 4 4 4 4 16 M 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 

R-54 5 5 5 5 20 SM 4 5 5 14 SM 4 5 5 14 SM 

R-55 4 2 3 3 12 CM 4 3 3 10 CM 3 3 3 9 CM 

R-56 4 4 4 5 17 SM 3 4 4 11 M 4 5 4 13 SM 

R-57 2 2 2 3 9 KM 3 2 2 7 KM 3 3 2 8 CM 

R-58 3 2 3 2 10 KM 4 4 4 12 M 3 4 4 11 M 

R-59 5 5 5 5 20 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-60 4 4 2 1 11 CM 4 3 4 11 M 4 4 3 11 M 

R-61 2 2 2 2 8 KM 2 1 2 5 TM 2 2 2 6 KM 

R-62 4 4 3 3 14 M 4 4 4 12 M 3 3 4 10 CM 

R-63 3 2 2 3 10 KM 3 2 2 7 KM 3 3 3 9 CM 

R-64 4 3 3 3 13 CM 5 5 5 15 SM 5 5 4 14 SM 

R-65 4 4 5 5 18 SM 5 4 4 13 SM 5 5 5 15 SM 

R-66 4 5 5 5 19 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-67 4 4 5 5 18 SM 5 5 4 14 SM 4 3 4 11 M 

R-68 4 3 3 3 13 CM 2 3 3 8 CM 3 2 2 7 KM 

R-69 4 4 4 3 15 M 2 2 3 7 KM 4 4 4 12 M 

R-70 5 5 5 5 20 SM 5 4 5 14 SM 5 4 5 14 SM 

R-71 4 5 5 4 18 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-72 4 4 2 2 12 CM 5 4 4 13 SM 4 2 4 10 CM 

R-73 4 5 4 4 17 SM 5 4 4 13 SM 4 4 4 12 M 

R-74 4 4 3 4 15 M 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-75 4 5 3 3 15 M 5 5 5 15 SM 4 4 4 12 M 

R-76 2 2 2 2 8 KM 3 2 2 7 KM 3 2 2 7 KM 

R-77 4 4 4 4 16 M 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 

R-78 5 5 5 4 19 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-79 4 3 3 3 13 CM 5 4 4 13 SM 5 5 5 15 SM 

R-80 3 4 4 4 15 M 4 3 4 11 M 3 3 3 9 CM 
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R-81 3 3 2 2 10 KM 2 2 2 6 KM 3 2 2 7 KM 

R-82 3 2 2 2 9 KM 3 3 4 10 CM 4 3 3 10 CM 

R-83 5 5 3 4 17 SM 5 4 4 13 SM 4 5 5 14 SM 

R-84 2 3 2 2 9 KM 3 3 3 9 CM 3 3 3 9 CM 

R-85 5 5 1 1 12 CM 5 5 5 15 SM 4 1 5 10 CM 

R-86 2 3 3 3 11 CM 3 2 2 7 KM 2 2 2 6 KM 

R-87 3 3 4 2 12 CM 5 4 5 14 SM 5 4 5 14 SM 

R-88 2 2 2 2 8 KM 2 2 2 6 KM 2 2 2 6 KM 

R-89 4 4 4 5 17 SM 4 4 4 12 M 5 4 4 13 SM 

R-90 5 5 5 5 20 SM 5 5 4 14 SM 5 5 5 15 SM 

R-91 2 2 3 3 10 KM 3 3 3 9 CM 3 3 3 9 CM 

R-92 2 2 3 3 10 KM 3 3 3 9 CM 3 3 3 9 CM 

R-93 3 3 3 3 12 CM 3 4 4 11 M 4 4 4 12 M 

R-94 5 4 5 5 19 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 

R-95 2 3 2 3 10 KM 3 3 3 9 CM 3 3 3 9 CM 

R-96 2 3 3 2 10 KM 2 3 3 8 CM 2 3 3 8 CM 

R-97 2 1 2 2 7 TM 2 3 2 7 KM 2 2 2 6 KM 

R-98 4 5 3 3 15 M 5 4 5 14 SM 5 5 5 15 SM 

R-99 3 3 1 1 8 KM 4 5 5 14 SM 3 3 4 10 CM 

R-100 3 3 1 1 8 KM 5 4 3 12 M 3 3 4 10 CM 

R-101 4 4 3 4 15 M 4 3 4 11 M 4 3 3 10 CM 

R-102 3 2 2 3 10 KM 2 2 2 6 KM 2 3 2 7 KM 

R-103 3 3 4 4 14 M 4 4 3 11 M 3 4 4 11 M 

R-104 3 3 3 4 13 CM 4 2 4 10 CM 4 4 3 11 M 

R-105 3 2 3 1 9 KM 3 4 4 11 M 2 4 4 10 CM 

R-106 4 3 3 3 13 CM 4 4 3 11 M 4 4 4 12 M 

Jumlah 416 385 359 352 1512   429 409 429 1267   421 408 414 1243   

Rata rata 3.9 3.6 3.4 3.3 14.3   4.0 3.9 4.0 12.0   4.0 3.8 3.9 11.7   

Nilai Max         20         15         15   

Nilai Min         7         5         6   
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Total Kategori Sangat Mendukung         34         52         46   

Total Kategori Mendukung         30         27         24   

Total Kategori Cukup Mendukung         20         15         26   

Total Kategori Kurang Mendukung         20         11         10   

Total Kategori Sangat Tidak 

Mendukung         2         1         0   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



172 
 

 

Resp 

Keadaan Ekonomi 

Keluarga Pengertian Orang Tua Latar Belakang Budaya 

33 34 ∑ Krit 35 36 ∑ Krit 37 38 ∑ Krit 

R-1 4 3 7 M 3 3 6 CM 4 4 8 M 

R-2 4 3 7 M 4 2 6 CM 5 4 9 SM 

R-3 4 3 7 M 4 2 6 CM 5 5 10 SM 

R-4 5 5 10 SM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-5 5 3 8 M 2 2 4 KM 4 5 9 SM 

R-6 5 5 10 SM 5 3 8 M 5 5 10 SM 

R-7 5 3 8 M 4 4 8 M 3 5 8 M 

R-8 5 5 10 SM 2 4 6 CM 5 5 10 SM 

R-9 5 5 10 SM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-10 4 3 7 M 5 2 7 M 5 5 10 SM 

R-11 5 5 10 SM 5 5 10 SM 5 5 10 SM 

R-12 5 5 10 SM 4 2 6 CM 5 5 10 SM 

R-13 5 4 9 SM 5 4 9 SM 5 5 10 SM 

R-14 4 4 8 M 4 4 8 M 4 4 8 M 

R-15 5 5 10 SM 3 5 8 M 5 5 10 SM 

R-16 5 4 9 SM 5 5 10 SM 5 5 10 SM 

R-17 4 4 8 M 5 5 10 SM 5 5 10 SM 

R-18 4 3 7 M 4 5 9 SM 3 3 6 CM 

R-19 5 5 10 SM 4 2 6 CM 5 5 10 SM 

R-20 5 4 9 SM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-21 5 5 10 SM 3 5 8 M 5 5 10 SM 

R-22 2 3 5 KM 3 3 6 CM 2 5 7 M 

R-23 4 4 8 M 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-24 4 3 7 M 4 4 8 M 4 4 8 M 

R-25 4 4 8 M 3 4 7 M 5 4 9 SM 

R-26 4 4 8 M 4 3 7 M 4 4 8 M 

R-27 4 2 6 CM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-28 4 3 7 M 4 2 6 CM 5 5 10 SM 
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R-29 3 4 7 M 3 4 7 M 4 4 8 M 

R-30 5 3 8 M 2 4 6 CM 5 5 10 SM 

R-31 5 5 10 SM 2 4 6 CM 5 4 9 SM 

R-32 4 4 8 M 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-33 5 4 9 SM 4 3 7 M 5 5 10 SM 

R-34 5 4 9 SM 4 5 9 SM 5 4 9 SM 

R-35 5 4 9 SM 4 5 9 SM 5 5 10 SM 

R-36 4 4 8 M 3 3 6 CM 5 5 10 SM 

R-37 4 4 8 M 3 4 7 M 5 5 10 SM 

R-38 5 5 10 SM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-39 4 2 6 CM 4 3 7 M 5 5 10 SM 

R-40 5 5 10 SM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-41 5 5 10 SM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-42 5 5 10 SM 3 2 5 KM 5 4 9 SM 

R-43 4 1 5 KM 2 2 4 KM 3 5 8 M 

R-44 4 5 9 SM 4 5 9 SM 5 4 9 SM 

R-45 4 5 9 SM 3 3 6 CM 5 4 9 SM 

R-46 2 2 4 KM 1 1 2 TM 2 2 4 KM 

R-47 5 5 10 SM 3 4 7 M 5 5 10 SM 

R-48 5 2 7 M 4 3 7 M 3 2 5 KM 

R-49 5 5 10 SM 3 4 7 M 5 5 10 SM 

R-50 3 2 5 KM 3 2 5 KM 3 3 6 CM 

R-51 3 3 6 CM 2 4 6 CM 3 3 6 CM 

R-52 3 4 7 M 4 4 8 M 3 3 6 CM 

R-53 4 4 8 M 2 4 6 CM 4 4 8 M 

R-54 5 5 10 SM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-55 5 4 9 SM 4 3 7 M 5 5 10 SM 

R-56 5 4 9 SM 4 4 8 M 5 4 9 SM 

R-57 2 2 4 KM 2 3 5 KM 2 1 3 TM 

R-58 4 3 7 M 3 3 6 CM 5 3 8 M 
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R-59 5 5 10 SM 3 5 8 M 5 5 10 SM 

R-60 3 4 7 M 3 3 6 CM 4 4 8 M 

R-61 2 2 4 KM 1 2 3 TM 2 1 3 TM 

R-62 4 4 8 M 2 4 6 CM 4 4 8 M 

R-63 3 3 6 CM 3 3 6 CM 4 4 8 M 

R-64 4 4 8 M 5 3 8 M 5 5 10 SM 

R-65 5 5 10 SM 5 4 9 SM 5 5 10 SM 

R-66 5 5 10 SM 4 4 8 M 5 5 10 SM 

R-67 4 3 7 M 4 4 8 M 4 4 8 M 

R-68 3 3 6 CM 2 2 4 KM 2 2 4 KM 

R-69 4 4 8 M 4 3 7 M 5 4 9 SM 

R-70 5 3 8 M 4 3 7 M 5 5 10 SM 

R-71 4 4 8 M 3 4 7 M 5 5 10 SM 

R-72 4 4 8 M 2 5 7 M 5 5 10 SM 

R-73 5 4 9 SM 2 4 6 CM 5 4 9 SM 

R-74 5 5 10 SM 5 4 9 SM 5 5 10 SM 

R-75 5 3 8 M 3 4 7 M 5 5 10 SM 

R-76 2 1 3 TM 2 2 4 KM 2 3 5 KM 

R-77 4 4 8 M 3 4 7 M 4 4 8 M 

R-78 5 5 10 SM 4 3 7 M 5 5 10 SM 

R-79 5 3 8 M 3 3 6 CM 3 3 6 CM 

R-80 4 3 7 M 2 4 6 CM 5 5 10 SM 

R-81 2 2 4 KM 2 2 4 KM 2 3 5 KM 

R-82 3 4 7 M 4 3 7 M 5 5 10 SM 

R-83 5 5 10 SM 3 5 8 M 5 5 10 SM 

R-84 2 2 4 KM 3 3 6 CM 2 3 5 KM 

R-85 5 4 9 SM 2 5 7 M 5 5 10 SM 

R-86 1 2 3 TM 2 2 4 KM 3 2 5 KM 

R-87 5 5 10 SM 5 3 8 M 5 5 10 SM 

R-88 2 2 4 KM 2 4 6 CM 2 2 4 KM 
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R-89 3 4 7 M 2 3 5 KM 4 5 9 SM 

R-90 5 5 10 SM 5 5 10 SM 5 5 10 SM 

R-91 4 3 7 M 3 3 6 CM 2 3 5 KM 

R-92 3 2 5 KM 2 3 5 KM 2 2 4 KM 

R-93 4 4 8 M 3 3 6 CM 5 5 10 SM 

R-94 5 4 9 SM 5 5 10 SM 5 5 10 SM 

R-95 3 3 6 CM 3 3 6 CM 3 3 6 CM 

R-96 2 2 4 KM 3 3 6 CM 3 3 6 CM 

R-97 3 3 6 CM 2 3 5 KM 3 1 4 KM 

R-98 5 4 9 SM 3 4 7 M 5 4 9 SM 

R-99 4 4 8 M 5 1 6 CM 5 5 10 SM 

R-100 4 4 8 M 5 1 6 CM 5 5 10 SM 

R-101 5 4 9 SM 3 4 7 M 5 3 8 M 

R-102 4 2 6 CM 3 4 7 M 2 4 6 CM 

R-103 4 3 7 M 3 3 6 CM 4 3 7 M 

R-104 4 4 8 M 4 4 8 M 3 3 6 CM 

R-105 4 4 8 M 4 4 8 M 3 3 6 CM 

R-106 4 4 8 M 3 2 5 KM 4 3 7 M 

Jumlah 436 393 829   358 368 726   451 443 894   

Rata rata 4.1 3.7 7.8   3.4 3.5 6.8   4.3 4.2 8.4   

Nilai Max     10       10       10   

Nilai Min     3       2       3   

Total Kategori Sangat Mendukung     40       12       65   

Total Kategori Mendukung     45       49       18   

Total Kategori Cukup Mendukung     8       30       10   

Total Kategori Kurang Mendukung     11       13       11   

Total Kategori Sangat Tidak 

Mendukung     2       2       2   
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TABULASI  VARIABEL LINGKUNGAN SEKOLAH 

LINGKUNGAN SEKOLAH 

Resp Guru Faktor Alat Kondisi Gedung Kurikulum 

Waktu sekolah & 

Disiplin 

39 40 41 ∑ Krit 42 43 ∑ Krit 44 45 46 ∑ Krit 47 48 49 ∑ Krit 50 51 ∑ Krit 

R-1 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 4 5 5 14 SM 5 5 5 15 SM 4 5 9 SM 

R-2 4 4 5 13 SM 5 4 9 SM 3 4 4 11 M 4 5 4 13 SM 4 5 9 SM 

R-3 3 4 4 11 M 4 4 8 M 3 4 3 10 CM 4 4 3 11 M 5 5 10 SM 

R-4 5 4 5 14 SM 5 4 9 SM 2 3 4 9 CM 4 5 4 13 SM 5 4 9 SM 

R-5 5 4 5 14 SM 5 4 9 SM 2 3 4 9 CM 4 5 4 13 SM 5 4 9 SM 

R-6 4 3 4 11 M 5 3 8 M 3 4 4 11 M 4 4 4 12 M 4 5 9 SM 

R-7 2 2 5 9 CM 4 2 6 CM 1 3 1 5 TM 3 4 3 10 CM 5 5 10 SM 

R-8 4 4 5 13 SM 5 5 10 SM 5 5 5 15 SM 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-9 4 4 5 13 SM 4 5 9 SM 3 2 2 7 KM 1 2 2 5 TM 4 5 9 SM 

R-10 4 3 4 11 M 5 4 9 SM 3 3 2 8 CM 3 4 3 10 CM 3 3 6 CM 

R-11 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 

R-12 4 4 5 13 SM 5 4 9 SM 3 5 4 12 M 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-13 5 4 4 13 SM 5 4 9 SM 3 4 3 10 CM 5 4 3 12 M 4 5 9 SM 

R-14 4 4 4 12 M 3 4 7 M 3 4 4 11 M 4 4 3 11 M 5 5 10 SM 

R-15 4 4 5 13 SM 5 4 9 SM 5 5 5 15 SM 4 4 4 12 M 4 5 9 SM 

R-16 5 5 5 15 SM 5 4 9 SM 3 5 4 12 M 3 5 4 12 M 5 5 10 SM 

R-17 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 4 5 4 13 SM 4 4 4 12 M 4 5 9 SM 

R-18 3 3 3 9 CM 4 4 8 M 3 3 4 10 CM 2 1 5 8 CM 5 3 8 M 

R-19 4 4 5 13 SM 5 4 9 SM 3 5 4 12 M 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-20 5 5 5 15 SM 4 5 9 SM 2 4 4 10 CM 4 5 4 13 SM 5 5 10 SM 

R-21 5 4 4 13 SM 3 4 7 M 3 4 4 11 M 4 5 4 13 SM 5 5 10 SM 

R-22 3 3 3 9 CM 4 4 8 M 3 3 4 10 CM 4 4 4 12 M 5 4 9 SM 
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R-23 4 3 4 11 M 4 3 7 M 3 3 3 9 CM 4 4 4 12 M 4 4 8 M 

R-24 4 4 4 12 M 4 4 8 M 4 4 4 12 M 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 

R-25 4 3 5 12 M 4 4 8 M 3 5 4 12 M 4 4 4 12 M 4 4 8 M 

R-26 4 4 4 12 M 4 4 8 M 4 3 3 10 CM 3 4 3 10 CM 2 4 6 CM 

R-27 5 4 5 14 SM 5 5 10 SM 5 5 5 15 SM 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 

R-28 4 4 5 13 SM 5 3 8 M 2 4 3 9 CM 3 4 3 10 CM 4 5 9 SM 

R-29 3 2 4 9 CM 4 3 7 M 4 5 4 13 SM 4 5 3 12 M 3 1 4 KM 

R-30 4 4 4 12 M 4 4 8 M 4 4 4 12 M 4 4 3 11 M 4 4 8 M 

R-31 5 4 4 13 SM 5 5 10 SM 4 4 5 13 SM 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-32 4 4 4 12 M 3 4 7 M 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 4 4 8 M 

R-33 4 5 5 14 SM 5 5 10 SM 3 4 4 11 M 4 5 4 13 SM 5 5 10 SM 

R-34 5 5 4 14 SM 4 5 9 SM 5 5 4 14 SM 4 5 4 13 SM 4 4 8 M 

R-35 5 4 5 14 SM 5 5 10 SM 4 4 5 13 SM 4 5 5 14 SM 5 4 9 SM 

R-36 3 4 5 12 M 5 5 10 SM 4 4 5 13 SM 4 4 4 12 M 4 4 8 M 

R-37 3 3 3 9 CM 4 3 7 M 3 3 4 10 CM 4 3 4 11 M 4 3 7 M 

R-38 4 4 5 13 SM 5 4 9 SM 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-39 4 3 4 11 M 4 4 8 M 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 4 5 9 SM 

R-40 5 4 5 14 SM 5 5 10 SM 5 5 4 14 SM 5 4 5 14 SM 5 4 9 SM 

R-41 5 5 5 15 SM 5 1 6 CM 3 3 3 9 CM 4 4 4 12 M 4 4 8 M 

R-42 5 4 5 14 SM 5 4 9 SM 4 4 4 12 M 4 4 3 11 M 4 4 8 M 

R-43 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 1 5 3 9 CM 4 3 3 10 CM 3 5 8 M 

R-44 5 5 4 14 SM 5 4 9 SM 5 5 4 14 SM 5 4 5 14 SM 4 5 9 SM 

R-45 5 4 5 14 SM 5 5 10 SM 4 5 3 12 M 4 4 3 11 M 5 5 10 SM 

R-46 4 3 3 10 CM 4 2 6 CM 3 3 3 9 CM 3 3 4 10 CM 3 4 7 M 

R-47 4 4 4 12 M 4 4 8 M 5 3 5 13 SM 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-48 3 3 4 10 CM 4 3 7 M 3 4 3 10 CM 4 4 3 11 M 5 5 10 SM 

R-49 5 5 4 14 SM 5 5 10 SM 2 5 5 12 M 5 5 4 14 SM 4 5 9 SM 

R-50 4 4 5 13 SM 4 3 7 M 4 4 4 12 M 4 5 4 13 SM 4 4 8 M 

R-51 4 4 4 12 M 4 5 9 SM 3 4 4 11 M 3 3 3 9 CM 2 2 4 KM 
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R-52 3 3 3 9 CM 3 4 7 M 3 3 4 10 CM 3 3 3 9 CM 4 3 7 M 

R-53 5 4 4 13 SM 5 5 10 SM 4 4 5 13 SM 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-54 4 5 5 14 SM 5 5 10 SM 5 5 4 14 SM 4 5 5 14 SM 5 5 10 SM 

R-55 4 4 5 13 SM 4 4 8 M 4 5 5 14 SM 5 4 5 14 SM 4 5 9 SM 

R-56 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 4 4 3 11 M 4 4 4 12 M 3 5 8 M 

R-57 4 3 3 10 CM 3 3 6 CM 2 3 2 7 KM 3 3 3 9 CM 3 3 6 CM 

R-58 3 4 4 11 M 4 4 8 M 4 5 3 12 M 4 4 3 11 M 3 4 7 M 

R-59 5 5 5 15 SM 4 5 9 SM 4 5 5 14 SM 5 4 5 14 SM 5 5 10 SM 

R-60 4 3 4 11 M 4 3 7 M 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 4 4 8 M 

R-61 2 3 3 8 CM 2 3 5 KM 2 2 3 7 KM 3 3 2 8 CM 3 3 6 CM 

R-62 4 3 4 11 M 3 3 6 CM 3 3 3 9 CM 3 3 3 9 CM 3 3 6 CM 

R-63 4 4 4 12 M 4 3 7 M 3 3 3 9 CM 3 3 3 9 CM 4 5 9 SM 

R-64 4 3 5 12 M 5 4 9 SM 3 3 3 9 CM 3 4 4 11 M 4 4 8 M 

R-65 5 4 5 14 SM 4 5 9 SM 5 4 4 13 SM 4 4 3 11 M 5 4 9 SM 

R-66 4 4 4 12 M 4 4 8 M 3 4 4 11 M 3 4 3 10 CM 5 4 9 SM 

R-67 5 5 4 14 SM 4 5 9 SM 4 4 5 13 SM 5 5 4 14 SM 4 4 8 M 

R-68 4 4 5 13 SM 4 5 9 SM 4 4 4 12 M 3 4 4 11 M 4 5 9 SM 

R-69 4 4 5 13 SM 4 5 9 SM 4 4 4 12 M 3 4 4 11 M 4 5 9 SM 

R-70 5 5 4 14 SM 5 5 10 SM 5 5 4 14 SM 4 5 5 14 SM 5 5 10 SM 

R-71 2 3 3 8 CM 3 3 6 CM 3 4 3 10 CM 3 3 4 10 CM 4 4 8 M 

R-72 3 2 2 7 KM 3 3 6 CM 2 3 3 8 CM 3 3 4 10 CM 5 4 9 SM 

R-73 5 5 5 15 SM 5 4 9 SM 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-74 4 4 4 12 M 4 5 9 SM 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-75 5 4 5 14 SM 4 4 8 M 3 5 4 12 M 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

R-76 3 2 2 7 KM 2 2 4 KM 2 2 3 7 KM 2 3 3 8 CM 2 2 4 KM 

R-77 4 3 4 11 M 4 4 8 M 3 4 4 11 M 3 4 3 10 CM 4 4 8 M 

R-78 4 4 5 13 SM 4 4 8 M 2 3 3 8 CM 4 4 2 10 CM 5 5 10 SM 

R-79 3 3 3 9 CM 3 3 6 CM 2 3 3 8 CM 3 3 3 9 CM 3 3 6 CM 

R-80 4 4 4 12 M 4 4 8 M 2 4 3 9 CM 4 3 4 11 M 4 4 8 M 
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R-81 3 2 2 7 KM 3 3 6 CM 2 2 2 6 KM 3 2 2 7 KM 3 3 6 CM 

R-82 5 4 5 14 SM 5 5 10 SM 3 4 4 11 M 4 5 4 13 SM 3 5 8 M 

R-83 5 4 5 14 SM 4 5 9 SM 3 4 3 10 CM 5 5 4 14 SM 5 5 10 SM 

R-84 4 4 5 13 SM 5 5 10 SM 4 4 4 12 M 5 4 4 13 SM 5 5 10 SM 

R-85 2 2 2 6 KM 1 5 6 CM 1 5 5 11 M 3 3 3 9 CM 5 5 10 SM 

R-86 3 2 2 7 KM 3 3 6 CM 3 3 2 8 CM 2 1 2 5 TM 2 2 4 KM 

R-87 4 3 5 12 M 4 3 7 M 3 4 4 11 M 3 4 3 10 CM 4 5 9 SM 

R-88 2 4 2 8 CM 2 3 5 KM 3 2 2 7 KM 3 2 2 7 KM 3 2 5 KM 

R-89 4 4 4 12 M 4 4 8 M 5 4 4 13 SM 4 4 5 13 SM 4 4 8 M 

R-90 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 3 5 3 11 M 4 5 3 12 M 5 5 10 SM 

R-91 4 4 5 13 SM 5 5 10 SM 5 4 5 14 SM 5 5 3 13 SM 5 5 10 SM 

R-92 4 3 5 12 M 3 4 7 M 5 5 4 14 SM 5 5 4 14 SM 5 5 10 SM 

R-93 4 4 4 12 M 4 4 8 M 4 4 4 12 M 4 4 4 12 M 4 4 8 M 

R-94 5 5 5 15 SM 4 5 9 SM 5 5 5 15 SM 4 4 4 12 M 1 1 2 TM 

R-95 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 3 3 5 11 M 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 

R-96 4 3 4 11 M 5 4 9 SM 3 4 3 10 CM 3 4 4 11 M 5 5 10 SM 

R-97 1 2 2 5 TM 2 1 3 TM 1 2 3 6 KM 3 2 2 7 KM 2 3 5 KM 

R-98 5 4 5 14 SM 4 5 9 SM 4 5 4 13 SM 4 4 4 12 M 4 5 9 SM 

R-99 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 1 4 3 8 CM 4 4 4 12 M 3 4 7 M 

R-100 5 5 5 15 SM 5 5 10 SM 1 4 3 8 CM 4 4 4 12 M 3 4 7 M 

R-101 4 3 5 12 M 4 3 7 M 4 3 3 10 CM 4 3 4 11 M 4 3 7 M 

R-102 3 2 2 7 KM 1 1 2 TM 2 2 1 5 TM 2 2 1 5 TM 1 2 3 TM 

R-103 4 4 5 13 SM 5 5 10 SM 3 5 5 13 SM 5 4 4 13 SM 5 5 10 SM 

R-104 4 4 5 13 SM 5 5 10 SM 4 5 5 14 SM 4 5 4 13 SM 4 5 9 SM 

R-105 5 4 5 14 SM 1 5 6 CM 1 5 5 11 M 5 5 5 15 SM 4 5 9 SM 

R-106 5 4 5 14 SM 5 5 10 SM 3 5 5 13 SM 4 4 4 12 M 5 5 10 SM 

Jumlah 434 405 454 1293   440 431 871   351 419 399 1169   405 419 394 1218   438 455 893   

Rata rata 4.1 3.8 4.3 12.2   4.2 4.1 8.2   3.3 4.0 3.8 11.0   3.8 4.0 3.7 11.5   4.1 4.3 8.4   

Nilai Max       15       10         15         15       10   

Nilai Min       5       2         5         5       2   
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Tot Kat SM       57       55         29         31       63   

Tot Kat M       29       34         37         47       28   

Tot Kat CM       13       12         31         22       7   

Tot Kat KM       6       3         7         3       6   

Tot Kat TM       1       2         2         3       2   
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Lampiran 13 

ANALISIS DESKRIPTIF PERSENTASE TOTAL 4 VARIABEL 

No Kode Resp 
Minat Belajar Lingkungan Keluarga Lingkungan Sekolah Kesulitan Belajar 

Skor % Krit Skor % Krit Skor % Krit Skor % Krit 

1 R-1 32 71.11% T 54 67.50% CM 63 96.92% SM 37 56.92% S 

2 R-2 35 77.78% T 65 81.25% M 55 84.62% SM 37 56.92% S 

3 R-3 29 64.44% S 63 78.75% M 50 76.92% M 34 52.31% S 

4 R-4 35 77.78% T 76 95.00% SM 54 83.08% M 38 58.46% S 

5 R-5 35 77.78% T 69 86.25% SM 54 83.08% M 37 56.92% S 

6 R-6 31 68.89% T 69 86.25% SM 51 78.46% M 34 52.31% S 

7 R-7 30 66.67% S 63 78.75% M 40 61.54% CM 38 58.46% S 

8 R-8 36 80.00% T 71 88.75% SM 60 92.31% SM 35 53.85% S 

9 R-9 32 71.11% T 73 91.25% SM 43 66.15% CM 38 58.46% S 

10 R-10 32 71.11% T 60 75.00% M 44 67.69% CM 37 56.92% S 

11 R-11 44 97.78% ST 80 100.00% SM 65 100.00% SM 18 27.69% SR 

12 R-12 36 80.00% T 73 91.25% SM 56 86.15% SM 34 52.31% S 

13 R-13 37 82.22% T 69 86.25% SM 53 81.54% M 36 55.38% S 

14 R-14 36 80.00% T 67 83.75% M 51 78.46% M 38 58.46% S 

15 R-15 31 68.89% T 71 88.75% SM 58 89.23% SM 34 52.31% S 

16 R-16 37 82.22% T 79 98.75% SM 58 89.23% SM 36 55.38% S 

17 R-17 40 88.89% ST 73 91.25% SM 59 90.77% SM 31 47.69% R 

18 R-18 31 68.89% T 57 71.25% M 43 66.15% CM 33 50.77% R 

19 R-19 36 80.00% T 73 91.25% SM 56 86.15% SM 34 52.31% S 

20 R-20 35 77.78% T 73 91.25% SM 57 87.69% SM 34 52.31% S 

21 R-21 32 71.11% T 75 93.75% SM 54 83.08% M 38 58.46% S 

22 R-22 35 77.78% T 46 57.50% CM 48 73.85% M 30 46.15% R 

23 R-23 32 71.11% T 66 82.50% M 47 72.31% M 35 53.85% S 

24 R-24 34 75.56% T 59 73.75% M 57 87.69% SM 35 53.85% S 

25 R-25 32 71.11% T 61 76.25% M 52 80.00% M 35 53.85% S 

26 R-26 29 64.44% S 57 71.25% M 46 70.77% M 38 58.46% S 

27 R-27 31 68.89% T 69 86.25% SM 64 98.46% SM 33 50.77% R 

28 R-28 22 48.89% R 56 70.00% M 49 75.38% M 40 61.54% S 
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29 R-29 27 60.00% S 57 71.25% M 45 69.23% M 34 52.31% S 

30 R-30 33 73.33% T 67 83.75% M 51 78.46% M 30 46.15% R 

31 R-31 32 71.11% T 69 86.25% SM 58 89.23% SM 39 60.00% S 

32 R-32 36 80.00% T 67 83.75% M 51 78.46% M 33 50.77% R 

33 R-33 33 73.33% T 68 85.00% SM 58 89.23% SM 37 56.92% S 

34 R-34 32 71.11% T 70 87.50% SM 58 89.23% SM 32 49.23% R 

35 R-35 43 95.56% ST 74 92.50% SM 60 92.31% SM 25 38.46% R 

36 R-36 32 71.11% T 62 77.50% M 55 84.62% SM 32 49.23% R 

37 R-37 29 64.44% S 63 78.75% M 44 67.69% CM 39 60.00% S 

38 R-38 31 68.89% T 72 90.00% SM 56 86.15% SM 32 49.23% R 

39 R-39 27 60.00% S 61 76.25% M 52 80.00% M 32 49.23% R 

40 R-40 41 91.11% ST 75 93.75% SM 61 93.85% SM 23 35.38% SR 

41 R-41 37 82.22% T 73 91.25% SM 50 76.92% M 35 53.85% S 

42 R-42 30 66.67% S 56 70.00% M 54 83.08% M 37 56.92% S 

43 R-43 29 64.44% S 51 63.75% CM 52 80.00% M 30 46.15% R 

44 R-44 41 91.11% ST 72 90.00% SM 60 92.31% SM 25 38.46% R 

45 R-45 32 71.11% T 68 85.00% SM 57 87.69% SM 30 46.15% R 

46 R-46 29 64.44% S 34 42.50% KM 42 64.62% CM 46 70.77% T 

47 R-47 29 64.44% S 72 90.00% SM 55 84.62% SM 26 40.00% R 

48 R-48 29 64.44% S 52 65.00% CM 48 73.85% M 34 52.31% S 

49 R-49 37 82.22% T 70 87.50% SM 59 90.77% SM 35 53.85% S 

50 R-50 27 60.00% S 40 50.00% KM 53 81.54% M 43 66.15% S 

51 R-51 30 66.67% S 53 66.25% CM 45 69.23% M 37 56.92% S 

52 R-52 37 82.22% T 55 68.75% M 42 64.62% CM 38 58.46% S 

53 R-53 32 71.11% T 62 77.50% M 58 89.23% SM 34 52.31% S 

54 R-54 33 73.33% T 76 95.00% SM 62 95.38% SM 26 40.00% R 

55 R-55 31 68.89% T 57 71.25% M 58 89.23% SM 33 50.77% R 

56 R-56 32 71.11% T 67 83.75% M 56 86.15% SM 32 49.23% R 

57 R-57 22 48.89% R 36 45.00% KM 38 58.46% CM 45 69.23% T 

58 R-58 30 66.67% S 54 67.50% CM 49 75.38% M 33 50.77% R 

59 R-59 41 91.11% ST 78 97.50% SM 62 95.38% SM 26 40.00% R 

60 R-60 32 71.11% T 54 67.50% CM 50 76.92% M 30 46.15% R 

61 R-61 22 48.89% R 29 36.25% KM 34 52.31% CM 40 61.54% S 

62 R-62 29 64.44% S 58 72.50% M 41 63.08% CM 31 47.69% R 

63 R-63 25 55.56% S 46 57.50% CM 46 70.77% M 39 60.00% S 

64 R-64 30 66.67% S 68 85.00% SM 49 75.38% M 32 49.23% R 
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65 R-65 27 60.00% S 75 93.75% SM 56 86.15% SM 32 49.23% R 

66 R-66 43 95.56% ST 77 96.25% SM 50 76.92% M 29 44.62% R 

67 R-67 39 86.67% ST 66 82.50% M 58 89.23% SM 24 36.92% R 

68 R-68 29 64.44% S 42 52.50% CM 54 83.08% M 36 55.38% S 

69 R-69 29 64.44% S 58 72.50% M 54 83.08% M 32 49.23% R 

70 R-70 41 91.11% ST 73 91.25% SM 62 95.38% SM 20 30.77% SR 

71 R-71 28 62.22% S 73 91.25% SM 42 64.62% CM 39 60.00% S 

72 R-72 35 77.78% T 60 75.00% M 40 61.54% CM 38 58.46% S 

73 R-73 40 88.89% ST 66 82.50% M 58 89.23% SM 33 50.77% R 

74 R-74 30 66.67% S 74 92.50% SM 55 84.62% SM 34 52.31% S 

75 R-75 34 75.56% T 67 83.75% M 56 86.15% SM 33 50.77% R 

76 R-76 26 57.78% S 34 42.50% KM 30 46.15% KM 41 63.08% S 

77 R-77 31 68.89% T 63 78.75% M 48 73.85% M 37 56.92% S 

78 R-78 33 73.33% T 76 95.00% SM 49 75.38% M 30 46.15% R 

79 R-79 31 68.89% T 61 76.25% M 38 58.46% CM 32 49.23% R 

80 R-80 33 73.33% T 58 72.50% M 48 73.85% M 37 56.92% S 

81 R-81 22 48.89% R 36 45.00% KM 32 49.23% KM 44 67.69% S 

82 R-82 30 66.67% S 53 66.25% CM 56 86.15% SM 36 55.38% S 

83 R-83 36 80.00% T 72 90.00% SM 57 87.69% SM 31 47.69% R 

84 R-84 31 68.89% T 42 52.50% CM 58 89.23% SM 38 58.46% S 

85 R-85 27 60.00% S 63 78.75% M 42 64.62% CM 36 55.38% S 

86 R-86 19 42.22% R 36 45.00% KM 30 46.15% KM 46 70.77% T 

87 R-87 30 66.67% S 68 85.00% SM 49 75.38% M 36 55.38% S 

88 R-88 22 48.89% R 34 42.50% KM 32 49.23% KM 45 69.23% T 

89 R-89 40 88.89% ST 63 78.75% M 54 83.08% M 35 53.85% S 

90 R-90 33 73.33% T 79 98.75% SM 58 89.23% SM 31 47.69% R 

91 R-91 37 82.22% T 46 57.50% CM 60 92.31% SM 36 55.38% S 

92 R-92 30 66.67% S 42 52.50% CM 57 87.69% SM 37 56.92% S 

93 R-93 31 68.89% T 59 73.75% M 52 80.00% M 34 52.31% S 

94 R-94 40 88.89% ST 78 97.50% SM 53 81.54% M 30 46.15% R 

95 R-95 33 73.33% T 46 57.50% CM 61 93.85% SM 37 56.92% S 

96 R-96 31 68.89% T 42 52.50% CM 51 78.46% M 36 55.38% S 

97 R-97 16 35.56% SR 35 43.75% KM 26 40.00% KM 40 61.54% S 

98 R-98 30 66.67% S 69 86.25% SM 57 87.69% SM 33 50.77% R 

99 R-99 30 66.67% S 56 70.00% M 52 80.00% M 37 56.92% S 

100 R-100 30 66.67% S 54 67.50% CM 52 80.00% M 37 56.92% S 
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 101 R-101 31 68.89% T 60 75.00% M 47 72.31% M 43 66.15% S 

102 R-102 20 44.44% R 42 52.50% CM 22 33.85% TM 48 73.85% T 

103 R-103 33 73.33% T 56 70.00% M 59 90.77% SM 39 60.00% S 

104 R-104 37 82.22% T 56 70.00% M 59 90.77% SM 35 53.85% S 

105 R-105 31 68.89% T 52 65.00% CM 55 84.62% SM 39 60.00% S 

106 R-106 36 80.00% T 56 70.00% M 59 90.77% SM 31 47.69% R 

Jumlah 3394 71.15% T 6471 76.31% M 5444 79.01% M 3679 53.40% S 

Distribusi Jawaban Responden 

Sangat  Tinggi / Sangat Mendukung 12   40 

  

46 

  

0 

Tinggi/Mendukung 56   39 40 5 

Sedang/Cukup Mendukung 30   18 14 62 

Rendah/Kurang Mendukung 7   9 5 36 

Sangat Rendah/Tidak Mendukung 1   0   1 3 

Distribusi Persentase Jawaban Responden 

Sangat  Tinggi / Sangat Mendukung 11.32%   37.74% 

  

43.40% 

  

0.00% 

Tinggi/Mendukung 52.83%   36.79% 37.74% 4.72% 

Sedang/Cukup Mendukung 28.30%   16.98% 13.21% 58.49% 

Rendah/Kurang Mendukung 6.60%   8.49% 4.72% 33.96% 

Sangat Rendah/Tidak Mendukung 0.94%   0.00%   0.94% 2.83% 
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Lampiran 14 

ANALISIS DESKRIPTIF KESULITAN BELAJAR SISWA 

Deskriptif variabel kesulitan belajar    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif indikator hasil yang dicapai tidak 

seimbang dengan usaha 

No Interval F % Kriteria 

1  14 - 15 1 0.9 Sangat Tinggi 

2  12 - 13 11 10.4 Tinggi 

3  10 - 11 64 60.4 Cukup 

4  8 - 9 26 24.5 Rendah 

5  6 - 7 4 3.8 Sangat Rendah 

Jumlah 106 100   

Rata-rata 8,3 dibulatkan 8 

Kriteria Rendah 

No Interval Frekuensi % Kriteria 

 1 43 - 48 0 0% Sangat Tinggi 

2 37 - 42 5 5% Tinggi 

3 31 - 36 62 58% Cukup 

4 25 - 30 36 34% Rendah 

5 19 - 24 3 3% Sangat Rendah 

Jumlah 106 100 - 

Rata-rata 34,7 dibulatkan 35 

Kriteria Cukup 

Deskriptif indikator hasil belajar rendah 

No Interval F % Kriteria 

1  14 - 15 0 0 Sangat Tinggi 

2  12 - 13 3 2.8 Tinggi 

3  10 - 11 35 33 Cukup 

4  8 - 9 59 55.7 Rendah 

5  6 - 7 9 8.5 Sangat Rendah 

Jumlah 106 100   

Rata-rata 9,9 dibulatkan 10 

Kriteria Cukup 

Deskriptif indikator lambat mengerjakan tugas 

No Interval F % Kriteria 

1  9 - 10 0 0 Sangat Tinggi 

2  7 - 8 18 17.0 Tinggi 

3  5 - 6 28 26.4 Cukup 

4  3 - 4 45 42.5 Rendah 

5  1 - 2 15 14.2 Sangat Rendah 

Jumlah 106 100   

Rata-rata 5,1 didulatkan 5 

Kriteria Cukup 
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Deskriptif indikator menunjukkan sikap-sikap yang 

kuranng wajar 
     No Interval F % Kriteria 

      1  9 - 10 4 3.8 Sangat Tinggi 

      2  7 - 8 23 21.7 Tinggi 

      3  5 - 6 29 27.4 Cukup 

      4  3 - 4 28 26.4 Rendah 

 
Deskriptif indikator emosi kurang wajar 

 5  1 - 2 22 20.8 Sangat Rendah 

 
No Interval F % Kriteria 

Jumlah 106 100   

 

1 5 2 1.9 Sangat Tinggi 

Rata-rata 5,3 dibulatkan 5 

 

2 4 25 23.6 Tinggi 

Kriteria Cukup 

 

3 3 58 54.7 Cukup 

      

4 2 18 17 Rendah 

      

5 1 3 2.8 Sangat Rendah 

Deskriptif indikator menunjukkan tingkah laku yang 

berkelainan Jumlah 106 100   

No Interval F % Kriteria 

 

Rata-rata 3 

1 5 3 2.8 Sangat Tinggi 

 

Kriteria Cukup 

2 4 21 19.8 Tinggi 

      3 3 61 57.5 Cukup 

      4 2 20 18.9 Rendah 

      5 1 1 0.9 Sangat Rendah 

      Jumlah 106 100   

      Rata-rata 3 

      Kriteria Cukup 
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ANALISIS DESKRIPTIF MINAT BELAJAR SISWA 

Deskriptif variabel minat belajar 
      No Interval Frekuensi % Kriteria 

      1 39 - 44 12 11% Sangat Tinggi 

      2 33 - 38 56 53% Tinggi 

      3 27 - 32 30 28% Cukup  

      4 21 - 26 7 7% Rendah 

      
5 15 - 20 1 1% Sangat Rendah 

 

Deskriptif indikator aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

Jumlah 106 100   

 
No Interval F % Kriteria 

Rata –rata 32,01 dibulatkan 32 

 
1  9 - 10 13 12.26 Sangat Tinggi 

Kriteria Cukup 

 
2  7 - 8 45 42.45 Tinggi 

      
3  5 - 6 25 23.58 Cukup 

Deskriptif indikator belajar tanpa ada yang menyuruh 
 

4  3 - 4 21 19.81 Rendah 

No Interval F % Kriteria 
 

5  1 - 2 2 1.89 Sangat Rendah 

1  9 - 10 17 16.04 Sangat Tinggi 
 

Jumlah 106 100   

2  7 - 8 66 62.26 Tinggi 
 

Rata-rata 6,7 dibulatkan 7 

3  5 - 6 12 11.32 Cukup 
 

Kriteria Tinggi 

4  3 - 4 9 8.49 Rendah 
      5  1 - 2 2 1.89 Sangat Rendah 
      Jumlah 106 100   
      Rata-rata 7,5 dibulatkan 8 
      Kriteria Tinggi 
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Deskriptif indikator  memberikan perhatian terhadap 

pelajaran 

No Interval F % Kriteria 

1  9 - 10 20 18.87 Sangat Tinggi 

2  7 - 8 49 46.23 Tinggi 

3  5 - 6 23 21.70 Cukup 

4  3 - 4 13 12.26 Rendah 

5  1 - 2 1 0.94 Sangat Rendah 

Jumlah 106 100   

Rata-rata 7,1 dibulatkan 7 

Kriteria Tinggi 

     

     Deskriptif indikator menghafal pelajaran  

No Interval F % Kriteria 

1  14 - 15 17 16.04 Sangat Tinggi 

2  12 - 13 40 37.74 Tinggi 

3  10 - 11 43 40.57 Cukup 

4  8 - 9 6 5.66 Rendah 

5  6 - 7 0 0.00 Sangat Rendah 

Jumlah 106 100   

Rata-rata 10,7 dibulatkan 11 

Kriteria Cukup 
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ANALISIS DESKRIPTIF LINGKUNGAN KELUARGA 

Deskriptif variabel lingkungan keluarga 
 

Deskriptif indikator relasi antar anggota keluarga 

No Interval Frekuensi % Kriteria 

 
No Interval F % Kriteria 

1 71 - 80 40 38% Sangat Mendukung 

 
1  14 - 15 52 49.1 Sangat Mendukung 

2 61 - 70 39 37% Mendukung 

 
2  12 - 13 27 25.5 Mendukung 

3 51 - 60 18 17% Cukup Mendukung 

 
3  10 - 11 15 14.2 Cukup Mendukung 

4 41 - 50 9 8% Kurang Mendukung 

 
4  8 - 9 11 10.4 Kurang Mendukung 

5 31 - 40 0 0% Tidak Mendukung 

 
5  6 - 7 1 0.9 Tidak Mendukung 

Jumlah 106 100 -  

 
Jumlah 106 100   

Rata-rata 61,04 dibulatkan 61 

 
Rata-rata 12 

Kriteria Mendukung 

 
Kriteria Mendukung 

           Deskriptif indikator cara orang tua mendidik 
 

 Deskriptif indikator suasana keluarga 

No Interval F % Kriteria 
 

No Interval F % Kriteria 

1 18 - 20 34 32.1 Sangat Mendukung 
 

1  14 - 15 46 43.4 Sangat Mendukung 

2 15 - 17 30 28.3 Mendukung 
 

2  12 - 13 24 22.6 Mendukung 

3  12 - 14 20 18.9 Cukup Mendukung 
 

3  10 - 11 26 24.5 Cukup Mendukung 

4  9 - 11 20 18.9 Kurang Mendukung 
 

4  8 - 9 10 9.4 Kurang Mendukung 

5  6 - 8 2 1.9 Tidak Mendukung 
 

5  6 - 7 0 0.0 Tidak Mendukung 

Jumlah 106 100   
 

Jumlah   106 100   

Rata-rata 14,3 dibulatkan 14 
 

Rata-rata       11,7 dibulatkan 12 

Kriteria Cukup Mendukung 
 

Kriteria Mendukung 
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Deskriptif indikator keadaan ekonomi keluarga 
      No Interval F % Kriteria 
      1  9 - 10 40 37.7 Sangat Mendukung 
      2  7 - 8 45 42.5 Mendukung 
      3  5 - 6 8 7.5 Cukup Mendukung 
      4  3 - 4 11 10.4 Kurang Mendukung 
      5  1 - 2 2 1.9 Tidak Mendukung 
 

Deskriptif indikator latar belakang budaya. 

Jumlah 106 100   
 

No Interval F % Kriteria 

Rata-rata 7,8 dibulatkan 8 
 

1  9 - 10 65 61.3 Sangat Mendukung 

Kriteria Mendukung 
 

2  7 - 8 18 17.0 Mendukung 

      
3  5 - 6 10 9.4 Cukup Mendukung 

      
4  3 - 4 11 10.4 Kurang Mendukung 

Deskriptif indikator pengertian orang tua 
 

5  1 - 2 2 1.9 Tidak Mendukung 

No Interval F % Kriteria 
 

Jumlah 106 100   

1  9 - 10 12 11.3 Sangat Mendukung 
 

Rata-rata 8,4 dibulatkan 8 

2  7 - 8 49 46.2 Mendukung 
 

Kriteria Mendukung 

3  5 - 6 30 28.3 Cukup Mendukung 
      4  3 - 4 13 12.3 Kurang Mendukung 
      5  1 - 2 2 1.9 Tidak Mendukung 
      Jumlah 106 100   
      Rata-rata 6,8 dibulatkan 7 
      Kriteria Mendukung 
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ANALISIS DESKRIPTIF LINGKUNGAN SEKOLAH 

Deskriptif variabel lingkungan sekolah 
      No Interval Jumlah % Kriteria 

      1 57 - 65 46 43% Sangat Mendukung 

      2 48 - 56 40 38% Mendukung 

      3 39 - 47 14 13% Cukup Mendukung 

      4 30 - 38 5 5% Kurang Mendukung 

      5 21 - 29 1 1% Tidak Mendukung 

 
Deskriptif indikator faktor alat 

Jumlah 106 100   
 

No Interval F % Kriteria 

Rata-rata 51,3 dibulatkan 51 

 
1  9 - 10 55 51.9 Sangat Mendukung 

Kriteria Mendukung 

 
2  7 - 8 34 32.1 Mendukung 

      
3  5 - 6 12 11.3 Cukup Mendukung 

Deskriptif indikator Guru 
 

4  3 - 4 3 2.8 Kurang Mendukung 

No Interval F % Kriteria 
 

5  1 - 2 2 1.9 Tidak Mendukung 

1  14 - 15 57 53.8 Sangat Mendukung 
 

Jumlah 106 100   

2  12 - 13 29 27.4 Mendukung 
 

Rata-rata 8,2 dibulatkan 8 

3  10 - 11 13 12.3 Cukup Mendukung 
 

Kriteria Mendukung 

4  8 - 9 6 5.7 Kurang Mendukung 
      5  6 - 7 1 0.9 Tidak Mendukung 
      Jumlah 106 100   
      Rata-rata 12,2 dibulatkan 12 
      Kriteria Mendukung 
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Deskriptif indikator kondisi gedung 
      No Interval F % Kriteria 
      1  14 - 15 29 27.4 Sangat Mendukung 
      2  12 - 13 37 34.9 Mendukung 
      3  10 - 11 31 29.2 Cukup Mendukung 
      4  8 - 9 7 6.6 Kurang Mendukung 
      5  6 - 7 2 1.9 Tidak Mendukung 
      Jumlah 106 100   
 

Deskriptif indikator waktu sekolah dan disiplin 

Rata-rata 11 
 

No Interval F % Kriteria 

Kriteria Cukup Mendukung 
 

1  9 - 10 63 59.4 Sangat Mendukung 

      
2  7 - 8 28 26.4 Mendukung 

      
3  5 - 6 7 6.6 Cukup Mendukung 

Deskriptif indikator Kurikulum 
 

4  3 - 4 6 5.7 Kurang Mendukung 

No Interval F % Kriteria 
 

5  1 - 2 2 1.9 Tidak Mendukung 

1  14 - 15 31 29.2 Sangat Mendukung 
 

Jumlah 106 100   

2  12 - 13 47 44.3 Mendukung 
 

Rata-rata 8,4 dibulatkan 8 

3  10 - 11 22 20.8 Cukup Mendukung 
 

Kriteria Mendukung 

4  8 - 9 3 2.8 Kurang Mendukung 
      5  6 - 7 3 2.8 Tidak Mendukung 
      Jumlah 106 100   
      Rata-rata 11,5 dibulatkan 12 
      Kriteria Mendukung 
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Lampiran 15 

Output SPSS 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

Uji Linearitas 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .723
a
 .523 .509 3.617 1.647 

a. Predictors: (Constant), Ling_Sek, Ling_Kel, Minat_Bel 

b. Dependent Variable: Kesulitan_Bel 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 106 

Normal Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.56457021 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .074 

Positive .041 

Negative -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z .764 

Asymp. Sig. (2-tailed) .604 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Multikolonieritas 

 

Uji Heteroskedasitas 

 

 

Coefficientsa

.913 1.397 .654 .515

.108 .061 .264 1.783 .078

-.002 .023 -.012 -.089 .929

-.027 .034 -.110 -.806 .422

(Constant)

Minat Belajar

Lingkungan Keluarga

Lingkungan Sekolah

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: AbResa. 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 59.121 2.389  24.746 .000   

Minat_Bel -.299 .104 -.300 -2.884 .005 .431 2.320 

Ling_Kel -.122 .039 -.292 -3.152 .002 .545 1.835 

Ling_Sek -.144 .058 -.237 -2.476 .015 .509 1.966 

a. Dependent Variable: Kesulitan_Bel 
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Analisis Regresi Berganda

 
Uji F 

 

Uji t 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa

59.121 2.389 24.746 .000

-.299 .104 -.300 -2.884 .005

-.122 .039 -.292 -3.152 .002

-.144 .058 -.237 -2.476 .015

(Constant)

Minat Belajar

Lingkungan Keluarga

Lingkungan Sekolah

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kesulitan Belajara. 

ANOVAb

1461.787 3 487.262 37.253 .000a

1334.147 102 13.080

2795.934 105

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors : (Constant), Lingkungan Sekolah, Lingkungan Keluarga, Minat Belajara. 

Dependent Variable: Kesulitan Belajarb. 

Coefficientsa

59.121 2.389 24.746 .000

-.299 .104 -.300 -2.884 .005

-.122 .039 -.292 -3.152 .002

-.144 .058 -.237 -2.476 .015

(Constant)

Minat Belajar

Lingkungan Keluarga

Lingkungan Sekolah

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kesulitan Belajara. 
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Uji Koefisien Determinasi Simultan (R
2
) 

 

Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 

 

CHARTS 

 
 

 

 

Model Summaryb

.723a .523 .509 3.61661

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors : (Constant), Lingkungan Sekolah,

Lingkungan Keluarga, Minat Belajar

a. 

Dependent Variable: Kesulitan Belajarb. 

Coefficientsa

-.653 -.275 -.197 .431 2.320

-.623 -.298 -.216 .545 1.835

-.608 -.238 -.169 .509 1.966

Minat Belajar

Lingkungan Keluarga

Lingkungan Sekolah

Model

1

Zero-order Partial Part

Correlations

Tolerance VIF

Collinearity Statis tics

Dependent Variable: Kesulitan Belajara. 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

 

 


